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Gereja Kristus Tuhan Jember (GKT Jember) adalah sebuah organisasi gereja
Kristen injili di Indonesia yang masih aktif berkegiatan sampai saat ini. Agar
terlaksana dengan baik, kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh gereja
dikoordinir oleh suatu badan pelaksana yang disebut majelis gereja. Jemaat yang
dapat dipilih menjadi Majelis harus menjadi jemaat tetap GKT Jember dan memiliki
kriteria sesuai dengan Alkitab seperti yang telah ditetapkan oleh Sinode Gereja
Kristus Tuhan, yaitu: 1) Menahan diri, sadar, berkelakuan baik; 2) Pandai mengajar-
membimbing; 3) Tidak mabuk dan berkelahi; 4) Lembut hati, tidak berbantahan; 5)
Mengatur rumah tangga dengan baik; 6) Tidak tamak harta benda yang tidak halal; 7)
Setia pada pekerjaan gereja. Pada pelaksanaannya, majelis masih dipilih secara
manual oleh jemaat di mana semua jemaat aktif dapat terpilih menjadi majelis gereja
dan kurang diperhatikannya kriteria dari Alkitab seperti yang disebutkan di atas.

Sistem penunjang keputusan pemilihan majelis dibuat untuk membantu
memberikan rekomendasi pemilihan majelis berdasarkan kriteria-kriteria yang
ditentukan dan mengurangi subijektifitas, serta mengefisienkan waktu dan sumber
daya mengingat jumlah jemaat yang banyak dan terus bertambah.

Pada penelitian ini sistem dibangun menggunakan metode Fuzzy-Analytic
Hierarchy Proces@-AHP) yang dapat menggambarkan kesimpulan pasti dari data
yang samar-samar, ambigu dan tidak tepat. Penilaian dilakukan oleh user dengan hak
akses operator dengan cara mengisi form penilaian yang telah disediakan, kemudian
data hasil penilaian tersebut diproses oleh sistem dengan persamaan F-AHP dan hasil
akhir dari penghitungan akan menghasilkan perankingan data alternatif untuk

menentukan alternatif terbaik untuk dipilih sebagai majelis gereja.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bab awal dari laporan tugas akhir yang akan membahas
tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang lingkup studi

dan sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang
Gereja Kristus Tuhan Jember (GKT Jember) adalah sebuah organisasi gereja

Kristen injili di Indonesia yang beralamat di JI. Trunojoyo 100 Jember, Jawa Timur.
Gereja ini mulai dirintis tahun 1948. Pada awal perintisannya, para jemaat meminjam
sebuah Gereja Belanda di JI. Paga (sekarang JI. PB. Soedirman). Setelah berjalan
cukup lama, akhirnya pada tanggal 9 September 1952, Gereja itu pun benar-benar
telah berdiri dengan nama Gereja Chung Hwa Kie Tok Kao Hwee (Gereja Kristen
Tiong Hwa) dan kebaktian rutin pun mulai dilaksanakan. Di pertengahan tahun 60,
Gereja tersebut berganti nama menjadi Gereja Kristus Tuhan dikarenakan adanya
larangan dari pemerintah terhadap tulisan-tulisan mandarin.

Dalam Perjalanannya, GKT Jember pernah memiliki 3 Pos Pekabaran Inijil
(Pos PI), yaitu Pos Pl Ambulu dan Pos PI Balung yang ke dua Pos PI tersebut sudah
menjadi jemaat penuh, dan Pos Pl Bondowoso. Pada tahun 1997, GKT Jember
meresmikan aula 3 lantai yang terletak persis di depan gedung gereja. Hingga pada
tahun 2000-an gereja kembali membeli sebidang tanah yang luas dan terhubung
langsung ke jalan utama. GKT Jember kembali merenovasi gedung gereja secara total
pada Tahun 2009 hingga terlihat megah, kokoh dan rapi yang dapat di nikmati hingga
saat ini.

Supaya kegiatan gereja dapat terlaksana dengan baik, maka dibentuk suatu
badan pelaksana dari jemaat yang ditugaskan untuk mengkoordinir seluruh kegiatan
jemaat. Badan pelaksana tersebut adalah Majelis. Majelis jemaat setidak-tidaknya
terdiri dari seorang ketua, wakil ketua, penulis, bendahara dan pembantu umum,

sedangkan Pendeta adalah penasihat tetap pada Majelis. Jemaat yang dapat dipilih



menjadi Majelis harus sudah menjadi jemaat tetap setidak-tidaknya 2 tahun dan
memiliki kriteria yang sesuai dengan Alkitab, yaitu ; bagi yang berkeluarga :
memiliki prinsip monogami di mana hanya memiliki seorang istri atau seorang
suami; dapat menahan diri, artinya sabar dalam menghadapi permasalahan;
berkelakuan baik, artinya jemaat tersebut dikenal orang sebagai seseorang yang
berbudi baik sehingga dapat menjadi panutan; pandai mengajar dan membimbing,
artinya jemaat tersebut mampu mengajar dan mengarahkan jemaat yang lemah rohani
agar kembali ke jalan yang benar sesuai ajaran Kristen; tidak mabuk dan berkelahi,
artinya seorang majelis gereja tidak boleh mengkonsumsi hal yang memabukkan dan
tidak suka berkelahi; lembut hati dan tidak berbantahan, artinya seorang majelis
gereja harus bisa memahami orang lain dan tidak menuntut, kelemahlembutan juga
berarti kemampuan berempati, yaitu kemampuan untuk melihat dari sudut pandang
orang lain. Jadi majelis gereja harus bisa memposisikan diri dengan baik agar tidak
terjadi perselisihan antar jemaat; mengatur rumah tangga dengan baik, artinya mampu
membangun rumah tangga yang harmonis dan seturut pengajaran Kitab Suci; tidak
tamak harta benda yang tidak halal, artinya majelis gereja harus bijak dan bersyukur
atas apa yang telah diperoleh, bukan cinta uang, karena cinta uang membuat kita
menjadi tamak dan tidak peduli terhadap orang lain; setia pada pekerjaan Gereja,
artinya majelis gereja harus aktif dalam pelayanan dan tidak boleh kendur dalam
melakukan pekerjaan gereja.

Pada pelaksanaannya, majelis dipilih secara manual oleh setiap jemaat, di
mana semua jemaat tetap bisa terpilih menjadi majelis gereja. Alur pemilihan majelis
secara manual dapat dilihat pada gambar 1.1. Hal ini dirasa kurang efisien dan
kurang tepat sasaran mengingat jumlah jemaat yang terus bertambah serta adanya
kriteria-kriteria dari Alkitab yang diabaikan. Misal, ada seorang majelis gereja
terpilih yang berselisih dengan jemaat lain di gereja tersebut. Akibatnya bukan damai

yang dibawa, melainkan ketidak nyamanan dalam kegiatan gereja, padahal salah satu



kewajiban majelis gereja adalah menyelesaikan segala perselisihan di antara sesama
anggota jemaat dengan damai.

Melihat permasalahan di atas, Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Majelis
Gereja Kristus Tuhan Jember dengan metode Fuzzy-AHP sangat diperlukan untuk
mengurangi subjektifitas dan yang sesuai kriteria. Metode Fuzzy-AHP digunakan,
karena metode ini dapat menggambarkan kesimpulan pasti dari data yang samar-
samar dan ambigu dan tidak tepat. Jani Rahardjo dan | Nyoman Sutapa (2002) dalam
penelitiannya yang berjudul Aplikasi Fuzzy Analytic Hierarchy Proses dalam Seleksi
Karyawan menjelaskan bahwa di dalam penerapan Analytic Hierarchy Proses (AHP)
untuk pengambilan keputusan dengan banyak kriteria yang bersifat subjektif,
seringkali seorang pengambil keputusan dihadapkan pada suatu permasalahan yang
sulit dalam penentuan bobot setiap kriteria. Untuk menangani kelemahan AHP ini
diperlukan suatu metode yang lebih memperhatikan keberadaan kriteria-kriteria yang
bersifat subjektif tersebut. Salah satu metode pendekatan yang sering dipakai adalah
konsep fuzzy. Konsep fuzzy yang dipakai dalam pengembangan AHP ini adalah
model Fuzzy AHP dengan pembobotan non-additive yang dikembangkan oleh
Yudhistira, dkk., (2000). Dengan pemahaman dari penelitian terdahulu, maka penulis
menggunakan metode Fuzzy-AHP dalam pengembangan sistem pengambilan
keputusan pemilihan Majelis Gereja Kristus Tuhan Jember karena kriteria-kriteria

yang digunakan bersifat subjektif.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana penerapan metode Fuzzy-AHP dalam pengambilan keputusan
pemilihan majelis GKT Jember?
2. Bagaimana membangun sistem penunjang keputusan pemilihan majelis

GKT Jember dengan metode Fuzzy-AHP?
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Gambar 1.1. Alur pemilihan Majelis secara manual

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan sebelumnya, maka
tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :
1. Menerapkan metode Fuzzy-AHP dalam pengambilan keputusan pemilihan
majelis GKT Jember.
2. Membangun sistem penunjang keputusan yang dapat membantu GKT

Jember dalam pengambilan keputusan untuk menentukan majelis baru.

1.3.2 Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi peneliti, obyek
penelitian maupun peneliti lain sebagai berikut:

1. Bagi peneliti



Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam mengaplikasikan teori
yang telah diperoleh dan sebagai sarana untuk memperoleh pengetahuan baru
dalam bidang penelitian dan penulisan karya ilmiah.

2. Bagi obyek penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu Majelis GKT Jember dalam
menentukan Majelis baru.

3. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti lain yang

melakukan penelitian dengan tema yang sama.

1.4 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah :
1. Lingkup penelitian adalah GKT Jember.
2. Sistem ini digunakan untuk menunjang keputusan pemilihan majelis GKT
Jember.
3. Penulis hanya menyiapkan sistem untuk menunjang keputusan pemilihan
Majelis Gereja Kristus Tuhan Jember, bukan mengontrol penginputan
bobot kriteria.

4. Pengolahan data menggunakan metode FufjP.

1.5 Sistimatika Penulisan
Sistimatika dalam penulisan tugas akhir ini disusun sebagai berikut:
1. Pendahuluan
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistimatika penulisan.
2. Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi tentang penelitian terdahulu, teori, materi dan informasi yang

menjadi kerangka pemikiran dalam penelitian ini.



Metodologi Penelitian

Bab ini menguraikan tentang metode yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi jenis penelitian, tahapan pengumpulan data dan analisis data, model
perancangan sistem, dan gambaran umum sistem yang akan dibangun.

Analisis dan Perancangan Sistem

Bab ini menguraikan tentang analisis dan perancangan sistem informasi yang
akan dibangun.

Hasil dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan tentang hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah
dilakukan.

Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan saran untuk

penelitian selanjutnya.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi pembahasan mengenai tinjauan pustaka, definisi, pengertian,
dan penjelasan teori-teori yang berhubungan dengan permasalahan yang akan
dibahas.

2.1 Penelitian Terdahulu

Metode Fuzzy- Analytic Hierarchy Proces@—AHP) telah diterapkan oleh
Eka Mahargiyak, dkk. dalam penelitian yang berjudul “Implementasi Metode Fuzzy
Analytic Hierarchy Procesd-AHP) untuk Pemilihan Sumber Daya Manusia Dalam
Kepanitiaan Organisasi Mahasiswa” yang membahas mengenai permasalahan dalam
pemilihan panitia untuk sebuah event organisasi di Program Teknologi Informasi dan
Imu Komputer Universitas Brawijaya. Karena setiap orang memiliki pola pikir,
intuitif, persepsi, dan pendapat yang berbeda-beda sesuai pengalaman masing-
masing. Subjektifitas pun menjadi salah satu fokus utama pada semua penelitian,
salah satunya penelitian ini.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode Fuzzy Analytic Hierarchy
ProcesqF-AHP) untuk menyelesaikan permasalahan subjektifitas pemilihan panitia
PEMILWA 2013. Salah satu cara megurangi risiko subjektifitas pada F-AHP terdapat
pada transformasi Triangular Fuzzy Number (TFN) terhadap skala AHP. Pada proses
ini, nilai intensitas pada skala AHP di-fuzzy-kan sesuai dengan aturan yang ada.

Penelitian ini memiliki pengujian dengan menggunakan 5 bidang sebagai
tujuan, 7 kriteria, dan 56 alternatif sebagai data. Dari pengujian yang telah dilakukan
didapatkan akurasi sebesar 89,28%. Dengan akurasi yang mendekati 90% dapat
dikatakan metode F-AHP diimplementasikan dengan baik dan berhasil dalam
memenuhi kebutuhan pemilihan Panitia PEMILWA 2013 PTIIK Universitas

Brawijaya.



Berdasarkan hasil penelitian dari Eka Mahargiyak dkk. dapat disimpulkan
bahwa metode RHP dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
subjektifitas dalam pengambilan keputusan dengan tepat dalam bentuk perankingan
berdasarkan nilai alternatif.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Jani Rahardjo dan | Nyoman Sutapa dengan
judul penelitian “Aplikasi Fuzzy-Analytic Hierarchy Process dalam Seleksi
Karyawan” yang membahas mengenai masalah pengambilan keputusan untuk
memilih alternatif karyawan terbaik. Untuk memecahkan masalah ini digunakan
metode Fuzzy - Analytic Hierarchy Proce$B-AHP) pengembangan metod¢iP
konvensional yang dirancang untuk menangani permasalahan yang kriteria-
kriterianya lebih banyak bersifat subjektif. Pilihan karyawan terbaik dengan F-AHP
menunjukkan bahwa subjektifitas kriteria sangat diperhatikan dibanding dengan
menggunakan metode AHP konvensional.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Jani Rahardjo dan | Nyoman Sutapa,
dapat disimpulkan bahwa metodeARP dapat menangani permasalahan yang
kriteria-kriterianya bersifat subjektif dan tidak pasti.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Erwin Mustofa dengan judul penelitian
“Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Ketua IPNU/IPPNU Menggunakan Metode
Profile Matching yang membahas mengenai masalah pengambilan keputusan
pemilihan ketua Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama yang dilakukan dua tahun sekali dala
organisasi keagamaan di mana pada pelaksanaannya dilakukan dengan cara voting
yang rentan dengan kecurangan dan ketidak tepatan hasil. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Profile Matching di mana secara garis besar merupakan
proses membandingkan antara kompetensi individu terhadap kompetensi jabatan
tertentu sehingga dapat diketahui perbedaan kompetensinya (gap). Semakin kecil gap,
maka bobot nilainya semakin besar.

Dari penelitian tersebut didapat bahwa metode profile matching kurang cocok

untuk diterapkan untuk menunjang keputusan pemilihan majelis GKT Jember, karena



penelitian yang dilakukan penulis tidak ditujukan untuk memberikan rekomendasi
terhadap jabatan tertentu, melainkan rekomendasi majelis gereja secara keseluruhan,
dan penerapan metode Fuzzy-AHP digunakan karena lebih memperhatikan kriteria-

kriteri yang bersifat subjektif.

2.2 Sistem Penunjang Keputusan (SPK)

Sistem penunjang keputusan adalah bagian dari sistem informasi berbasis
komputer (termasuk berbasis pengetahuan) yang dipakai untuk mendukung
pengambil keputusan dari masalah semi-terstruktur yang spesifik dalam suatu
organisasi atau perusahaan (Dinal, 2011).

Dari definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem Penunjang
Keputusan adalah sistem komputer yang menciptakan informasi yang berguna untuk
mendukung para pengambil keputusan untuk mengambil keputusan yang tepat dalam
situasi semi-terstruktur maupun tidak terstruktur.

Sistem Penunjang Keputusan memiliki beberapa karakteristik, yaitu :

1. Sistem pendukung keputusan dirancang untuk mengambil keputusan
dalam memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur ataupun tidak
terstruktur.

2. Dalam proses pengolahannya, sistem pendukung keputusan
mengkombinasikan penggunaan model-model atau teknik-teknik analisis
dengan teknik pemasukan data kounnvensional serta fungsi-fungsi
pencari atau interogasi informasi.

3. Sistem pendukung keputusan dirancang sedemikian rupa sehingga dapat
digunakan dengan mudah oleh orang-orang yang tidak memiliki dasar
kemampuan pengoperasian komputer yang tinggi. Oleh karena itu
pendekatan yang digunakan biasanya model interaktif.

4. Sistem pendukung keputusan dirancang dengan menekankan pada aspek

fleksibilitas serta kemampuan adaptasi yang tinggi, sehingga mudah
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disesuaikan dengan perubahan lingkungan yang terjadi dan kebutuhan
pemakai.

2.3 Analytic Hierarchy Process (AHP)

Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) dikembangkan sekitar tahun 1970
di Universitas Pittsburgh Amerika Serikat oleh seorang matematikawan bernama
Thomas L. Saaty. Tujuan utama dari AHP adalah untuk membuat ranking alternatif
keputusan dan memilih salah satu yang terbaik bagi kasus multi kriteria yang
menggabungkan faktor kualitatif dan kuantitatif di keseluruhan evaluasi alternatif-
alternatif yang ada. (Shega, Rahmawati, & Yasin, 2012). Metode ini digunakan untuk
mengatasi permasalahan yang dimulai dengan mendefinisikan permasalahan tersebut
kemudian menyusunnya ke dalam suatu hirarki. AHP mempunyai kemampuan untuk
memecahkan masalah multikriteria yang berdasar pada perbandingan preferensi dari
setiap elemen dalam hirarki.

Prinsip dasar AHP adalah proses pembobotan untuk menyusun peringkat dari
setiap alternatif keputusan berbasis pada bagaimana sebaiknya alternatif tersebut
dicocokkan dengan kriteria para pembuat keputusan. Adapun langkah-langkah
pengerjaan AHP menurut Saaty (1993) dalam Shega dkk. (2012) adalah sebagai
berikut :

1. Penyusunan Hirarki

Merupakan langkah penyederhanaan masalah ke dalam bagian yang
menjadi elemen pokoknya, kemudian ke dalam bagian-bagiannya lagi dan
seterusnya secara hirarki agar jelas, sehingga mempermudah pengambil
keputusan untuk menganalisis dan menarik kesimpulan terhadap

permasalahan tersebut.

2. Menentukan Prioritas
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AHP melakukan perbandingan berpasangan antar dua elemen pada
tingkat yang sama. Kedua elemen tersebut dibandingkan dengan menimbang
tingkat preferensi elemen yang satu terhadap elemen yang lain berdasarkan

kriteria tertentu.

3. Konsistensi Logis
Konsistensi logis merupakan prinsip rasional dalam AHP. Konsistensi
berarti dua hal, yaitu :
a. Pemikiran atau objek yang serupa dikelompokkan menurut
homogenitas dan relevansinya.
b. Relasi antar objek yang didasarkan pada kriteria tertentu, saling
membenarkan secara logis.

Menurut Saaty (1994) dalam Shega dkk. (2012), hirarki adalah gambaran dari
permasalahan yang kompleks dalam struktur banyak tingkat di mana tingkat paling
atas adalah tujuan dan diikuti tingkat kriteria, subkriteria dan seterusnya ke bawah
sampai pada tingkat yang paling bawah adalah tingkat alternatif. Hirarki
menggambarkan secara grafis saling ketergantungan elemen-elemen yang relevan,
memperlihatkan hubungan antar elemen yang homogen dan hubungan dengan sistem
sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh.

Langkah awal dalam menentukan prioritas dari masing-masing elemen yang
digunakan adalah dengan menyusun matrik perbandingan berpasangan. Skala
perbandingan tingkat kepentingan dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1. Skala Perbandingan Berpasangan

Tingkat o

_ Definisi Keterangan
Kepentingan

1 Kedua elemen sanm Dua elemen mempunyi

pentingnya pengaruh sama besar.




3 Elemen yang satu sedik Pengalaman dan penilai
lebih  penting daripad{ dengan kuat menyokong sg
yang lainnya elemen dibanding eleme

lainnya.

5 Satu elemen jelas lebl Pengalaman dan penilais
penting dari  elemel dengan kuat menyokong sg
lainnya elemen dibanding eleme

lainnya.

7 Satu elemen sangat le Satu elemen vyang Kkuj
penting dari  elemel disokong dan domina
lainnya terlihat dalam kenyataan.

9 Satu elemen mutlak lebi Bukti yang mendukung
penting dari  elemel elemen yang satu terhad
lainnya elemen lain memiliki tingka

penegasan tertinggi yar
menguatkan
2,4,6,8 | Nilai-nilai di antara dug Nilai ini diberikan bila ade
pertimbangan yan( dua komponen di antara di
berdekatan pilihan.
kebalikan aij = 1/g Jika untuk aktifitas ke-

mendapat suatu angka bil;
dibandingkan dengan
aktifitas ke-j, maka

mempunyai nilai kebalikan

darii.

12
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Misalkan kriteria C memiliki beberapa elemen di bawahnya, yaitflA4 ...,
An Tabel matrik perbandingan berpasangan berdasarkan kriteria C dapat dilihat pada
tabel 2.2 (Suryadi dan Ramdhani, 1998) :

Tabel 2.2. Matrik Perbandingan Berpasangan

C A1 A2 An
A1 1 Qya Gy,
A2 Ao1 1 Aon
An An1 An2 1

C adalah kriteria yang digunakan sebagai dasar perbandingafy,A.., A,
adalah elemen-elemen pada satu tingkat di bawah C. Elemen kolom sebelah Kkiri
selalu dibandingkan dengan elemen baris puncak. Nilai kebalikan diberikan kepada
elemen baris ketika tampil sebagai elemen kolom dan elemen kolom tampil sebagai
elemen baris. Dalam matrik ini terdapat perbandingan dengan elemen itu sendiri pada
diagonal utama dan bernilai 1.

Apabila A adalah matrik perbandingan berpasangan yang konsisten, maka
semua nilai eigen bernilai nol kecuali yang bernilai sama dengan n. Tetapi jika A

adalah matrik tidak konsisten, variasi kecil atgsakan membuat nilai eigen terbesar

Amas Selalu lebih besar atau sama dengamaity Amaks> N. Perbedaan antara Amaks
dengan n dapat digunakan untuk meneliti seberapa besar tidak konsistenan yang ada
dalam A, di mana rata-ratanya dinyatakan pada persamaan (1) (Saaty, 2002) :

B Amaks — n

cr="—— )

n—1
Suatu matrik perbandingan berpasangan dinyatakan konsisten apabila nilai

consistency rasio (CR) 10%. CR dapat dihitung menggunakan persamaan (2) :
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_ CI
CR = E (2)

Tabel Random Indeks (RI) untuk matrik berukuran 1 sampai 15 dapat dilihat
pada tabel 2.3 sebagai berikut :
Tabel 2.3. Random Indeks (RI)

ni 1,2 3| 4|56 |7 |8)|9]10[11|12|13|14| 15

R|100(05/09/11/12/13/14/14|14|15|14|15|15|15

I 0 8/ 0242|1591 ]8|6]7]|°9

(Sumber: Saaty, 2002)
24 Fuzzy

Menurut Marimin (2005), sistem fuzzy merupakan penduga numerik yang
terstruktur dan dinamik. Sistem ini mempunyai kemampuan untuk mengembangkan
sistem intelijen dalam lingkungan yang tidak pasti dan tidak tepat. Sistem ini
menduga suatu fungsi dengan logika fuzzy. Logika fuzzy merupakan bagian dari
logika booleanyang digunakan untuk menangani konsep derajat kebenaran, yaitu
nilai kebenaran antara benar dan salah.

Bilangan Triangular Fuzzy Number (TFN) merupakan teori himpunan fuzzy
yang membantu dalam pengukuran yang berhubungan dengan penelitian subjektif
manusia menggunakan bahasa atau linguistik. Inti dari fuzzy AHP terletak pada
perbandingan berpasangan yang digambarkan dengan skala rasio yang berhubungan

dengan skala fuzzy. Bilangan triangular fuzzy disimbolfamlan ketentuan fungsi

keanggotaan untuk skala variabel linguistik dapat dilihat pada tabel 2.4.
Tabel 2.4. Skala Perbandingan Tingkat Kepentingan Fuzzy

Tingkat Skala Definisi Variabel
Invers Skala Fuzzy o
Fuzzy Linguistik
1=(111) (1,1,1) Perbandingan dua kriteria
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yang sama
2=(1/2, 1, 3/2) (2/3, 1, 2) Pertengahan

Elemen satu cukup pentin
3=(1,3/2,2) /2, 2/3, 1) _ .

dari yang lainnya

Peretengahan satu eleme
4 =(3/2, 2,5/2) (2/5, Y2, 213) lebih cukup penting dari

yang lain

Satu elemen kuat
5=(2,5/2, 3) (1/3, 2/5, 1/2) _ _ _

pentingnya dari yang lain
6 =(5/2, 3, 7/2) (217, 1/3, 2/5) Pertengahan / Intermediat

Satu elemen sangat lebih
7=(3,7/2, 4) (2/4, 217, 1/3) _ _ ,

penting dari yang lain
8=(7/2, 4, 9/2) (219, Ya, 2I7) Pertengahan / Intermediat

Satu elemen mutlak lebih
9=(4,9/2,9/2) (2/9,2/9,1/4) _ . .

penting dari yang lain

Chang (1996) memperkenalkan metode extent analysis untuk nilai sintesis
pada perbandingan berpasangan pada fuzzy AHP. Nilai fuzzy synthetic extent dipakai
untuk memperoleh perluasan suatu objek. Sehingga dapat diperoleh nilai extent

analysis m yang dapat ditunjukkan sebe@ggi,M_ji, e Mg, i=1, 2, .., n, di mana
M;i (=1, 2, ..., m) adalah bilangan triangular fuzzy.

Langkah-langkah model extent analysis dari Chang dalam (Kulak dan

Kahraman, 2005) yaitu :
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1. Nilai fuzzy synthetic extent untuk objek didefinisikan pada persamaan (3)

berikut :
5= Z:_M;i l =1 Z'=1M;il - 3)

] 7

Untuk memperolehM:

,i» Maka dilakukan operasi penjumlahan nilai fuzzy extend

analysis m untuk matrik sebagian di mana menggunakan operasi penjumlahan pada

tiap-tiap bilangan triangular fuzzy dalam setiap baris seperti persamaan (4) berikut :

L T m T
Z Mg; = (Z UJZ ’-"HLZ uj) i=12.,n (4)
=i =1 =1 =1

di mana :

M = Bilangan triangular fuzzy number
m = jumlah kriteria

j = kolom

I = Baris

g = parameter (I, m, u)

Sedangkan untuk memperoleh nil.‘[ﬁ;’:12?‘=1Méi]_l dilakukan operasi
penjumlahan untuk keseluruhan bilangan triangular 112%;12;' =1,2,..,m) dalam

matrik keputusan  (n x m) pada persamaan (5) :

S - [ Y S YT ]

Untuk menghitung invers menggunakan persamaan (6) berikut :
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n m 1!
[Zmz}.:l“;el = ( :Llluz-’ ;Lllmz- ,E?_gl a ) (6)

i=1 i

2. Perbandingan tingkat kemungkinan antar bilangan fuzzy

Perbandingan tingkat kemungkinan ini digunakan untuk nilai bobot pada
masing-masing kriteria. Untuk dua bilangan triangular fuzzy=Mli, m, u) dan M
= (I2, mp, w) dengan tingkat kemungkingiM> > A1) dapat didefinisikan sebagai
berikut pada persamaan (7) :

V(M = My) = sup[min(uy, (), pty_(3))] (7

Tingkat kemungkinan untuk bilangan fuzzy konveks dapat diperoleh dengan
persamaan (8) berikut :
1, jikam, = m,
0, jikaly = u,
VM, = M) = l,—u, (8)
untuk konsisi lain
(My —uy) — (M — 1)

3. Tingkat kemungkinan untuk bilangan fuzzy convex M lebih baik dibandingkan
sejumlahk bilangan fuzzy convex M = 1, 2, ..., k) dapat ditentukan dengan
menggunakan operasi max dan min pada persamaan (9) berikut :

V(M =My, Mz, ..., M) =V [(M > M1) dan (M > M>), dan, ..., dan (M > My)]

=min V(M > M) 9)

DenganiE1, 2, ...,k

Jika diasumsikan bahwa(di) = min V(S > Sk) untukk = 1, 2, ..., n; k£ i.
Maka vektor bobot didefinisikan pada persamaan (10) berikut :
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W= (d'(4),d'(4,), .., d'(A,) (10)

Di mana A (i = 1, 2, ..., n) adalah n elemen dar{A) adalah nilai yang

menggambarkan pilihan relatif masing-masing atribut keputusan.

4. Normalisasi
Jika vektor bobot tersebut di atas di normalisasi, maka akan diperoleh definisi
vektor bobot pada persamaan (10) :

Perumusan normalisasinya dijelaskan pada persamaan (11) berikut :
d'(4,)

d(4,) =3 d'(A,)

(11)
Normalisasi bobot ini akan dilakukan agar nilai dalam vektor diperbolehkan menjadi
analog bobot dan terdiri dari bilangan yang non-fuzzy.

2.5 Metode Fuzzy — Analytic Hierarchy Process (F-AHP)

Menurut Buckley (1985) F-AHP merupakan suatu metode analisis yang
dikembangkan dari AHP. Walaupun AHP biasa digunakan dalam menangani kriteria
kualitatif dan kuantitatif, namun F-AHP dianggap lebih baik dalam mendeskripsikan
keputusan yang samar-samar dari AHP.

Pada metode ini, terlebih dahulu ditentukan penilaian terhadap perbandingan
dari masing-masing kriteria yang ada dengan menggunakan nilai triangular fuzzy
yang menunjukkan perbandingan kepentingan antar kriteria seperti yang ditunjukkan
dalam tabel 4.

Bilangan triangular fuzzy pada tabel 4 dinotasikan dengan M={, m, u}, di
mana M merupakan himpunan bilangan fuzzy yang terdiri dari I, m dan u masing-
masing menyatakan nilai kemungkinan terkecil, nilai yang paling mendekati, dan
nilai kemungkinan terbesar.

X = {xy,x;,%5,... x,} menyatakan himpunan objek, dan
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G = {9195, 95 - 9, menyatakan himpunan tujuan.

Jika terdapat sejumlai kriteria yang akan digunakan untuk dianalisa, maka

didapatkanM;; , Mz, ... MZ}, i = 1, 2, .., n, di manaf}; (j = 1, 2, ..., m) adalah

bilangan triangular fuzzy.
Langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisa lebih lanjut adalah
sebagai berikut :
1. Mendefinisikan nilai fuzzy synthetic extend (Si) dengan kriteria ke-i dengan
persamaan (3).
Untuk mendapatkak7; M,

i » dilakukan operasi penjumlahan nilai fuzzy dari
nilai m pada matriks menggunakan persamaan (4).

Untuk mendapatka\[ﬁ?qu?’":l Mji]_l, dilakukan operasi penjumlahan fuzzy
dari nilai E;E. (j =1,2,..,n) dengan menggunakan persamaan (5), kemudian

dihitung invers dari vektor dalam persamaan (5) menggunakan persamaan (6).

2. Menghitung derajat kemungkinanantar bilangan fuzzy dengan persamaan (8).
3. Membandingkan derajat kemungkinan antar kriteria antar bilangan fuzzy
Mi(i = 1, 2, ..., K) melalui persamaan (9). dA min (S > Sk) untukk =1, 2, ..., n; k

# 1. Maka vektor bobot didefinisikan pada persamaan (10).

Setelah vector bobot pada persamaan (10) dinormalisasi, didapatkan vector
bobot ternormalisasi yang ditunjukkan pada persamaan (11) di Wianarupakan

bilangan non-fuzzy.
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Berikut ini diagram alir FAHP yang disusun untuk mempermudah kegiatan
penelitian digambarkan pada gambar 2.1.

' Mulai ’

h 4

/ Input dats anggota dan Kriteria /

N

£
Input Perbandingan Kepentingan
Antar Kriteria

& tidak

Matrik Perbandingan berpasangan

Konsistensi Rasio< 0,1

ya

Fuzzifikasi menjadi Fuzzy M atrik Perbandingan
Berpasangan

Penentua

nPrioritas

A

A

Defuzifikasi dan Normalisasi

Bobot

Kriteria

Hasil Per:

ankingan

A

Selesai

Gambar 2.1. Diagram Alir BRHP
(Sumber: Pambudi, 2015)
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan jenis penelitian, alur penelitian, studi literatur, sumber
data penelitian dan metode yang digunakan dalam penelitian untuk menyelesaikan
tujuan pembuatan Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Majelis Gereja Kristus
Tuhan Jember dengan Metode FuzAnalytic Hierarchy Procegs-AHP).

3.1 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
pengembangan, di mana penelitian ini membuat dan mengembangkan suatu sistem
pembantu keputusan sehingga dapat membantu menentukan majelis GKT Jember
dengan menggunakan metode F-AHP dan penelitian ini bukan dimaksudkan untuk
menemukan teori baru atau menguji kebenaran dari suatu teori atau metode dalam

penelitian.

3.2 Tahap Pembuatan Sistem

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni System Development Life
Cycle (SDLC) dengan metode Waterfall. Menurut Pressman (1997) dalam Proboyekti
(2011) model waterfall adalah model klasik yang bersifat matematis, berurutan dalam

membangun software. Fase-fase dalam model waterfall dapat dilihat pada gambar 3.1

Reqguir ements

de fimution
. L

Sy stem and

software design
\ v

hinplementn tron

and vt restng I

Integration asnd

--) sfcin testig
a L

Oper ool

mamienance

Gambar 3.1. Fase-fase dalam model waterfall
Sumber: Proboyekti, 2011
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3.2.1. Requirements Analysis and Definition

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan kebutuhan secara lengkap melalui
studi literatur dan survei lapangan kemudian dianalisis dan didefinisikan kebutuhan
yang harus dipenuhi oleh sistem yang akan dibangun. Pada penelitian ini,
pengumpulan data di dapat dari GKT Jember dan jurnal-jurnal yang berkaitan dengan
penelitian ini. Hal ini sangat diperlukan mengingat sistem harus dapat berinteraksi

dengan elemen-elemen lain seperti hardware, database, dan lain-lain.

3.2.2. System and Software Design

Proses pencarian kebutuhan diintensifkan dan difokuskan pada software.
Untuk mengetahui sifat dari program yang akan dibuat, maka software engineer harus
mengerti tentang domain informasi dari software, misalnya fungsi yang dibutuhkan,
user interface, dan sebagainya. Dari dua aktivitas tersebut harus didokumentasikan
kepada user.

Pada penelitian ini, pembuatan desain sistem pada penelitian ini menggunakan
Unified Modeling Language (UML) yang dirancang dengan konsep Object Oriented
Design. Pemodelan UML yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Use Case Diagram

Use case adalah model yang menggambarkan apa saja aktifitas yang dilakukan oleh

suatu sistem dari sudut pandang pengamatan luar. Yang ditekankan dalam diagram

use casedalah “apa” yang dilakukan sistem, bukan “bagaimana” sistem bekerja.

Sebuah use case merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor dengan sistem.
Diagram use case dapat sangat membantu dalam penyusunan requirements sebuah
sistem, mengkomunikasian rancangan dengan klien, dan merancang test case untuk

semua fitur yang ada pada sistem.

2. Scenario
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Diagram skenario berfungsi untuk menjelaskan alur sistem dari fitur yang ada di job
specification dan job description yang ada pada diagram use case. Scenario
menjelaskan alur sistem dan keadaan yang terjadi pada kejadian tertentu.

3. Activity Diagram

Activity Diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang sedang
dirancang, bagaimana masing-masing aktivitas berawal, keputusan yang mungkin
terjadi, dan bagaimana aktivitas berakhir. Activity Diagram juga dapat

menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada eksekusi.

4. Sequence Diagram
Sequence Diagram menggambarkan aliran logika interaksi antar objek yang
mengindikasikan komunikasi antar objek di dalam sistem yang disusun pada suatu

urutan (timeline).

5. Class Diagram
Class Diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class serta hubungan antar

class, sehingga memudahkan dalam proses pengkodean.

6. Entity Relationship Diagram (ERD)
ERD merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data dalam basis

data berdasarkan data yang mempunyai hubungan antar relasi.

3.2.3. Implementation and Unit Testing

Pada tahap ini, desain program diterjemahkan ke dalam kode-kode program
menjadi sebuah aplikasi berbasis web yang diimplementasikan dengan menggunakan
bahasa pemrograman Hypertext Prepocessor (PHP) dan framework Code Igniter

(CI). Program yang dibangun langsung diuji secara unit.
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3.2.4. Integration and System Testing

Pada tahap ini, program diuji coba dengan menggunakan white box dan black
box. White box testing merupakan cara pengujian dengan melihat ke dalam modul
untuk meneliti kode-kode program yang ada, dan menganalisis apakah ada kesalahan
atau tidak. Jika ada modul yang menghasilkan luaran yang tidak sesuai dengan proses
yang dilakukan, maka baris-baris program, variabel, dan parameter yang terlibat pada
unit tersebut akan diperiksa satu persatu dan diperbaiki, kemudian di-compile ulang.

Black box testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang memeriksa
fungsionalitas dari aplikasi yang bertentangan dengan struktur internal atau kerja.
Pengetahuan khusus dari kode aplikasi atau struktur internal dan pengetahuan
pemrograman pada umumnya tidak diperlukan. Metode ini memfokuskan pada
keperluan fungsional dari perangkat lunak. Ujicoba black box bukan merupakan
alternatif dari ujicoba white box, tetapi merupakan pendekatan yang melengkapi
untuk menemukan kesalahan lainnya, selain menggunakan metode white box (Rusadi,
2013).

3.2.5. Operation and Maintenance
Pada tahap ini dilakukan pemeliharaan sistem untuk mengatasi bug atau

sistem error yang tidak ditemukan sebelumnya, atau jika ada penambahan fitur baru.

3.4 Implementasi Fuzzy — Analytic Hierarchy Process (F-AHP)

Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Majelis GKT Jember merupakan
suatu sistem penunjang keputusan yang dapat digunakan untuk membantu Majelis
dan Pemuka Agama untuk menentukan Majelis baru yang memenuhi kriteria sebagai
berikut :

1. Menahan diri, sadar, berkelakuan baik
2. Pandai mengajar-membimbing
3. Tidak mabuk dan berkelahi
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Lembut hati, tidak berbantahan
Mengatur rumah tangga dengan baik

Tidak tamak harta benda yang tidak halal

N o g A

Setia pada pekerjaan Gereja

Sistem ini berupa suatu kuesioner penilaian kriteria yang akan di-input oleh
aktivis dan pengurus gereja, di mana inputan meliputi input bobot per kriteria dan
input nilai kuesioner berdasarkan kriteria, apakah sangat baik, baik, sedang, kurang,
atau sangat kurang. Data yang sudah diisikan akan diproses dengan proses
penghitungan dengan metodeARP. Hasil dari penghitungan ini adalah urutan
perankingan nilai hasil dari proses penghitungan yang akan menjadi patokan untuk
menunjang keputusan pemilihan majelis.

Sistem ini memiliki beberapa fitur, yaitu home, data jemaat, data kriteria dan
sub kriteria yang berisi create, read, update nilai setiap kriteria dan sub kriteria, data
kuesioner, dan data hasil penilaian. Diharapkan dengan adanya fitur-fitur tersebut
mampu mempermudah user dan admin dalam menggunakan dan mengolah data
dalam sistem yang nantinya akan digunakan sebagai acuan dalam penunjang
keputusan pemilihan majelis GKT Jember. Adapun gambaran alir penelitian dapat di
lihat pada gambar 3.2 dan gambaran implementasillFpada gambar 3.3.
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Gambar 3.2 : Diagram Alir Penelitian
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BAB 4. ANALISISDAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini akan membahas mengenai penerapan metodologi yang dimulai dari
pembuatan sistem, pengkodean, pengujian dan perancangan Sistem Penunjang
Keputusan Pemilihan Majelis Gereja Kristus Tuhan Jember dengan Metode Fuzzy-
Analytic Hierarchy Procesd=-AHP). Tahapantahapan pembuatan sistem dilakukan

berdasarkan metode waterfall.

4.1 AnalisisKebutuhan

Data yang didapatkan peneliti dari berbagai literatur dan hasil wawancara
serta observasi selanjutnya dianalisis sehingga dapat memenuhi kebutuhan sistem
yang didefinisikan dalam bentuk kebutuhan fungsional dan kebutuhan nonfungsional.
Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan yang menggambarkan proses yang berkaitan
dengan fungsi dari sistem dan juga kebutuhan yang menjadi karakteristik yang
dimiliki sistem. Sedangkan kebutuhan nonfungsional adalah kebutuhan yang tidak

terkait secara langsung dengan fungsi sistem.

4.1.1 Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional dari sistem pendukung keputusan pemilihan Majelis
GKT Jember adalah sebagai berikut :

1. Sistem dapat menampilkan halaman login, data jemaat tetap, data
majelis, bobot kriteria dan sub kriteria, kriteria majelis, data hasil
perankingan.

2. Sistem dapat memanajemen data jemaat, data majelis, data bobot kriteria
dan data bobot sub kriteria dengan melakukan input, edit dan delete.

3. Sistem dapat melakukan perhitungan menggunakan metd#d>Rrang

dapat menjadi alternatif pemilihan Majelis GKT Jember.
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4.1.2 Kebutuhan Nonfungsional
Kebutuhan nonfungsional dari sistem pendukung keputusan pemilihan Majelis
GKT Jember sebagai berikut :

1. Sistem dapat berjalan di berbagai web browser.

2. Tampilan sistem mudah dimengerti (user friendly

4.1.3 Kebutuhan Antarmuka Pemakai
Pengguna berinteraksi dengan sistem menggunakan web browser. Pengguna
mengolah data (input, edit, delete) menggunakan tombol-tombol yang tarmeibd

browser.

4.1.4 Kebutuhan Antarmuka Perangkat Keras
Kebutuhan perangkat keras yang dapat digunakan untuk mengakses sistem
penunjang keputusan jradalah :
1. PC (Personal Computer) atau laptop
2. Keyboard
3. Mouse

4.1.5 Kebutuhan Antarmuka Perangkat L unak
Kebutuhan perangkat lunak yang digunakan dalam sistem penunjang
keputusan pemilihan Majelis GKT Jember dirancang menggunakan bahasa

pemrograman PHP dengan database mySQL.

4.2 Desain Sistem
Desain sistem merupakan tahapan untuk pemodelan dari sistem informasi

penunjang keputusan pemilihan Majelis GKT Jember. Dokumen desain sistem yang
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akan dibuat meliputi Bsihess Process, Use Case Diagram, Use Case Skenario,
Activity Diagram, Sequence Diagram dan Entity Relationship Diagrams (ERD).

4.2.1 Bussiness Process

Bussines process merupakan kumpulan kegiatan yang saling terkait dan
berhubungan untuk menyelesaikan suatu masalah dan untuk mencapai tujuan tertentu.
Bussiness Process dari sistem pendukung keputusan pemilihan Majelis GKT Jember

dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Data bobot sub s 2
Keiteria Datz Majelis Datz penilaian
<< input >>
Data bobet kriteria Data lemaat
<< input *»
<< input >>—l_
i Sistem Penunjang Keputusan s
np Pemilihan Majelis GKT Jember nau
S T |
Website o< yses s T < goal ** Rek-cn.\endasn
Mazjeliz Baru
Daftar bobot kriteria ocutput << putput > L< output F——————————— Daftar jemast
<< output >>
Dafar bobot ub | output>>
kriteria
Daftar Majelis Daftar ranking

Gambar 4.1 Bussiness Process (Hasil Analisis, 2016)

Pada gambar 4.1 menjelaskan bahwa Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan
Majelis GKT Jember dengan Metode F-AHP terdiri dari inputan berupa data bobot
kriteria, data bobot sub kriteria, data Majelis untuk hak akses, data jemaat tetap, dan
data penilaian kepada setiap jemaat. Data-data yang digunakan nantinya akan diolah
menggunakan persamaan dalam metode Fuzzy-Analytic Hierarchy Process untuk

mendapatkan rekomendasi Majelis baru yang sesuai dengan kriteria.
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Sistem ini berbasis web. Tujuan dari sistem ini adalah menghasilkan

rekomendasi Majelis GKT Jember yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.

4.2.2 Use Case Diagram
Use case diagram digunakan untuk menggambarkan kegiatan yang dilakukan
sistem dan aktor yang berjalan ketika melakukan suatu fungsi. Use case diagram dari

sistem penunjang keputusan pemilihan Majelis dapat dilihat pada gambar 4.2

Sy T e @
Gambar 4.2 Use Case Diagram (Hasil Analisis, 2016)
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4.2.2.1 Definisi Aktor

Definisi aktor menjelaskan tentang aktor yang melakukan interaksi dengan
sistem. Aktor adalah pengguna yang mempunyai hak akses terhadap sistem atau
aplikasi. Aktor pada sistem ini adalah Majelis, Jemaat dan Rohaniawan GKT Jember.
Penjelasan definisi aktor dari sistem penunjang keputusan pemilihan Majelis dapat
dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Definisi Aktor (Hasil Analisis, 2016)

No. Aktor Deskripsi
Merupakan aktor yang memiliki hak akses un
mengelola sistem penunjang keputusan pemil
majelis. Admin dapat melakukan proses:
1. Login
2. View Dashboard
3. MView data jemaat
1| Admin 4. \iew, insert, update data jemaat
' 5. Update status jemaat
6. View, insert, view info data keluarga
7. Reset penilaian
8. View, update, delete data admin
9. View, update bobot kriteria
10. View, update bobot sub kriteria
11.Logout
Merupakan aktor yang memiliki hak akses un
mengelola sistem penunjang keputusan pemil
majelis. Admin dapat melakukan proses:
1. Login
2. View Dashboard
2. | Operator 3. View kriteria Maje_lis_
' 4. View, update penilaian
5. View info jemaat
6. View ranking
7. View rekap niai
8. View, Insert data Majelis
9. Logout
Merupakan aktor yang memiliki akses untuk melaku
3. | User proses :
1. View Dashboard
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2. View kriteria Majelis
3. View data Majelis (info jemaat)

4.2.2.2 Definisi Use Case

Definisi use case menjelaskan setiap use case diagram, yaitu fitur-fitur yang
bekerja di sistem. Penjelasan definisi use case dari sistem penunjang keputusan
pemilihan Majelis dapat dilihat pada tabel 4.2

Tabel 4.2 Definisi Use Case

No. Use Case Deskripsi

Berfungsi untuk autentifikasi pengguna uni

1. |Login mendapatkan hak akses masuk ke sistem

> | View Dashboard Bgrfung& untuk menampilkan halaman uta
sistem

3. | View data jemaat _BerfungS| untuk menampilkan halaman d
jemaat.

4. | Insert data jemaat Berfungsi untuk menambah data jemaat bart

5. | Update data jemaat Berfungsi untuk mengubah data jemaat

Berfungsi untuk mengubah status jemaat (g
/ non-aktif / anak-anak / rohaniawan)
Berfungsi untuk menampilkan halaman d
keluarga

Berfungsi untuk menambah data kelua
jemaat GKT Jember

6. | Update status jemaat

7. | View data keluarga

8. | Tambah data keluarga

9. | Update data keluarga | Berfungsi untuk mengubah data keluarga

Berfungsi untuk menampilkan informa
10. | Info data keluarga mengenai anggota keluarga dari keq
keluarga yang dipilih

Berfungsi untuk menampilkan halaman d
admin

11. | View data admin

12. | Update data admin Berfungsi untuk mengubah data admin




Berfungsi untuk menghapus hak akses ad

13. | Delete admin .

untuk masuk ke sistem

Berfungsi untuk melakukan reset nilai d
14. | Reset penilaian status penilaian untuk melakukan penila

baru

Berfungsi untuk menampilkan data hg
15. | View bobot kriteria penghitungan bobot kriteria dengan metode

AHP

16. | Update bobot kriteria | Berfungsi untuk meng-update bobot kriteria
Berfungsi untuk menampilkan da
17. | View bobot sub kriteria | penghitungan bobot sub kriteria dengan met

F-AHP

20.

18 Update bobot sub Berfungsi untuk meng-update bobot g
" | kriteria kriteria
19. | View kriteria majelis Berfungs[ !Jnt.ljk _mgnampllkan Informa
mengenai kriteria-kriteria majelis
Berfungsi untuk menampilkan halam

View penilaian

penilaian jemaat

Berfungsi untuk menampilkan form penilai

21. | Update penilaian :
jemaat

22. | Info jemaat Berfungs[. untuk  menampilkan informa
mengenai jemaat
Berfungsi untuk menampilkan data ranki

23. | View ranking penilaian setelah diproses dengan metodé
AHP

24. | Rekap nilai Berfungs! u_ntuk menampilkan data rekap n
hasil penilaian

25. | Insert majelis Berfungs[ _untuk meng-input data majelis bq
yang terpilih

26. | Logout Berfungsi untuk keluar dari hak aks

admin/operator menjadi user

4.2.3 UseCase Skenario

Use case skenario merupakan dokumentasi terhadap kebutuhan fungsional

sistem.

a. Use Case Skenario Login

34
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Use case skenario login untuk menampilkan halaman login yang akan
digunakan oleh admin dan operator. Use case skenario login dapat dilihat pada

lampiran A.

b. Use Case Skenario View Data Jemaat
Use case skenario view data jemaat menampilkan gambaran mengenai
bagaimana aktor dan sistem bekerja untuk menampulkan data jemaat. Use case view

data jemaat dapat dilihat pada lampiran A.

c. Use Case Skenario Insert Data Jemaat
Use case skenario insert data jemaat menampilkan gambaran mengenai
bagaimana aktor dan sistem bekerja untuk menambah data jemaat. Use case skenario

input data jemaat dapat dilihat pada lampiran A.

d. Use Case Skenario Update Data Jemaat

Use case skenario update data jemaat menampilkan gambaran mengenai
bagaimana aktor dan sistem bekerja untuk melakukan pembaharuan data jemaat. Use
case skenario update data jemaat dapat dilihat pada lampiran A.

e. Use Case Skenario Update Status &ma
Use case skenario delete data jemaat menampilkan gambaran mengenai
bagaimana aktor dan sistem bekerja untuk melakukan pembaharuan terhadap status

jemaat. Use case skenario delete data jemaat dapat dilihat pada lampiran A.

f. Use Case Skenario View Data Keluarga
Use case skenario view data keluarga menampilkan gambaran mengenai
bagaimana aktor dan sistem bekerja untuk menampilkan halaman data keluarga. Use

case skenario view data keluarga dapat dilihat pada lampiran A.
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g. Use Case Skenario Tambah Data Keluarga
Use case skenario tambah data keluarga menampilkan gambaran mengenai
bagaimana aktor dan sistem bekerja untuk menambah data keluarga. Use case

skenario tambah data keluarga dapat dilihat pada lampiran A.

h. Use Case Skenario Update Data Keluarga
Use caseskenario update data keluarga menampilkan gambaran mengenai
bagaimana aktor dan sistem bekerja untuk melakukan pembaharuan terhadap data

keluarga. Use case skenario update data keluarga dapat dilihat pada lampiran A.

i. Use Case Skenario Info Data Keluarga

Use case skenario info data keluarga menampilkan gambaran mengenai
bagaimana aktor dan sistem bekerja untuk menampilkan halaman info data keluarga.
Use case skenario info data keluarga dapat dilihat pada lampiran A.

j. Use Case Skenario View Data Admin
Use case skenario view data admin menampilkan gambaran mengenai
bagaimana aktor dan sistem bekerja untuk menampilkan halaman data admin. Use

case skenario view data admin dapat dilihat pada lampiran A.

K. Use Case Skenario Update Data Admin
Use case skenario updatlata admin menampilkan gambaran mengenai
bagaimana aktor dan sistem bekerja untuk melakukan pembaharuan terhadap data

admin. Use case skenario update data admin dapat dilihat pada lampiran A.

|. Use Case Skenario Delete Data Admin



37

Use case skenario delete data admin menampilkan gambaran mengenai
bagaimana aktor dan sistem bekerja untuk menghapus hak akses admin dari sistem

Use case skenario delete data admin dapat dilihat pada lampiran A.

m. Use Case Skenario Reset Penilaian
Use case skenario reset penilaian menampilkan gambaran mengenai
bagaimana aktor dan sistem bekerja untuk melakukan reset nilai untuk melakukan

penilaian baru. Use case skenario reset nilai dapat dilihat pada lampiran A.

n. Use Case View Bobot Kriteria

Use case skenario view bobot kriteria menampilkan gambaran mengenai
bagaimana aktor dan sistem bekerja untuk menampilkan halaman hasil penghitungan
bobot kriteria dengan metodeAHP. Use case skenario view bobot kriteria dapat

dilihat pada lampiran A.

0. Use Case Skenario Update Data Bobot Kriteria

Use case skenario update data bobot kriteria menampilkan gambaran
mengenai bagaimana aktor dan sistem bekerja untuk mengelola data bobot kriteria
sesuai dengan metode penghitungaAHR. Use case skenario update data bobot

kriteria dapat dilihat pada tabel 4.3.

p. Use Case View Bobot Sub Kriteria

Use case skenario view bobot sub kriteria menampilkan gambaran mengenai
bagaimana aktor dan sistem bekerja untuk menampilkan halaman hasil penghitungan
bobot sub kriteria dengan metode F-AHP. Use case skenario view bobot sub kriteria

dapat dilihat pada lampiran A.

g. Use Case Skenario Update Data Bobot Sub Kriteria
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Use case skenario update data bobot sub kriteria menampilkan gambaran
mengenai bagaimana aktor dan sistem bekerja untuk mengelola data bobot sub
kriteria sesuai dengan metode penghitungan F-AHP. Use case skenario update data
bobot sub kriteria dapat dilihat pada tabel 4.4.

r. Use Case Skenario View Kriteria Majelis
Use case skenario view kriteria majelis menampilkan gambaran mengenai
bagaimana aktor dan sistem bekerja untuk menampilkan informasi mengenai kriteria

majelis. Use case skenario view kriteria majelis dapat dilihat pada lampiran A.

s. Use Case Skenario View Penilaian

Use case skenario view penilaian menampilkan gambaran mengenai
bagaimana aktor dan sistem bekerja untuk menampilkan data jemaat untuk
melakukan penilaian. Use case skenario view penilaian dapat dilihat pada lampiran A.

t. Use Case Skenario Update Penilaian
Use case skenario update penilaian menampilkan gambaran mengenai
bagaimana aktor dan sistem bekerja untuk menampilkan form penilaian. Use case

skenario update penilaian dapat dilihat pada tabel 4.5.

u. Use Case Skenario Info Jemaat

Use case skenario info jemaat menampilkan gambaran mengenai bagaimana
aktor dan sistem bekerja untuk menampilkan informasi jemaat. Use case skenario
info jemaat operator dapat dilihat pada tabel 4.23, dan Use case skenario info jemaat

user dapat dilihat pada lampiran A.

v. Use Case Skenario View Ranking
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Use case skenario view ranking menampilkan gambaran mengenai bagaimana
aktor dan sistem bekerja untuk menampilkan halaman ranking untuk rekomendasi

untuk memilih Majelis baru. Use case view ranking dapat dilihat pada lampiran A.

w. Use Case Skenario Rekap Nilai

Use case skenario rekap nilai menampilkan gambaran mengenai bagaimana
aktor dan sistem bekerja untuk menampilkan data rekap nilai. Use case rekap nilai
dapat dilihat pada tabel 4.6.

X. Use Case Skenario Insert Majelis
Use case skenario insert majelis menampilkan gambaran mengenai
bagaimana aktor dan sistem bekerja untuk meng-input data majelis baru yang terpilih.

Use case rekap nilai dapat dilihat pada tabel 4.7.

y. Use Case Skenario Logout
Use case skenario logout menampilkan gambaran bagaimana admin dan
operator keluar dari sistem. Use case skenario logout dapat dilihat pada lampiran A.
Tabel 4.3 Use Case Update Bobot Kriteria

Nama Update Bobot Kriteria

Aktor Admin

Entry Condition Sistem menampilkan halaman bot
kriteria

Exit Condition Menampilkan data bobot kriteria setel

dilakukan penghitungan AHP

Skenario Nor mal

Aktor Sistem
1. Klik tombol edit

2. Menampilkan form isiar
perbandingan berpasangan set
kriteria

Mengisi form isian
Klik simpan

& w

5. Melakukan penghitungan dengi
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persamaan-persamaamHP
6. Menampilkan halaman bob«
kriteria

Tabel 4.4 Use Case Update Bobot Sub Kriteria

Nama Update Bobot Sub Kriteria

Aktor Admin

Entry Condition Sistem menampilkan halaman bot
sub

Exit Condition

Aktor
1. Kilik tombol edit

3. Mengisi form isian
4. Klik simpan

Menampilkan data bobot sub kriter
setelah dilakukan penghitungarmAFHP
Skenario Normal

Sistem
2. Menampilkan form isiar
perbandingan berpasangan set
sub kriteria

5. Melakukan penghitungan deng:
persamaan-persamaamHP

7. Menampilkan halaman bobot si
kriteria

Tabel 4.5 Use Case Update Penilaian

Nama Update Penilaian

Aktor Operator

Entry Condition Sistem menampilkan halaman penilaiz
Exit Condition Menampilkan halaman penilaian

Aktor
1. Klik tombol mulai

3. Mengisi form penilaian
4. Klik tombol simpan
6. Klik ok

Skenario Nor mal
Sistem

2. Menampilkan  halaman  forr
penilaian
5. Menampilkan peringatan inpt

form

7. Melakukan penghitungan deng:




persamaan AHP

8. Menyimpan ke database

9. Menampilkan halaman penilaie
dengan pesan success

Alternatif Skenario
Aktor Tidak Mengis Form Penilaian dengan L engkap
Aktor Sistem

5a. Menampilkan  halaman  forr
penilaian dengan pop up“please
select an item in the it

Tabel 4.6 Use Case Rekap Nilai

Nama Rekap nilai
Aktor Operator
Entry Condition Sistem menampilkan halaman ranking
Exit Condition Menampilkan halaman rekap nilai
Skenario Normal
Aktor Sistem

1. Memilih menu rekap nilai
2. Menampilkan halaman rekap nilai

Tabel 4.7 Use Case Insert Majelis

Nama Insert majelis
Aktor Operator
Entry Condition Sistem menampilkan halaman rek
nilai
Exit Condition Menampilkan halaman rekap nilai
Skenario Normal
Aktor Sistem
1. Kiik info

2. Menampilkan halaman informa
jemaat
3. Kilik pilih majelis
4. Menampilkan pesan : apakah An
yakin?
5. Klik Ok
Memproses data ke database
Menampilkan halaman rekap nil
dengan pesan success

~N

41
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4.2.4 Activity Diagram
Activity diagram menggambarkan aliran aktivitas dalam sistem informasi

pemilihan Majelis GKT Jember yang akan dibangun.

a. Activity Diagram Login

Activity diagram login menggambarkan proses login oleh admin dan operator
dengan menginputkan username dan password untuk mendapatkan hak akses ke
dalam sistem. Jika username atau password salah, maka akan muncul pop up

peringatan login gagal. Activity diagram login dapat dilihat pada lampiran B.

b. Activity Diagram View Data Jemaat

Activity diagram view data jemaat menggambarkan proses view data jemaat
dengan memilih menu Data Jemaat. Activity diagram view data jemaat dapat dilihat
pada lampiran B.

c. Activity Diagram Insert Data Jemaat

Activity diagram insert data jemaat menggambarkan proses insert data yang
berada pada halaman data jemaat. Aktor dapat melakukan proses insert dengan klik
tombol tambah yang kemudian sistem mengalihkan ke halaman form isian tambah

jemaat. Proses insert data jemaat dapat dilihat pada lampiran B.

d. Activity Diagram Update Data Jemaat

Activity diagram update data jemaat menggambarkan proses update data yang
berada pada halaman data jemaat. Aktor dapat mengubah data jemaat dengan klik
tombol update kemudian sistem akan menampilkan halaman form isian edit data
jemaat. Proses edit data jemaat dapat dilihat pada lampiran 2. Aktor dapat menghapus
data jemaat dengan klik tombol delete, kemudian sistem akan menampilkan pop up

confirm delete. Proses delete data jemaat dapat dilihat pada lampiran B.



43

e. Activity Diagram Update Status Jemaat

Activity diagram update status jemaat menggambarkan proses update status
jemaat yang berada pada halaman data jemaat. Aktor dapat mengubah data status
jemaat dengan klik tombol aktif/non-aktif pada kolom action kemudian sistem akan

menampilkan pop up peringatan. Proses delete data jemaat dapat dilihat pada
lampiran 2.

f. Activity Diagram View Data Keluarga
Activity diagram view data keluarga menggambarkan proses menampilkan
halaman data keluarga. Proses view data keluarga dapat dilihat pada lampiran B.

g. Activity Diagram Tambah Data Keluarga

Activity diagram tambah data keluarga menggambarkan proses insert data
yang berada pada halaman data keluarga. Aktor dapat melakukan proses insert
dengan klik tombol tambah yang kemudian sistem mengalihkan ke halaman form

isian tambah data keluarga. Proses input data keluarga dapat dilihat pada lampiran B.

h. Activity Diagram Update Data Keluarga

Activity diagram update data keluarga menggambarkan proses update data
yang berada pada halaman data keluarga. Aktor dapat melakukan proses update
dengan klik tombol update yang kemudian sistem mengalihkan ke halaman form
isian update data keluarga. Proses update data keluarga dapat dilihat pada lampiran
B.

I.  Activity Diagram Info Data Keluarga
Activity diagram info data keluarga menggambarkan proses menampilkan
informasi yang berada pada halaman data keluarga. Proses view info data keluarga

dapat dilihat pada lampiran B.
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J.  Activity Diagram View Data Admin
Activity diagram view data admin menggambarkan proses menampilkan

halaman data admin. Proses view data admin dapat dilihat pada lampiran B

k. Activity Diagram Update Data Admin

Activity diagram update data admin menggambarkan proses update data yang
berada pada halaman data admin. Aktor dapat melakukan proses update dengan klik
tombol update yang kemudian sistem mengalihkan ke halaman form isian update data
admin. Proses update data admin dapat dilihat pada lampiran B.

[ Activity Diagram Delete Admin

Activity diagram delete admin menggambarkan proses hapus data yang berada
pada halaman data admin. Aktor dapat melakukan proses hapus data admin dengan
klik tombol delete yang kemudian sistem akan menampilkan peringatan hapus data

Proses delete data keluarga dapat dilihat pada lampiran B.

m. Activity Diagram Reset Penilaian
Activity diagram reset penilaian menggambarkan proses reset data penilaian
yang digunakan untuk melakukan penilaian baru. Proses delete data keluarga dapat

dilihat pada lampiran B.

n. Activity Diagram View Bobot Kriteria
Activity diagram view bobot kriteria menggambarkan proses menampilkan
halaman data bobot kriteria. Proses view data bobot kriteria dapat dilihat pada

lampiran B.

0. Activity Diagram Update Data Bobot Kriteria
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Activity diagram update data bobot kriteria menggambarkan proses update
data bobot kriteria yang dapat dilakukan dengan klik tombol edit pada halaman bobot
kriteria, kemudian form perbandingan berpasangan akan ditampilkan, kemudian
pengguna meng-edit nilai perbandingan tersebut. Proses update data bobot kriteria
dapat dilihat pada Gambar 4.3.

p. Activity Diagram View Bobot Sub Kriteria
Activity diagram view bobot sub kriteria menggambarkan proses menampilkan
halaman data bobot sub kriteria. Proses view data bobot sub kriteria dapat dilihat pada

lampiran B.

g. Activity Diagram Update Data Bobot Sub Kriteria

Activity diagram update data bobot sub kriteria menggambarkan update data
bobot sub kriteria dapat dilakukan dengan Kklik tombol edit kemudian form
perbandingan berpasangan akan ditampilkan, kemudian pengguna meng-edit nilai
perbandingan tersebut. Proses update data bobot sub kriteria dapat dilihat pada
Gambar 4.4.

r. Activity Diagram View Kriteria Majelis

Activity diagram view kriteria majelis menggambarkan proses untuk
menampilkan halaman view kriteria majelis. Pengguna dapat mengklik tombol setiap
kriteria dan pop up keterangan mengenai kriteria tersebut akan muncul. Proses view

kriteria dapat dilihat paadampiran B.

s. Activity Diagram View Penilaian
Activity diagram view penilaian menggambarkan proses menampilkan

halaman data penilaian. Proses view data penilaian dapat dilihat pada lampiran B.
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t. Activity Diagram Update Penilaian

Activity diagram update penilaian menggambarkan proses update penilaian
setiap jemaat dengan klik tombol mulai, kemudian form penilaian akan ditampilkan.
Pengguna dapat mengisi form penilaian tersebut, kemudian klik simpan. Sistem akan
memproses nilai yang di-input oleh pengguna dengan metode F-AHP. Proses update
penilaian dapat dilihat pada Gambar 4.5.

u. Activity Diagram Info Jemaat
Activity diagram info jemaat menggambarkan proses menampilkan informasi
mengenai jemaat yang dipilih. Proses view info jemaat oleh operator dapat diliha

pada Gambar 4.23. Proses view info jemaat oleh user dapat dilihat pada lampiran B.

v. Activity Diagram View Ranking
Activity diagram view ranking menggambarkan proses untuk menampilkan
halaman ranking yang berisi data ranking penilaian jemaat secara descending. Proses

view ranking dapat dilihat pada lampiran B.

w. Activity Diagram Rekap Nilai
Activity diagram rekap nilai menggambarkan proses untuk menampilkan
halaman rekap nilai yang berisi data penilaian jemaat secara keseluruhan. Proses

rekap dapat dilihat pada Gambar 4.6.

X. Activity Diagram Insert Majelis

Activity diagram insert majelis menggambarkan proses insert data majelis
terpilin. Aktor dapat melakukan proses insert dengan klik tombol pilih majelis pada
rekap nilai, kemudian sistem menampilkan peringatan submit data. Proses insert

majelis dapat dilihat pada Gambar.4.7
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y. Activity Diagram Logout

Activity diagram logout menggambarkan proses untuk pengguna keluar dari
hak akses terhadap sistem dengan klik tombol logout. Proses logout dapat dilihat
pada lampiran B.

Gambar 4.3 Activity Diagram Update Bobot Kriteria
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Gambar 4.4 Activity Diagram Update Bobot Sub Kriteria
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end

Powearad By Visual Paradigm Community Edition

Gambar 4.5 Activity Diagram Update Penilaian
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Gambar 4.7 Activity Diagram Insert Majelis




51

4.2.5 Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan aliran logika interaksi antar objek yang
mengindikasikan komunikasi antar objek di dalam sistem yang disusun pada suatu
urutan (timeline). Sequence diagram dapat dilihat pada lampiran C, yang akan
menggambarkan alur dari sistem sebagai berikut:.
a. Sequence Diagram Login

Sequence diagram Login merupakan diagram yang menggambarkan alur user
untuk melakukan login ke dalam sistem dengan meng-input username dan password
kemudian sistem akan melakukan autentikasi dengan data dalam database. Jika valid
maka pengguna mendapat hak akses ke dalam sistem.

b. Sequence View Data Jemaat

Sequence diagram view data jemaat merupakan diagram yang
menggambarkan alur untuk melihat data jemaat dengan klik menu data jemaat.
c. Sequence Diagram Insert Data Jemaat

Sequence diagram Insert Data Jemaat merupakan diagram yang
menggambarkan alur untuk menambah data jemaat. Tambah jemaat dapat dilakukan
dengan klik tombol tambah, kemudian sistem akan menampilkan form isian data

identitas jemaat, kemudian admin menginputkan data jemaat dan klik simpan.

d. Sequence Diagram Update Data Jemaat

Sequence diagram Update Data Jemaat merupakan diagram yang
menggambarkan alur untuk meng-update data jemaat. Proses edit data jemaat dapat
dilakukan dengan klik tombol update, kemudian sistem akan menampilkan form edit

untuk mengubah data jemaat.

e. Sequence Diagram Update Status Jemaat
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Sequence diagram Update Status Jemaat merupakan diagram yang
menggambarkan alur untuk meng-update status jemaat apakah jemaat tersebut aktif
atau non-aktif. Proses update status jemaat dapat dilakukan dengan klik tombol

aktif/non-aktif pada kolom action pada halaman data jemaat.

f. Sequence Diagram View Data Keluarga
Sequence diagram view data keluarga merupakan diagram yang
menggambarkan alur untuk melihat data keluarga dengan klik tombol data keluarga

pada halaman data jemaat.

g. Sequence Diagram Tambah Data Keluarga

Sequence diagram tambah data keluarga merupakan diagram yang
menggambarkan alur untuk menambah data keluarga dengan klik tombol tambah
pada halaman data keluarga.

h. Sequence Diagram Update Data Keluarga
Sequence diagram update data keluarga merupakan diagram yang
menggambarkan alur untuk melakukan update data keluarga dengan klik tombol

update pada halaman data keluarga.

i. Sequence Diagram Info Data Keluarga
Sequence diagram info data keluarga merupakan diagram yang
menggambarkan alur untuk menampilkan informasi data keluarga dengan klik tombol

info pada halaman data keluarga.

j.  Sequence Diagram View Data Admin
Sequence diagram view data admin merupakan diagram Yyang

menggambarkan alur untuk menampilkan data admin dengan klik menu Data Admin.
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k. Sequence Diagram Update Data Admin
Sequence diagram update data admin merupakan diagram yang
menggambarkan alur untuk melakukan update data admin dengan klik tombol update

pada halaman data admin.

|.  Sequence Diagram Delete Data Admin
Sequence diagram delete data admin merupakan diagram yang
menggambarkan alur untuk menghapus data admin dengan klik tombol delete pada

halaman data admin.

m. Sequence Diagram Reset Penilaian
Sequence diagram reset penilaian merupakan diagram yang menggambarkan
alur untukme-reset status penilaian supaya dapat dilakukan penilaian kembali.

n. Sequence Diagram View Bobot Kriteria
Sequence diagram view bobot kriteria merupakan diagram yang
menggambarkan alur untuk menampilkan data bobot kriteria yang telah diproses

dengan metode F-AHP.

0. Sequence Diagram Update Data Bobot Kriteria

Sequence diagram update data bobot kriteria adalah diagram yang
menggambarkan alur untuk mengelola data bobot kriteria. Proses edit data bobot
kriteria dapat dilakukan dengan klik tombol edit, kemudian form nilai perbandingan
berpasangan akan ditampilkan, kemudian pengguna mengisi nilai bobot perbandingan
kriteria yang akan diubah dan klik simpan. Secara otomatis penghitungan dengan
metode F-AHP akan dilakukan.
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p. Sequence Diagram View Bobot Sub Kriteria
Sequence diagram view bobot sub kriteria merupakan diagram yang
menggambarkan alur untuk menampilkan data bobot sub kriteria yang telah diproses

dengan metode F-AHP.

g. Sequence Diagram Update Data Bobot Sub Kriteria

Sequence diagram update data bobot sub kriteria adalah diagram yang
menggambarkan alur untuk mengelola data bobot sub kriteria. Proses edit data bobot
sub kriteria dapat dilakukan dengan klik tombol edit, kemudian form nilai
perbandingan berpasangan akan ditampilkan, kemudian pengguna mengisi nilai bobot
perbandingan sub kriteria yang akan diubah dan klik simpan. Secara otomatis

penghitungan dengan metode F-AHP akan dilakukan.

r. Sequence Diagram View Kriteria Majelis

Sequence diagram view kriteria majelis merupakan diagram yang
menggambarkan alur untuk menampilkan detail mengenai kriteria penilaian.
Pengguna dapat melihat keterangan setiap kriteria dengan klik tombol pada setiap
kriteria, kemudian sistem akan menampilkan pop up detail kriteria penilaian.
s. Sequence Diagram View Penilaian

Sequence diagram view penilaian merupakan diagram yang menggambarkan

alur untuk menampilkan data jemaat yang siap untuk dinilai.

t. Sequence Diagram Update Penilaian

Sequence diagram update penilaian merupakan diagram yang
menggambarkan alur untuk memberikan penilaian kepada setiap jemaat sesuai
kriteria yang ditentukan. Pengguna dapat melakukan penilaian dengan klik tombol
mulai, kemudian sistem akan menampilkan form penilaian yang akan diisi oleh

pengguna, kemudian klik simpan.
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u. Sequence Diagram Info Jemaat
Sequence diagram info jemaat merupakan diagram yang menggambarkan alur

untuk menampilkan informasi mengenai jemaat.

v. Sequence Diagram View Ranking
Sequence diagram view ranking merupakan diagram yang menggambarkan

alur untuk menampilkan urutan nilai berdasarkan penilaian terhadap setiap kriteria.

w. Sequence Diagram Rekap Nilai
Sequence diagram rekap nilai merupakan diagram yang menggambarkan alur

untuk menampilkan rekap nilai dari semua penilaian beserta rata-rata nilainya.

X. Sequence Diagram Insert Majelis
Sequence diagram insert majelis merupakan diagram yang menggambarkan

alur untuk memilih majelis dari hasil rekap penilaian.

y. Sequence Diagram Logout
Sequence diagram logout merupakan diagram yang menggambarkan alur

admin dan operator keluar dari hak akses terhadap sistem dengan klik tombol logout.

4.2.6 Class Diagram

Class Diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class serta hubungan
antar class, sehingga memudahkan dalam proses pengkodean. Model, View,
Controller atau yang disebut MVC pada OOP (Object Oriented Program) adalah
contoh-contoh kelas yang digunakan. Class Diagram yang dibangun berdasarkan
sequence diagram pada sistem penunjang keputusan pemilihan Majelis dapat dilihat

pada gambar 4.8.
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4.2.7 Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data dalam
basis data berdasarkan data yang mempunyai hubungan antar relasi. ERD yang
dihasilkan sistem penunjang keputusan pemilihan Majelis dari database db_majelis

dapat dilihat pada gambar 4.9.

4.3 Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan presentasi desain sistem ke dalam program.
Sistem yang sudah di desain untk keperluan pengguna akan dipresentasikan ke dalam
bentuk kode program.

Pada penulisan ini akan dibahas kode program fungsi utama dari sistem
penunjang keputusan pemilihan Majelis. Penulisan kode program pada sistem ini
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu model, view dan controller.

Model digunakan untuk merepresentasikan struktur data yang terdiri dari class
ataupun function yang mennghubungkan interface sistem dengan database. View
digunakan untuk menampilkan informasi seta media untuk berinteraksi dengan user.
Controller menghubungkan model dan view yang menyediakan variabel-variabel
yang ditampilkan di view, memanggil model untuk melakukan akses ke database,
menyediakan penanganan error, serta validasi. Penulisan kode metode F-AHP dapat

dilihat pada lampiran D.
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Gambar 4.8 Class Diagram

57



© id_sub:int{11)
4 nama_sub :varchar{30)
# bobot_sub:double

i Tiets bobs
¥ id_sub:inf{11)
w s1s! :varchar{10)
4 5152 - varchar(10)
w 5153 varchar{10)
w5134 varchar(10)
5155 :varchar(10)
4 21 1varchar(10)
w 5252 :varchar{10)
w5253 :varchar(10)
W 524 “varchan 10)
4 52s5 :varchar(10)
w 33s1 varchar{10)
4 5382 :varchas(10)
w 5353 :varchar(10)
4 3254 varchar(10)
w 3355 varchar{10)
w sdst varchar(10)
4 542 -varchar(10)
4 543 . varchar(10)
w3454 arohar10)
w3455 varchar(10)
w 5551 -varchar({10)
4 $522 - varchar(10)
w 5583 . varchar{10)
524 :varchar(10)
w 5555 :varchar(10)

¢ id_kriteria Jin{11)
W nama_krdena :varchar(50}
# bobot_kriienia : double

v d_useroin 1)

yid:inf11)

3 name :varchar(50)

¥ fipn - varchar(30}

3 alamat : varchar(50)

3 ultah : varchar(10)

& id_stat_keluarga int(11)
3d_keluarga inf{11)

& ¥d_stat jemaat:ing(11)
+id_pilih:iny11)

3 no_babiis : varchar( 100)

# umum:ini(1)

# pemuda iny 1)
#remaaciny )

# wanita -iny{1)

# pasutri -ing{1)

# usiandainy1)
# sm:ini1)

] 0 do_maiesstat_piin
¥ id_pilih :iny(11)
i statys :varchar( 10}

3 k1K1 ‘varchar(10)
4 k1k2 :varchar(10)
3 k1K3 varchar(10)
2 k1k4 varchar(10)
4 k1k5 ‘varchar(10)
4 k148 varchar(10)
3 KIKT 2 varchar(1D)
3 K241 -varchar(10)

5 | 410K varchar(10)

4 K243 : varchar(10)
3 ¥2¥4 archar(10)
3 K245 - varchar(10)
4 4248 ‘varchar(10)
4 ¥2K7 :varchar(10)
3 ¥3k1 -varchar(10)
3 k32 :varchar(10)
3 %343 :varchar(10)
4 K34 - varchar(10)
3 ¥3K5 :varchar(10)
3 K346 - varchar(10)
3 K347 :varchar(10)
4 ¥4k! cvarchar(10)
3 %42 - varchar(1D)
3 K443 - varchar(10)
3 k4k4 varchar(10)
4 ¥4K5 < varchar(10)
3 ki - varchar(10)
3 K4KT -varchar(10)
3 K5k :varchar(10)
4 k5k2 :varchar(10)
3 ¥5k3 :varchar(10)
3 kZkd -varchar(10)
3 K55 < varchar(10)
4 k548 < varchar(10)
3 k5K7 :varchar(10)
 Bk1 :varchar(10)
3 W82 :varchar(10)
4 ¥8k3 :varchar(10)
3 ¥k varchar(10)
3 WB&5 < varchar(10)
3 \348 < varchar(10)
4 ¥5K7  varchar(10)
3 K7k1 -varchar(10)
3 K72 - varchar(10)
3 ¥7K3 - varchar(10)
4 KT%4 “varchar(10)
3 K7KE :varchar(10)
2 K743 - varchar(10)
4 ¥7K7 :varchar(10)

Gambar 4.9 Entity Relationship Diagram (ERD)

58



59

4.4 Pengujian Sistem

Pengujian sistem merupakan tahapan yang digunakan untuk meneliti apakah
aplikasi sudah sesuai yang diharapkan dan semua fungsi dalam aplikasi dapat berjalan
seluruhnya atau belum. Metode testing pada peneitian ini menggunakan white box

dan blackbox.

4.4.1 White Box Testing
White box testing merupakan cara pengujian dengan melihat ke dalam modul
untuk meneliti kode-kode program yang ada, dan menganalisis apakah ada kesalahan
atau tidak. Jika ada modul yang menghasilkan luaran yang tidak sesuai dengan proses
yang dilakukan, maka baris-baris program, variabel, dan parameter yang terlibat pada
unit tersebut akan diperiksa satu persatu dan diperbaiki, kemudian di-compile ulang.
Pada penelitian ini, pengujian akan dilakukan pada fitur perhitungan metode
F-AHP dan pengujian pada fitur input, edit dan delete akan dijelaskan pada lampiran
E. Penguijian perhitungan metodéRP akan dijelaskan sebagai berikut :
Perhitungan F-AHP
1. Proses perhitungan dan hasil perhitunga\HR terdapat pada controller
C_halaman_admin dengan pengujian sebagai berikut :
a. Function view_bobot_kriteria() untuk melihat nilai penghitungan bobo kriteria.

1. Listing Program

45 view bobot kriteria()}{
45 $input = %$this-:db->get( 'bobot')->result_array()[2];
47 $this-:proses_edit_bobot({$input);

2. Diagram Alir

Gambar 4.10 Diagram Alir view_bobot_kriteria()
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3. Perhitungan Cyclomatic Complexcity (CC)
Perhitungan CC menggunakan rumus :
V (G) = (Edge - Node) + 2
Nilai yang dihasilkan dari function view_bobot_kriteria() adalah :
Edge =3
Node = 4
V(G)= 3-4)+2=1

4. Jalur Program Independen
Jalur independen yang dihasilkan adalah :

a. Jalur : 45— 46-47-48

5. Pengujian Basis Set

Test Case Function view_bobot_kriteria()

Jalur
Test Case Jika $input = $this->db->get(‘bobot]
>result_array()[0]; pada baris 46 dilakukan

Target yang diharapkal Berhasil menampilkan data dari datab

bobot
Hasil Pengujian Benar
Path/Jalur 45— 46-47- 48
b. Function proses_edit_bobot($input = null) untuk melakukan proses

penghitungan F-AHP terhadap bobot kriteria yang diinputkan.
1. Listing program
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L public function proses edit_bobot(Sinput - nllLI)

0 Sdaval ‘k-iterin']
us Sdata[ ' jumlah'])
$jumlan

arreyl ikl k2T, k3T, kAT, RS, TKET, KT N) S
arcay();

7 Sjumlah w - 03
se Stotel 1 - 03
av Stotal = - 9;
20 Stotal_u -0
CH Sindek_jumlah -9
.2 $ir - 3.32;
93 Sdataf ‘pev’} - 03
o4 sdatal ‘ci) - 03
s $dataf "cr'] - 0;

0¥ t'('mtv(ﬂnwt))
95 $post - Sinput;

100 }
10} clse

"R {7 insert databpse

125 [/ Sinsert] 'WB57"] = $post| kbk7"];

136 $post - $this->input >post();

VL $this-sdb-rquery( ' TRUNCATE table bobot');
128 $this-:db- insert( bobot’, $pest);

129 [/ eche “<prer®;

130 // print_r{Spost);

131 [/ eche “c/prex”;

132 }

133 '

134 Sdotaf ‘dataser']  ~ $post;

135 /] mitung fumlah kolow

136 for($1+0;8i<count(Sdata[ ‘kriteria’]);$is+)
137

138 foreach($post ns Skey «» Svalue)

135

140 17 (substr(Skey,2,2) «~ Sdata[ kriterin'][$i])
[ % { L
142 $temp =array();

143 if(strpos($value, /"))

144 {

145 Stemp = explode('/", Bvalue);
146 $value = $temp[@]/Stemp[1];
147 }

148 $jumlaht= Svalue;

149 }

158 1

151 $data[ 'jumlah'][$indek_jumlah++] = round($jumlah,3);
152 $jumlah = @;

153 1

154 [/ Mitong fumlsh baris/ ?

15 for ($i-0;81<count(Sdata[ “kriteria']);8800)

156 {

157 $indek bagi « 0;

150 foreacn(Spost ns Skey <> Svalue)

159

140 i (substr($key,e,2) «« $dotef “kriterin’][$i])
161 {

L3 $tesp carray();

163 if{strpas(Svalue, /)

164 {

145 Steap « explode('/’, $value);

166 $value - Stemp[0] Stesp[i];

167

168 3j1-hh v« $value /$data[ funlah’|[$indek bagi++];

dilanjutkan
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%9

m
179
181

83
154
s
188
)
PR
lﬂ

191
192
193
el
1%

156
137

280
221
282
283

236
287

218
am
a2
213
218

A7
218
219
228
2%
22
223
224

}
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2‘:;5\ vrinrny Ji84) « round{$juslah’count($date[ kriterin’]),3);
$
Stutal sev ] 1+ (sdota pority 8L] * Sdota{onlah Y8413

bt ] -
sdataf cr’) »

/] Conversi fuzy

round((Sdatal ‘pev’]
round($dataf'cl’) / $ir,3);

count(Sdata[ kriterian’]))/ (count(Sdataf keiterls'])-1),3);

Sdou['kermrli'] WA1%) o« aeray('8.222°,%6,222°,'0.25°);

Sdata[ koaversi®][70,33'] < array('0,222°,°0.25','0.205%);

Sdataf 'kooversi']{ 014" - array('8.25,'0.285',70.666");

J08TH| XOOVETII JI W.A7 ] ¢ aCTAY( V.IEY , .33 , 0.8 )3

Sdota[ ‘hoaversi ]('0.2') = arcay('9.333,°0.4°,00.8°);

Sdotaf "koaversi)['0.25°]  « acray('0.4,70.5°,"0.666°);

$dotaf koaversi®J{'0.03°]  + array('0.5,"0.666°,°1');

Sdoto{ ‘koaversi®)['0.5°)  ~ aeray('0.666',°1',"2');

um{wm»u' 1] areay('),'1°,'');

Sdatal "hosversi' ]2 . arcay('0.8°,'10,'05');
"komversi’ ‘!'g accay(')','1.5%,');

$dataf koaversi®lfa"] oreay('1.57, LS

$data] koeversi®)['5'] « peroy('2','3.5','3');

sdata] ‘kenverssl'){'6') v arehy('2.5','3','%.5');

$date[ ‘konversi®)['7'] « arcay('3","0.5°,'4');

$data] ‘koaversi')['8') v areay('3.5%,'4",'0.5°);

Sdata( ‘koaversi']['9'] « array('4','4,5,'4.5");

I Konversi sesuai nilaz fuzzy

foreach($post 3= $key = $value)
{

Stemp =array();
;-‘(strpos(svame.'.f'n

$tem = explode('/', $value);
Svalue = round(Stespe] Stempl1],2);
1
Sdata 'Fuzzy’[Skey] = $datal ‘komersi'J[(string)Svalue;
/] Benghitung I,m,u tiap kriteria
for($i=8;8iccount(Sdata[ 'kriteris’]);$i++)
{
$jumlah 1 =&
sj‘.lah_l =83
$juslah_u =9
forzach($post 35 Skey =» $value}
i
if(substr($key,8,2) =
{
$jumlah 1 += Sdata[ 'fuzzy'J[Skey][@];

$jumlan m <= $data[ 'fuzzy'][Skey][1];
$jumlan u <= Sdata[ Fuzy ][Skey][2];

Sdata[ "eriteria’][$i])

}

dilanjutkan
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226
227
228
229
238
231

A B B B e b
LEEEERS

o &

253
255

R e I I S e Rl R R R S Ry
BHEYEENEEEEEES

bt

b
]
N =

283
8
285
285
287
288
289
28

291
82
233
282
295

Sdata[ "total J[$1]["1'] = round($julah 1,2);
Sdata[ "total J[$i]['n'] = round($juslah_m,2);
Sdata] " total ‘J[$1]["s'] = round($julah u,2);
Stotal 1 += $data] ' totzl J[S11['1'];
Stotal m += Sdata totzl"|[B]['n"];
Stotal_u +- Sdata ' tot=l |81 "'

1

Sdata ‘total Im'][')°] - koul 1;

sdate[ toral lma']f'w'} ~ tetal o

$dta[ total ImaJ['0'] ~ ‘Wl i

Fesghitung sintesis Yusy

(or (35-0; 81 count(Sdatal” tonal ' 1);84++)

8

[ T
—r——
-
Wb
-
-

Sdata[ "sistesis"J[SA]{"1") + round($data] “tutal J[$3)['1"] / Sdata[ total L
sdata['storesis JI$1]0 a') « rousd(Sdaval tecal J[SEY[ 2]/ Sdataf total
) sdataf ' elaresis JESEI0 0") + rousd(Sdatal total J{SE){' )/ Sdatef torad 1

!

For{8i=2;8iccont({Sdata] ' sintzsis"]);8i+)
Skecil = 2;
Sk -85
for($3-8;$j<cowz(Sdataf ' sintesis"]);5j+)
(st 1= 53)
i
f(sdatal sintesic' J(SI['w'] » Sdata] sintesis’ [(51)][''])
Sazta] ooe SIS - 4

}
e sttt TIANTLT Sl st NGHIL D
R
i
Sdata['sst J[SL][8¢] = rousd({Sdatal sintesis J[(SIY][1'] - Sdota] ‘sintesic’ JUSI's )
sintesis JI(SH)]['s'] - Sdstaf siovests" THGSIL'=']) - {Sdatal sincesis' JHSDI[ =] -
sintesis TSI D12
}

Sdata] s 1{S1ISK] = 1;
Skit;

1
H
/] dvsx

for{$i=9;$i<count($data] "vsk']);8i++)
{

Skecil = Sdata] v J[si1[e];
Tor($§-8;8jccount($data] 'vsk"]);83+)
{

(S - 5] 8 Sestal v ([S38E] ¢ Skecil)
Skecil = Sdata[ o<t ][$51088]
1
Sdata[ ‘dusk J[$i] = Skecil;
$jumlah w -= $data] ‘ovsk ][$i];
1
Sdata[Sslah «'] - Sjumlsh w;
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({Sgata]
Sdata]”

dilanjutkan
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; --féi:é;&i"c}..-:(sdm[ dusk ]384+
{
Sdata[ a_, 1[$3] = reond(Sdata "dvsk’][$i] / Sdataf'jmizh w'],2);
Sth db t i:_-';'.E’;? #($1:1));
Sthis-db- pda criteria’, asray('bobot kriteria' = S$data[ norsalisasi‘][3i]));

$this- Ioad- view( sidssar');
$this- Icad- view( fore/vise’ ,Sdata);

}

2. Diagram Alir

©-0- 0000000009

@

@@@@@@@@@@@@

. A
E
000

Gambar 4.11 Diagram Alir proses_edit_bobot($input=null)
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3. Perhitungan Cyclomatic Complexcity (CC)

Nilai yang dihasilkan dari function proses_edit_bobot($input=null) adalah:

Edge =143

Node =127

V (G) = (143-127) +2=18

4. Jalur Program Independen

Jalur independen yang dihasilkan adalah :

a. Jalurl:82 84-85-87-88-89-90-91-92-93-94-95-96
—97-101-126—- 127—128— 134— 136— 138— 140 142— 143— 145-
146— 148— 138- 140— 143 145— 146— 148— 150- 136— 140 142-
143- 145- 146— 148— 150- 151 152 -155- 158— 160— 162— 163—
165-166- 168-170- 171 172-173—- 175- 176 179 180- 182
183-184- 185- 186— 187 188— 189 190- 191 192 193 -194-
195- 198- 200- 201- 203- 204 207- 208- 211- 213 -214 -215-
217—219- 221222 223 225 226 227 228— 229 230- 231
232— 233- 234235 239 241 242 243 244 248 250 251
252 254 256 258 273 274 275- 277— 279— 280 282 284
286— 287— 288— 289 290— 299- 301- 302— 304- 308- 309- 311

b. Jalur2:82-84-85-87-88-89-90-91-92-93-94-95- 96—
97-101- 126- 127— 128- 134— 136— 138— 140- 142 143- 145
146 148- 150- 151 152 -155- 158 160 162— 163 165— 166—
168- 158- 160- 162— 163— 165— 166— 168— 170— 155 157 158
160- 162—- 163- 165—- 166— 168— 170— 171-172— 173— 175- 176—
179- 180- 182 183- 184 185- 186 187 188— 189 190 -191-
192193 -194- 195- 198- 200- 201- 203- 204- 207 208- 211
213 -214 -215- 217219 221 222 223 225 226 227 228

dilanjutkan
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229— 230— 231- 232— 233— 234 235— 239 241 242 243— 244—
248— 250— 251 252— 254 256— 258— 273— 274— 275— 277— 279—
280— 282— 284 286— 287— 288— 289— 290- 299 301- 302— 304
308- 309- 311
Jalur 3:82-84-85-87-88-89-90-91-92-93-94-95- 96—
97-101- 126— 127—- 128 134— 136— 138— 140— 142— 143— 145—
146— 148- 150- 151- 152 -155- 158- 160—- 162— 163— 165— 166—
168-170-171-172—-173-175-176- 179—- 180- 182— 183— 184-
185- 186 187— 188- 189- 190- 191- 192—- 193 -194- 195- 198-
200—- 201- 203— 204— 207— 208— 198 200— 201-203— 204— 207—
208— 211- 213 -214 -215 217— 219— 221 222— 223 225— 226—
227— 228— 229— 230— 231 232— 233— 234— 235— 239 241 242
243— 244— 248 250— 251 252— 254— 256— 258— 273 274— 275—
277- 279- 280 282 284 286 287— 288- 289 290- 299- 301
302- 304- 308- 309- 311
Jalur 4 : 82-84-85-87-88-89-90-91-92-93-94-95- 96—
97-101- 126- 127—- 128- 134— 136— 138 140— 142— 143— 145—
146—- 148- 150- 151- 152 -155- 158- 160—- 162— 163— 165— 166—
168-170-171-172—-173—-175-176— 179 180- 182 183— 184
185-186— 187-188— 189- 190 -191- 192— 193 -194- 195— 198-
200— 201- 203—- 204- 207— 208— 211 213 -214 -215- 217— 219-
221 222 223 225 217 219 221 222 223 225 226— 227
228229 230- 231 232-211- 213- 214 215 217- 219 221
222— 223— 225— 226— 227— 228— 229— 230 231 232— 233— 234—
235— 239— 241 242— 243— 244 248— 250— 251— 252 254— 256—
258 273—- 274 275 277— 279— 280 282 284 286— 287— 288—
dilanjutkan
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289- 290- 299—- 301- 302- 304- 308—- 309- 311

Jalur 5:82- 84— 85-87-88-89-90-91-92—-93-94-95- 96—
97-101-126- 127—- 128— 134— 136— 138—- 140— 142—- 143 145—-
146— 148- 150- 151- 152—- 155—- 158—- 160—- 162—- 163— 165— 166—
168—-170-171-172—-173-175-176—- 179—- 180—- 182—- 183—- 184
185- 186— 187— 188— 189— 190— 191- 192 193 -194- 195 198
200—- 201- 203—- 204—- 207—- 208— 211 213 -214 -215- 217—- 219-
221 222 223 225 226 227—- 228—- 229- 230- 231- 232—- 233
234— 235—- 239- 241 242 243 244 239 241 242 243 244
248— 250— 251 252 254— 256— 258— 273— 274— 275—-277— 279—
280— 282 284 286— 287— 288— 289— 290—- 299— 301 302— 304
308-309- 311

Jalur 6 : 82- 84— 85—-87—-88-89-90-91-92—-93-94-95- 96—
97-101-126—- 127—- 128— 134— 136— 138— 140— 142— 143 145—-
146— 148— 150—- 151—- 152— 155—- 158—- 160— 162— 163— 165— 166—
168—-170-171-172—-173—-175—-176—- 179—- 180—- 182— 183 184
185-186— 187—- 188— 189—- 190—- 191- 192—- 193 -194- 195 198
200—- 201- 203—- 204- 207—- 208— 211 213 -214 -215- 217—- 219-
221222 223— 225 226— 227 228— 229—- 230— 231- 232 233
234— 235—- 239- 241 242 243 244 248 250—- 251 252 254
256— 258— 273 274— 252 254 256 258 273— 274— 275 248
250— 251- 252 254 256— 258—- 273— 274— 275—- 277— 279— 280—
282— 284 286— 287 288— 289—- 290—- 299 301 302—- 304— 308
309- 311
Jalur 7 : 82- 84— 85— 87— 88— 89— 90— 91— 92— 93— 94— 95— 96—

dilanjutkan
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97-101- 126- 127—- 128—- 134— 136—- 138— 140—- 142 143- 145—-
146—- 148— 150—- 151 152—- 155—- 158—- 160— 162— 163— 165— 166—
168-170-171-172—-173-175-176—-179- 180- 182—- 183—- 184
185-186—- 187—- 188— 189—- 190—- 191- 192- 193 -194- 195— 198
200—- 201- 203- 204- 207- 208— 211 213 -214 -215- 217—- 219
221222 223 225 226— 227 228— 229—- 230— 231- 232 233
234— 235— 239— 241 242 243 244— 248— 250— 251 252— 254
271-273—-274—- 275 277—- 279 280—- 282—- 284 286— 287 288
289— 290- 299- 301- 302- 304— 308—- 309- 311

Jalur 8 : 82- 84— 85— 87—-88-89-90-91-92—93-94- 95— 96—
97-101-126- 127—- 128— 134— 136— 138— 140— 142— 143 145—-
146— 148- 150- 151- 152—- 155—- 158—- 160—- 162— 163— 165— 166—
168—-170-171-172—-173-175-176—- 179—- 180—- 182— 183—- 184
185- 186— 187— 188— 189— 190— 191- 192 193 -194- 195- 198
200—- 201- 203—- 204—- 207—- 208— 211- 213- 214 -215- 217—- 219
221 222 223 225 226 227 228—- 229—- 230- 231- 232- 233
234— 235—- 239- 241 242 243 244 248 250 251 252 254
256— 258—- 273— 274 275- 277—- 279— 280— 282— 284— 286— 287—
288— 289— 290- 299- 301- 302— 304—- 308—- 309—- 311

Jalur 9 : 82- 84— 85-87-88-89-90-91-92-93-94-95- 96—
97-101- 126—-127—- 128—- 134— 136— 138— 140—- 142— 143 145—
146— 148— 150—- 151— 152—- 155— 158—- 160—- 162— 163— 165— 166—
168-170-171-172—-173—-175-176—179— 180—- 182—- 183—- 184
185- 186— 187— 188— 189— 190— 191- 192 193 -194- 195- 198
200—- 201- 203- 204—- 207—- 208— 211 213 -214 -215- 217—- 219
221 222 223 225 226 227 228— 229— 230—- 231 232—- 233—

dilanjutkan



lanjutan

69

234 235- 239 241 242 243 244 248 250 251 252 254
256— 260— 262— 273 274 275 277 279 280 282 284 286
287 288 289- 290 299- 301 302— 304— 308 309 311

Jalur 10 : 82 84— 85— 87— 88— 89— 90— 91— 92— 93— 94— 95— 96—
97-101- 126— 127 128— 134 136 138— 140 142 143— 145
146 148 150 151 152— 155 158 160— 162— 163— 165 166
168— 170— 171 172— 173 175 176 179— 180— 182 183 184
185- 186 187— 188— 189 190 191 192 193 -194- 195 198
200- 201- 203— 204 207 208— 211 213 -214 -215 217 219
221- 222 223~ 225 226 227 228 229 230 231 232 233
234 235 239 241 242 243 244 248 250 251 252 254
256 260— 264 266 273— 274— 275- 277— 279— 280 282 284
286 287 288— 289 290— 299 301 302— 304— 308— 309- 311
Jalur 11 : 82 84— 85— 87— 88— 89— 90— 91— 92— 93— 94— 95— 96—
97-101- 126— 127 128— 134 136— 138— 140 142 143— 145
146 148 150 151 152— 155 158 160— 162— 163~ 165 166
168— 170— 171 172— 173— 175- 176 179— 180 182 183~ 184
185- 186 187— 188— 189 190 191 192 193 -194- 195 198
200 201— 203— 204— 207— 208— 211 213 -214 -215 217 219
221- 222 223 225~ 226 227 228 229- 230— 231 232 233~
234 235- 239 241 242 243 244 248 250— 251 252 254
256 258 273 274— 275 277 279— 280 282 284 286 280
282 284 286 287— 288 289 277 279 280 282 284 286
287 288 289- 290 299- 301 302— 304— 308 309 311

Jalur 12 : 82 84— 85— 87— 88— 89— 90— 91— 92— 93— 94— 95— 96—
97— 101- 126 127 128 134— 136- 138— 140- 142— 143 145

dilanjutkan
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146— 148- 150- 151- 152—- 155- 158—- 160—- 162—- 163— 165— 166—
168-170-171-172—-173-175-176—- 179—- 180—- 182—- 183 184
185- 186—- 187—- 188— 189— 190—- 191- 192 193 -194- 195- 198
200- 201- 203—- 204- 207—- 208— 211 213 -214 -215- 217—- 219-
221 222 223 225- 226 227—- 228—- 229- 230- 231- 232- 233
234— 235—- 239- 241 242 243 244 248 250—- 251 252 254
256— 258— 273 274—- 275 277—- 279—- 280—- 282—- 284 286— 287
288— 289— 290—- 299- 301 302—- 304— 299- 301 302— 304— 308
309-311

5. Pengujian Basis Set

Test Case Function proses_edit_bobot($input=null)

Jalur 1

Test Case Jika foreach($post as $key => $value) (
for ($i=0;$i< count($data[ 'kriteria']); $i++)
pada baris 136 dan 138 dilakukan

Hasil Pengujian Benar

Path/Jalur 82-84-85-87-88-89-90-91-92-
93-94-95-96-97- 101- 126 127-
128- 134—- 136 138- 140 142 143-
145- 146 148— 150- 151- 152 -155- 158
—160- 162- 163 165— 166— 168— 158
160- 162- 163 165- 166 168 170
155- 157 158 160- 162 163 165
166- 168—-170- 171- 172 173- 175-
176—179- 180- 182 183- 184 185-

dilanjutkan
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186- 187 -188- 189— 190 -191- 192- 193
-194 - 195- 198- 200— 201- 203— 204—
207-208-211-213 -214 -215- 217- 219
— 221222223 225 226 227 228
229 - 230- 231 232 233- 234 235-
239 241 - 242 - 243 - 244 - 248 250
251 - 252 254 - 256 - 258 273 - 274
275 277 279 280 282 284 286
287 — 288 289— 290- 299- 301- 302—
304— 308- 309- 311
Jalur 3

Test Case Jika foreach($post as $key => $value) p;
baris 198 dilakukan

Target yang diharapkal Berhasil mengkonversi nilai perbanding

berpasangan ke bilangan fuzzy berdasal

TFEN
Hasil Pengujian Benar
Path/Jalur 82-84-85-87-88-89-90-91-92—

93-94-95-96-97-101-126- 127 -
128 - 134—- 136— 138—- 140— 142 143
145- 146— 148— 150- 151- 152 -155- 158
—160- 162—- 163— 165— 166— 168—- 170—
171-172—-173-175- 176—- 179—- 180
182 183-184—- 185—- 186— 187 -188- 189
— 190 -191- 192 193 -194- 195 198 -
200—- 201- 203- 204—- 207— 208— 198

dilanjutkan
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200- 201- 203- 204- 207—- 208—- 211
213 -214 -215- 217 219- 221 222- 223
— 225- 226 227—- 228— 229- 230- 231
232 - 233- 234- 235- 239- 241- 242 -
243 - 244 — 248 250 251 252 - 254
256 — 258 273 274— 275—- 277—- 279—
280— 282 284 - 286 287 - 288—- 289
290- 299- 301- 302—- 304—- 308—- 309-
311

Jalur 4

Test Case Jika
for($i=0;$i<count($data[ 'kriteria'); $i+ +)
dan foreach($post as $key => $value) p
baris 211 dan 217 dilakukan

Target yang diharapkal Berhasil melakukan penghitungan I, m, u {

kriteria
Hasil Penguijian Benar
Path/Jalur 82-84-85-87-88-89-90-91-92-

93-94-95-96-97-101-126- 127

128 - 134—- 136— 138— 140—- 142 143 -
145—-146— 148—- 150—- 151 152 -155- 158
—160—- 162—- 163—- 165— 166— 168— 170—
171-172-173-175- 176—- 179—- 180—
182—-183-184—- 185—- 186— 187 -188- 189
— 190 -191- 192 - 193 -194- 195—- 198
200- 201- 203—-204—- 207—- 208- 211

dilanjutkan
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213 -214 -215- 217 219- 221 222 223
— 225- 217 219- 221 222 223 225-
226 — 227 228 229 230— 231 232-
211 213 214- 215- 217 219 221 -
222 — 223 225 226 227 - 228 229 -
230 231- 232- 233 234 235- 239-
241 — 242 — 243 - 244 — 248 - 250 251 -
252 — 254 - 256 258 - 273 - 274 275-
277— 279 280 282 284 - 286 287 —
288 - 289- 290- 299 - 301 - 302- 304 -
308-309- 311
Jalur 5

Test Case Jika for($i=0;$i<count($data['total]); $i++
pada baris 239 dilakukan

Target yang diharapkal Berhasil melakukan penghitungan ni

sintesis fuzzy

Hasil Pengujian Benar

Path/Jalur 82-84-85-87-88-89-90-91-92-
93-94-95-96- 97— 101- 126 127
128 134—- 136— 138- 140- 142 143-
145— 146— 148—- 150- 136- 140- 142-
143- 145- 146— 148- 150- 151 152 -155
—158- 160- 162— 163— 165— 166— 168—
170—-171-172—-173- 175- 176—- 179-
180- 182- 183- 184 185- 186— 187 -188
—189-190 -191- 192—- 193 -194- 195-

dilanjutkan
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198 - 200- 201 - 203 - 204 - 207 - 208 -
211213 -214 -215 217- 219- 221 222
— 223 225— 226— 227 228 229- 230—
231 - 232 233 234 235—- 239- 241 -
242 — 243 — 244 — 239 241 — 242 - 243 -
244 — 248— 250— 251 - 252— 254 — 256 —
258 - 273—- 274 275- 277— 279 280-
282 — 284 286— 287 - 288— 289- 290-
299- 301- 302- 304- 308- 309- 311
Jalur 6

Test Case Jika

for ($i=0;$i< count($data['sintesis']); $i++)
dan

for($j=0;$j< count($data['sintesis); $j++)
pada baris 248 dan 252 dilakukan

Target yang diharapkal Berhasil melakukan defuzzyfikasi bol

kriteria
Hasil Penguijian Benar
Path/Jalur 82-84-85-87-88-89-90-91-92-

93-94-95-96-97-101- 126—- 127 -
128 - 134— 136 138—- 140— 142 143
145—- 146—- 148—- 150—- 136— 140 142
143—-145- 146— 148—- 150—- 151 152 -155
—158- 160—- 162—- 163— 165— 166— 168—
170-171-172—- 173- 175- 176—- 179—-
180—-182- 183- 184—- 185—- 186— 187 -188

dilanjutkan
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—189- 190 -191- 192 193 -194- 195
198 - 200- 201 - 203 204 - 207 - 208—
211- 213 -214 -215 217—- 219- 221 222
— 223— 225 226 227 228 229 230—-
231- 232— 233- 234- 235- 239- 241 -
242 — 243 244 — 248 - 250 251 - 252 -
254 — 256 258 - 273 - 274— 252 — 254 —
256 — 258 273 - 274—- 275- 248 - 250
251 - 252 254 - 256 - 258 - 273 - 274 -
275- 277—- 279- 280 282 284 — 286
287 - 288—- 289 290- 299- 301- 302-
304— 308- 309- 311
Jalur 7
Test Case Jika if($i != $j) pada baris 254 dilakukan

Target yang diharapkal Berhasil melakukan proses if else ketika n

I bernilai sama dengan nilai |

Hasil Pengujian Benar

Path/Jalur 82-84-85-87-88-89-90-91-92-
93-94-95-96- 97— 101- 126 127
128 134—- 136- 138- 140- 142- 143-
145— 146— 148—- 150- 151- 152 - 155-
158 - 160- 162 163 - 165 166— 168
170- 171- 172—- 173- 175- 176 179
180- 182- 183- 184 185- 186 187

Dilanjutkan
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188- 189—-190-191-192- 193 -194- 195
—198- 200- 201- 203—- 204—- 207—- 208—
211- 213 -214 -215 217- 219- 221- 222
— 223 225—- 226 227—- 228—- 229- 230
231 - 232- 233- 234- 235- 239- 241 -
242 — 243 - 244 - 248 - 250 251 - 252
254 - 271- 273 274—- 275—- 277—- 279—
280— 282 284 286— 287 288 - 289—
290- 299- 301- 302—- 304—- 308—- 309-
311

Jalur 8
Test Case Jika if($data['sintesis][($))]['m’] >
$data['sintesis[($i)]['m]) pada baris 21

dilakukan

Target yang diharapkal Berhasil memberikan nilai ‘1° ketika m2 > m1

Hasil Pengujian Benar

Path/Jalur 82-84-85-87-88-89-90-91-92-
93-94-95-96- 97— 101- 126 127
128 - 134 136 138 140 142 143 -
145— 146— 148- 150- 151- 152- 155-
158- 160- 162- 163 - 165—- 166— 168—
170- 171- 172—- 173- 175- 176 179
180- 182 183- 184 185- 186 187 -
188- 189- 190- 191 192— 193 -194- 195
—198- 200- 201- 203— 204 207- 208—
211- 213 -214 -215 217 219- 221222

dilanjutkan
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— 223— 225- 226— 227 228 229- 230-

231- 232—- 233- 234 235- 239- 241 -

242 — 243 - 244 — 248 - 250— 251 - 252 -

254 — 256 258 273 - 274— 275 277 —

279- 280- 282 284 - 286— 287 — 288 -

289 - 290- 299- 301 - 302- 304 - 308 -

309- 311

Jalur 9

Test Case Jika else if($data['sintesis'|[($)]['T 3
$data['sintesis'|[($))]['u']) pada baris 2¢

dilakukan

Target yang diharapkal Berhasil memberikan nilai ‘0’ ketika |1 > |2

Hasil Pengujian Benar

Path/Jalur 82-84-85-87-88-89-90-91-92-
93-94-95-96-97- 101- 126 127-
128- 134—- 136 138- 140 142 143-
145- 146— 148 150- 151 - 152- 155-
158- 160- 162 163 165—- 166 168
170-171-172—- 173~ 175- 176— 179
180- 182- 183 184 185 186— 187 -
188—189-190- 191-192— 193 -194- 195
—198- 200- 201- 203- 204 207- 208
211- 213 -214 -215- 217- 219- 221 222
— 223 225- 226 227 228 229- 230—
231 232 233- 234 235- 239- 241 -
242— 243 244 248 250- 251 252

dilanjutkan
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254 — 256 260— 262— 273— 274— 275-
277— 279— 280— 282— 284— 286— 287 —
288 - 289- 290—- 299- 301- 302- 304-
308-309- 311

Jalur 10
Test Case Jika else pada baris 264 dilakukan

Target yang diharapkal Berhasil melakukan penghitungan unt

kondisi selain di atas

Hasil Pengujian Benar

Path/Jalur 82-84-85-87-88-89-90-91-92-
93-94-95-96-97- 101- 126 127
128- 134— 136— 138- 140— 142 143-
145- 146— 148—- 150- 151 - 152 155-
158- 160- 162 163 165 166— 168
170-171-172—-173- 175- 176— 179
180- 182- 183 184 185- 186— 187 -
188—189-190- 191-192- 193 -194- 195
—198- 200- 201- 203- 204 207- 208
211- 213 -214 -215- 217- 219- 221 222
— 223 225- 226 227 228 229 230—
231 232 233- 234 235- 239- 241 -
242 — 243 - 244 — 248 - 250 251 252
254 — 256 - 260 264 - 266— 273 - 274
275 277 279 280 282 284 — 286
287 — 288 - 289 290- 299- 301- 302—
304- 308- 309- 311

dilanjutkan
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Jalur 11
Test Case Jika for($i=0;$i<count($data['vsk]); $i++
dan  for($j=0;$j<count($data['vsk]); $j++
padabaris 277 dan 280 dilakukan

Target yang diharapkal Berhasil melakukan perbandingan nilai dan

mengambil nilai terendahnya

Hasil Penguijian Benar

Path/Jalur 82-84-85-87-88-89-90-91-92-
93-94-95-96- 97— 101- 126 127—
128 - 134 136 138— 140 142 143 -
145- 146 148 150- 151 152 155
158- 160- 162— 163 165— 166— 168—
170- 171-172—- 173- 175- 176— 179-
180- 182 183- 184 185- 186 187 -
188-189-190- 191-192- 193 -194- 195
—198- 200- 201- 203—- 204— 207- 208
211- 213 -214 -215-217- 219- 221 222
— 223-225-226- 227 228— 229- 230
231 232 233- 234 235- 239- 241 -
242 — 243 - 244 - 248 - 250 251 - 252 -
254 — 256 - 258 273 274 275 277 -
279 280 282 284 - 286 280 282
284 — 286 287 — 288 289 277 279
280 282 284 286 287 288 - 289
290- 299- 301- 302- 304— 308- 309-
311

dilanjutkan
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Jalur 12
Test Case Jika for($i=0;S$i<count($data['dvsk]);$i++
pada baris 299 dilakukan

Target yang diharapkal Berhasil melakukan normalisasi bobot krite

Hasil Pengujian Benar

Path/Jalur 82-84-85-87-88-89-90-91-92-
93-94-95-96-97- 101- 126 127
145— 146— 148—- 150- 151- 152 155-
158- 160- 162- 163 - 165—- 166— 168—
170- 171- 172—- 173- 175- 176 179
180- 182 183- 184 185- 186 187 -
188- 189- 190- 191- 192 193 -194- 195
—198- 200- 201- 203—- 204- 207— 208—
211- 213 -214 -215- 217— 219- 221- 222
— 223— 225- 226 227 228- 229 230-
231 232 233- 234 235—- 239 241 -
242 — 243 - 244 — 248 - 250— 251 - 252
254 — 256 258 - 273 - 274 275 277 -
279 280 282 284 286 287 — 288
289 290- 299- 301- 302- 304- 299-
301- 302- 304- 308- 309- 311

c. Function proses_penilaian() untuk memproses data hasil inputan bobot kriteria
dan sub kriteria menjadi nilai akhir
1. Listing Program



proses p W($1a3¢

saatal 1 Sthis-dnpus post] )i

Sdatal « ] Sthis dnput. post 15

Sqatal 1 Sthis  inpot  posty 1)

Batal V27 Sthis-inpus pact )

Sdatal V1] Sthis dnput.  paoat 3

Sgata['\4'] Sthis - input- post( )i

Sdutal V1] Sthiz--Input - past({ +3 );

Sdatal ‘W0 ') Sthis dnpot post )i

Sgata['V 7] Sthis ~dnput- post{ 1

Santal ] Sthis dnput- pont{ '

Sdatal ] $this dnpur past{ 5

Sdatal kriri') Sthis - input posty )i

Sdatal krisa') $thic- inpus . past] 0 B

Sdata[ \rlen’] Sthis input  post| )i

Saatal ‘krits] Sthis- -Input- - post{ )i

Sdatal 2ol | $Sthis- dnpet- paxt! Vi

Sailad ((Sfatal ] scatal boier )) o (sduta] I Sdets| ‘writa’ |)i(Sdata] | Sdatal 1) o{sduta] 44’} sdeta] krits

100 (Sata v ] Sdatal 1) (8data] 'hs ] Sdeta] vrieeT]) ) (Ssavaf | Sdata w1010
{$this sessicn userdata(

Sthis- P_anggots update 1.1(!0 Snilsl

(§rds session userdaty| ) B3¢
Schis- M _anggots upsete milni2($i2, Snilsd];

{
$this--M _anggots upsate niinl)(Big, Snlisi);

Sn SeT 'la Mu- A o t * i )]
redirect(aite_wl( g J |

2. Diagram Alir

.*.*‘*.*.*.*.*.*?
o000 0000

Gambar 4.12 Diagram Alir Program proses_penilaian()

3. Perhitungan Cyclomatic Complexcity (CC)
Nilai yang dihasilkan dari function normalisasi ($data) adalah:
Edge = 28
Node = 27
V(G)= (28-27)+2=3
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4. Jalur Program Independen
Jalur independen yang dihasilkan adalah :

a. Jalur 1: 253 254- 255-— 256- 257— 258 259— 260- 261— 262
— 263- 264— 265— 266— 267— 268— 269 272— 275 276— 284—
285- 286

b. Jalur 2 : 253- 254— 255— 256— 257— 258— 259— 260— 261 262—
263 264— 265— 266— 267— 268— 269 272— 275—- 278 279—
284— 285- 286

c. Jalur 3 : 253- 254— 255- 256— 257— 258— 259- 260— 261- 262—
263 264— 265— 266— 267— 268— 269— 272— 275— 278- 281
282 284— 285- 286

5. Pengujian Basis Set

Jalur 1

Test Case Jika if($this->session-

>userdata('id_user')=='1002") dilakukan

Target yang diharapkal Operator dengan id 1002 berhasil melaku

penilaian
Hasil Penguijian Benar
Path/Jalur 253 254 255 256 257 258 - 259

260 261 262 263 264 265 266
267 — 268— 269— 272— 275— 276 284 -
285- 286

Jalur 2

Test Case Jika else if($this->session-

>userdata('id_user')=='1003") dilakukan

Target yang diharapkal Operator dengan id 1003 berhasil melaku

penilaian

dilanjutkan
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lanjutan

Hasil Pengujian Benar

Path/Jalur 253 - 254 - 255 256 - 257 258 - 259
260— 261 262— 263 - 264— 265— 266—
267 — 268 269 272 275- 278 279
284 285- 286

Jalur 3
Test Case Jika else dilakukan

Target yang diharapkal Operator dengan id 1004 berhasil melaku

penilaian
Hasil Pengujian Benar
Path/Jalur 253 - 254 - 255 256 257 - 258 - 259 -

260— 261 - 262— 263 - 264 — 265— 266—
267— 268—- 269— 272— 275—- 278—- 281 —
282 284 285- 286

4.4.2 Black Box Testing

Black box testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang memeriksa
fungsionalitas dari aplikasi yang bertentangan dengan struktur internal atau kerja.
Metode ini memfokuskan pada keperluan fungsional dari perangkat lunak.

Secara umum hasil dari black box testing adalah sistem dapat melakukan
setiap fungsi tanpa masalah. Sistem dapat melakukan input, edit dan delete data,
kemudian sistem juga dapat melakukan perhitungan dengan baik dan menampilkan
hasilnya ke dalam tabel perhitungafARP. Hasil pengujian black box testing dapat
dilihat pada tabel 4.8.
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4.5 Pemeliharaan dan Perbaikan
Pemeliharaan dan perbaikan merupakan tahapan di mana apabila sistem
mengalami error atau penambahan fungsi akan dilakukan perbaikan hingga sistem

dapat bekerja secara maksimal dengan kemungkinan terjadi error sekecil mungkin.



Tabel 4.8 Black Box Testing
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No. User Fitur Aks Hasll Kesimpulan
1 2 3 4 5 6
a) Pilih menu login di halamal @) Menampilkan pop up logil [\] Berhasil
home form [] Gagal
- Admin b) Mengisi form login dengal b) Menampilkan halaman hom
1. |- Login benar dan klik login admin / operator
Operator c) Menginput form login ¢) Menampilkan pesan gag
dengan tidak benar dan ki login
login
> | - Admin | Data Jemaat a) Pilih menu Data Jemaat a) Menampilkan halaman daf [V] Berhasil
jemaat [] Gagal
a) Pilih menu Data Jemaat d{ a) Menampilkan form inpu| [V] Berhasil
klik tombol Tambah tambah data jemaat [] Gagal
b) Mengisi form secara tidal b) Menampilkan pesan : plea
Data Jemaat : lengkap dan klik simpan fill out this field
3. | -Admin - Tambah | c) Mengisi form secara lengkg c) Memproses data dg
dan klik simpan menampilkan halaman da
d) Klik batal pada form inser jemaat
data jemaat d) Menampilkan halaman da
jemaat dengan pesan succe
a) Klik tombol Update padia) Menampilkan form isiar [\] Berhasil
data yang ingin di-update update data jemaat [] Gagal
4. | - Admin Data Jemaat : | b) Mengedit form secara tidg b) Menampilkan pesan : plea
' - Update lengkap dan klik simpan fill out this field
c) Mengedit form secar{ ¢) Memproses data dg
lengkap dan klik simpan menampilkan halaman data

dilanjutkan
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lanjutan
1 2 3 4 5 6
d) Klik tombol Batal pads Jemaat.
halaman form update dal d) Menampilkan halaman da
jemaat jemaat dengan pesan succe
a) Klik tombol Aktif pada datg a) Menampilkan pop ufl [V] Berhasil
jemaat yang statusnya ing peringatan [] Gagal
diubah menjadi Aktif b) Memproses data dg
5 |- Admin Data Jemaat : | b) Klik Delete menampilkan halaman da
' - Aktif c) Klik Cancel jemaat dengan pesa
warning
c) Menampilkan halaman da
jemaat
a) Klik tombol Non-Aktif padal a) Menampilkan pop ufl [V] Berhasil
data jemaat yang statusn peringatan [ ] Gagal
ingin diubah menjadi Non b) Memproses data da
Data Jemaat . :
. Aktif menampilkan halaman da
6. | -Admin - Non- ) :
. b) Klik Delete jemaat dengan pesa
Aktif . .
c) Klik Cancel warning
c) Menampilkan halaman da
jemaat
Data Jemaat a) Pilih status jemaat a) Menampilkan drop dowl [\] Berhasil
- Drop b) Klik Submit pilihan status jemaat [] Gagal
7. | - Admin down b) Menampilkan data jema:
status dengan status yang dipilih
jemaat
. Data Jemaat : | a) Klik tombol Data keluarga | a) Menampilkan halaman Dali [\] Berhasil
8. | - Admin
Data keluarga keluarga [] Gagal

dilanjutkan
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lanjutan
1 2 3 4 5 6
a) Klik tombol tambah a) Menampilkan halamal [V] Berhasil
b) Mengisi form update data tambah data keluarga [] Gagal
Data Keluarga klik simpan b) Menampilkan halaman da
9. |-Admin T c) Klik batal keluarga dengan  pes:
- Tambah
success
c) Kembali ke halaman dat
keluarga
a) Klik tombol Update a) Menampilkan halamal [V] Berhasil
b) Mengisi form edit data update data keluarga [] Gagal
Data Keluarga keluarga dan klik simpan | b) Menampilkan halaman da
10. | - Admin Y c) Klik batal keluarga dengan  pes:i
pdate
success
c) Kembali ke halaman dat
keluarga
a) Klik tombol info a) Menampilkan halaman infl [\] Berhasil
b) Klik tombol delete anggota keluarga [] Gagal
c) Klik delete b) Menampilkan pesa
11. | - Admin Data Keluarga peringatan  delete  da
- Info anggota keluarga
c) Menampilkan halaman da
keluarga dengan  pes:i
berhasil dihapus
12 | - Admin | Data Admin a) Pilih menu Data Admin a) Men_ampilkan halaman daf [V] Berhasil
admin [] Gagal
13. | - Admin | Data Admin : a) Klik tombol Update pada |a) Menampilkan form edit data [V] Berhasil

dilanjutkan
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lanjutan
1 2 3 4 5 6
data yang ingin di-update | b) Menampilkan pesan : plea{ [] Gagal
b) Mengisi data dengan tida fill out this field
lengkap dan klik simpan c) Memproses data da
Update c) Mengisi data dengan lengka menampilkan halaman da
dan klik simpan majelis dengan peség
Klik batal success
Kembali ke halaman data adm
a) Klik tombol delete a) Menampilkan pop  uf
14. | - Admin Data Admin : b) Klik Delete confirm delete
' - Delete b) Memproses data da
menampilkan
c) Klik Cancel halaman data majelis dengéd [V] Berhasil
pesan success [] Gagal
c) Kembali ke halaman data
majelis
a) Klik tombol Reset Penilaian| a) Menampilkan pesan [V] Berhasil
b) Klik delete konfirmasi reset penilaian | [] Gagal
Data Admin : c) Kilik cancel b) Memproses data dan
15. | - Admin - Reset menampilkan halaman dataq
penilaian admin dengan pesan succe
c) Kembali ke halaman data
admin
a) Memilih menu Bobot a) Menampilkan halaman hasi [V] Berhasil
16. | - Admin | Bobot Kriteria Kriteria penghitungan F-AHP bobot| [ ] Gagal
Kriteria

dilanjutkan
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lanjutan
1 2 3 4 5 6
a) Klik tombol Edit a) Menampilkan form isian [] Berhasil
b) Mengedit nilai bobot perbandingan berpasangan [ ] Gagal
perbandingan berpasang antar kriteria
17. | - Admin Bobot Kriteria : dan klik simpan b) Memproses data dan
' - Update c) Klik cancel pada forn menampilkan halaman hasi
inputan perbandinga penghitungan F-AHP kriteri
berpasangan c) Menampilkan halaman
penghitungan F-AHP kriteri
Bobot Sub a) Klik menu Bobot Sub a) Menampilkan halaman hasi| [\] Berhasil
18. | - Admin Kriteri Kriteria penghitungan F-AHP sub | [] Gagal
riteria -2
kriteria
Bobot a) Klik tom_boI_E(_JIit a) Menamp_ilkan form isian
19. | - Admin | SubKriteria: b) Mengedit nilai bobot perbandingan berpasangan
' ) perbandingan berpasangan antar sub kriteria
- Update dan
klik simpan b) Memproses data dan [V] Berhasil
c) Klik cancel pada form menampilkan halaman hasi| [ ] Gagal
inputan perbandingan penghitungan F-AHP sub
berpasangan kriteria
¢) Menampilkan halaman
penghitungan F-AHP sub
Kriteria
- a) Klik menu kriteria Majelis | a) Menampilkan halaman [] Berhasil
20. | Operator | Kriteria Majelis | b) Klik gambar kriteria yang kriteria majelis [] Gagal
- User ingin dilihat b) Menampilkan pop up detail

dilanjutkan
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lanjutan
1 2 3 4 5 6
c) Klik Close kriteria majelis
c) Menutup jendela pop up
a) Klik menu Penilaian a) Menampilkan halaman [] Berhasil
b) Klik mulai pada jemaat yang Penilaian [] Gagal
akan dinilai b) Menampilkan halaman form
c) Memberi penilaian secara penilaian jemaat
lengkap kemudian klik c) Memproses data dan
simpan menampilkan halaman
21 |- Penilaian d) Memberi penilaian secara penilaian jemaat dengan
" | Operator tidak lengkap kemudian klik pesan success
simpan d) Menampilkan pesan : pleas
e) Klik batal pada form select an item in the list
penilaian e) Menampilkan halaman
f) Klik check penilaian
f) Menampilkan pop up
penghitungan
a) Klik tombol info a) Menampilkan halaman info | [\] Berhasil
oo |- Penilaian : b) Klik back jemaat [] Gagal
" | Operator | - Info b) Kembali ke halaman
penilaian
a) Klik menu Ranking a) Menampilkan halaman [] Berhasil
23. _Operator Ranking ranking penilaia_n jemaat [] Gagal
secara descending
- Ranking : a) Klik menu Info a) Menampilkan halaman detd [V] Berhasil
24. )
Operator| - Info jemaat [ ] Gagal

dilanjutkan
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lanjutan
1 2 3 4 5 6
o5 | - Ranking : a) Klik tombol Rekap Nilai a) Menampilkan halaman rekd [V] Berhasil
" | Operator | - Rekap Nilai nilai [ ] Gagal
. a) Kilik tombol info a) Menampilkan halaman info | [\] Berhasil
26. | . Ranking : jemaat [] Gagal
" | Operator | - Info J 9
a) Klik Back a) Kembali ke halaman rekap | [\] Berhasil
b) Klik Pilih Majelis nilai [] Gagal
c) Klik Ok b) Menampilkan pesan
i . d) Klik Cancel peringatan pilih majelis
27. Rank_lr_lg U c) Memproses data dan
Operator | - Pilih Majelis :
menampilkan halaman reka
nilai dengan pesan success
d) Kembali ke halaman rekap
nilai
27 | - User Majelis a) Klik menu Majelis a) Me_na_mpllkan halaman datd [V] Berhasil
majelis [ ] Gagal
Majelis : a) Klik tombol info a) Menampilkan halaman info | [V] Berhasil
28. | - User o :
- Klik info jemaat [ ] Gagal
- Admin a) Klik menu Logout a) Menutup session dan [V] Berhasil
29. | - Logout menampilkan halaman hom [ ] Gagal
Operator user
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BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan adalah tahapan yang akan menggambarkan hasil dari
pembangunan sistem penunjang keputusan pemilihan Majelis GKT Jember dan juga
pembahasan yang menjelaskan bagaimana peneliti menyelesaikan perumusan
masalah serta tujuan dan manfaat dari penelitian tentang sistem penunjang keputusan
pemilihan Majelis GKT Jember dengan metode Fuzzy-Analytic Hierarchy Process
(F-AHP).

5.1 Hasil Penerapan Perhitungan Metode F-AHP

Perhitungan FAHP membutuhkan data alternatif, data kriteria dan data sub
kriteria untuk menghasilkan penunjang keputusan terbaik dari setiap alternatif. Data-
data yang digunakan dalam perhitungan adalah sebagai berikut.

5.1.1 DataKriteria
Data kriteria di dapat dari Buku Tata Gereja dan Peraturan Khusus Gereja
Kristus Tuhan (Edisi Revisi 2008). Pemberian nilai bobot perbandingan berpasangan
antar kriteria bersumber dari Rohaniawan GKT Jember. Data kriteria dapat dilihat
pada tabel 5.1 dan data bobot perbandingan berpasangan antar kriteria dapat dilihat
pada tabel 5.2.
Tabel 5.1 Data Kriteria

No. Nama Kriteria

Menahan Diri, Sadar, Berkelakuan Baik
Pandai Mengajar-Membimbing

Tidak Mabuk dan Berkelahi

Lembut Hati, Tidak Berbantahan

Mengatur Rumah Tangga dengan Baik
Tidak Tamak Harta benda yang Tidak Halal

Setia Pada Pekerjaan Gereja
(Sumber Sinode Gereja Kristus Tuhan, 2008)

N|o|g s WM E




Tabel 5.2 Data Perbandingan Berpasangan

# ki1 k2 k3 k4 k5 k6 k7
ki1 1 5 1 1 7 3
k2 0.33 2 0.33 0.33 3 1
k3 0.2 0.5 1 0.25 0.33 2 1
k4 1 3 4 1 1 5 2
k5 1 3 3 1 1 3 2
k6 0.14 0.33 0.5 0.2 0.33 1 0.33
k7 0.33 1 1 0.5 0.5 3 1

5.1.2 Data Sub Kriteria

Data sub kriteria merupakan data penunjang yang digunakan dalam

perhitungan prioritas kriteria. Data sub kriteria dalam penelitian ini adalah :

(Sumber : Hasil Analisis, 2016)

1 = sangat rendah

2 =rendah
3 = sedang
4 = tinggi

5 = sangat tinggi

Data sub kriteria dapat dilihat pada tabel 5.3.
Tabel 5.3 Data Sub Kriteria

k1 k2 k3 k4 k5
k1 1 3 4 5
k2 0.5 1 3 4
k3 0.33 0.5 1 2 3
k4 0.25 0.33 0.5 1 2
k5 0.2 0.25 0.33 0.5 1

5.1.3 Data Alternatif

Data alternatif merupakan data awal yang berisi data jemaat tetap GKT

(Sumber : Hasil analisis, 2016)
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Jember, seperti nama, alamat, tempat/tanggal lahir, nomor telepon dan data
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persekutuan, di mana jemaat-jemaat tetap tersebut akan dinilai oleh Majelis dan

Rohaniawan GKT Jember.

5.1.4 Perhitungan Fuzzy-Analytical Hierarchy Process (F-AHP)
Pada perhitungan F-AHP terdapat beberapa input yang harus dilakukan,

yaitu input nilai perbandingan berpasangan antar kriteria seperti pada gambar 5.1.

# K1 k2 k3 k4 k5 ké k7

K |[% 5 : : ; ,

k6

k7 05 05 3 | v

Gambar 5.1 Perbandinga Berpasangan Antar Kriteria
(Sumber : Hasil analisis, 2016)

Gambar tabel diatas merupakan data perbandingan berpasangan yang kemudian akan

di simpan ke database dengan fungsi sebagai berikut :

$post = $this->input->post();
$this->db->query(TRUNCATE table bobot');

$this->db->insert(‘bobot’, $post);
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Tahap selanjutnya adalah melakukan penghitungan jumlah kolom dan baris
untuk menentukan nilai Priority Vector, Principle Eigen Value (PEV), Consistency

Indeks (CI) dan Consistency Rasio (CR) dengan kode pemrograman sebagai berikut :

$data[ 'dataset'] = $post;

;:"($i=0;$i-céunt($déta['k"ite‘ia']);$i++)

oreach($post as $key => $value)

{
if(substr($key,2,2) == $data[ 'kriteria'][$i])
i
$temp =array();
if(strpos($value,'/"))
i
$temp = explode('/', $value);
$value = $temp[@]/$temp[1];
¥
$jumlah+= $value;
¥
}
$data[ ' jumlah'][$indek jumlah++] = round($jumlah,3);
$jumlah = @;
l - -
‘:'(éi:03$ircéﬁnt($d$fa['k*ite”ia']);$iwﬂ)
{
$indek_bagi = 0;
foreach($post as $key => $value)
if(substr($key,0,2) == $data['kriteriz'][$i])
$temp =array();
if(strpos($value,'/"))
$temp = explode('/', $value);
$value = $temp[0]/$temp[1];
3
$jumlah += $value /$data[’'jumlah'][$indek_bagi++];
}
$data[ 'priority'][$i] = round($jumlah/count($data[ ‘kriteria’]),3);
$jumlah = 0;
$data[ 'pev'] += ($data['priority'][$i] * $data['jumlah’'][$i]);
1
]
$data[ 'ci'] = round(($data[ 'pev'] - count($data[ 'kriteria'])) / (count($data['kriteria’]) - 1),3);
$data[ 'cr'] = round($data['ci'] / $ir,3);

Penghitungan priority vector dilakukan dengan persamaan sebagai berikut :

priority vector = 1/jml kriteria x (bobot k1 / jml bobot
k1 + bobot k2 / jml bobot k2 + ... + bobot k7 / jml bobot
k7 )

Nilai dari priority vector harus berjumlah 1.
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Penghitungan principle eigen value dilakukan dengan persamaan sebagai
berikut :

PEV : (nilai priority k1 x total bobot k1) + (nilai
priority k2 x total bobot k2) + ... + (nilai priority k7
x total bobot k7 )

Penghitungan CI dilakukan dengan persamaan (1) dan penghitungan CR

dengan persamaan (2).

Tahap selanjutnya adalah konversi tabel perbandingan berpasangan ke tabel
triangular fuzzy number (TFN) dengan baris kode pemrograman sebagai berikut :

$data[ ' konv

ersi']['@.11'] = array('@.222','8.222','8.25");
$data[ "konversi"]J['@.13"] = array('@.222",'8.25","8.285");
fdatal "konversi"]['@.14"] = array('®.25"','8.285","'B.666");
$data[ "konversi"]['@.17"] = array('@.285",'8.333",'@.4");
fdatal "konversi"]['@.2"] = array('®.333",'8.4",'8.5");
$data[ "konversi"]['@.25"] = array('e.4",'8.5",'8.666");
fdata[ "konversi"]['@.33"] = array('@.5",'8.666","'1");
$data "konversi"]J['@.5"] = array('@.666","'1","2");
fdatal "konversi"]["1"] = array('1","1","'1");
$data "konversi"]J["2"] = array('@.5","1","1.5");
fdatal "konversi"]["3"] = array('1l',"1.5","2");
$data "konversi"]["4"] = array('1.5","2","2.5");
fdatal "konversi"]['5"] = array('2',"2.5","3");
$data "konversi"]J['6"] = array('2.5","3","3.5");
fdatal "konversi"]["7"] = array('3","'3.5","4");
$data "konversi"]J["8"] = array('3.5","4","4.5");
fdatal "konversi"]['2"] = array('4','4.5","4.5");

foreach($post as $key => $valﬁej
1

$temp =array();
if(strpos($value, /"))
$temp = explode('/', $wvalue);
$value = round($temp[8]/$temp[1],2);
}
$data[ "fuzzy'][$key] = %data[ "konversi"][(string)$value];
h

Tahap ini mengubah nilai dari perbandingan berpasangan antar kriteria menjadi

bilangan TFN dengan batas atas (l), batas tengah (m), batas bawah (u).
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Tahap selanjutnya adalah menghitung total nilai (I), (m) dan (u) setiap baris
kriteria, kemudian di total nilai (I), (m) dan (u) secara keseluruhan dengan kode
program sebagai berikut :

for($i=0;%i<count($data[ "kriteria’]);%i++)

1

%jumlah_1 = 8;
$jumlah_m = 8;
$jumlah_u = 8;
foreach($post as $key => $value)
i
if(substr($key,®,2) == Sdata[ "kriteriz"][%i])
i
$jumlah_1 += Fdatal['fuzzy'][Zkey][@];
$jumlah_m += Fdatal[ ' fuzzy'][Skey][1];
$jumlah_u += $data[ fuzzy J[Skey][2];
¥
}
$data "total ' J[$i]['1'] = round($jumlah_1,2);
$datal "total ' J[$Li]['m'] = round($jumlah_m,2);
$data[ "total " J[$i]['u'] = round($jumlah_u,2);
$total_1 += Sdatal "total ' J[$1]1["1"];
$total_m += Sdatal "total'J[$i]['m'];
$total_u += $data[ "total J[i]["u’']s
fdata[ "total Imu']['1'] = $total_1;
$data "total_lmu']['m'] = Stotal_m;
$data[ "total lmu']['u'] = $total_u;

Tahap selanjutnya adalah penghitungan nilai sintesis fuzzy (Si) dengan kode

program sebagai berikut :

for($i=0;$i<count($data['total]);$i++)

{

$data['sintesis|[$i]['l] = round($data['total'|[$i][1'] / $data[totahu['u],2);
$data['sintesis’][$i]['m'] = round($data['total'[[$i]['m"] / $data['total_Irfim]],2);
$data['sintesis’][$i]['u’] = round($data['total|[$i]['u’] / $data['totahul][',2);

}

Nilai sintesis fuzzy didapat dari persam&anl / total u; m/ total m; u / total I.

Tahap selanjutnya adalah proses defuzzyfikasi yang dilakukan dengan
menerapkan persamaan (8). Hasil defuzzyfikasi akan di cari nilai terendahnya dengan

persamaan (9). Kode program untuk proses defuzzyfikasi adalah sebagai berikut :
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Tor($i=8;$i<count(Sdata] "sintesis']);8i+)
¥
Skecil = @;
sk = 8;
for($j=@;5j<count{Sdata[ 'sintesis’]);5§++)
{
iT($1 =%3)
r
L
iF(Sdate "sintesis J[($3)]['»'] » Sdata] sintesis"JE(S$i)I['="])
Sdata "vsk'J[$il[sk] = 1;
else if(Sdata[ "sintesis"J[($i)]["1"] » Sdata[ 'sintesis J[{$3)1['v'])
Sdata[ "wsk'J[$i][sk] = B;
= round((Sdata] "sintesis"JE($i)I[ 1] - Sdata[ s ($333) 1) / ((Sdata]
JI'®s"] - Sdata[ ‘sintesis " [($3}] ) $data[ sintesis {($3)] ] - Sdata[
1117 1))s2);5
}
;.
t
Sdata[ "vsk I[S1][$k] = 1;
Sk
}
For($i-0;$i<count(Sdatal "vsk']);8i+)
I

$kecil = Sdata[ "wvsk' ][

for ($7=8;5j<count( )355++)

p

| 8
if($i ‘= $3 88 Sdata "vsk'J[$FI[Si] <« Skecil)
r
1

Skecil = S$data] ‘vsk'J[$71[$i];

Sdata[ ‘dsk'J[$i] = Skecil;
$jumlah w == Sdata[ cvsk'][$i];
3
-Sca:a[ jumlati_w'] = Sjuslah w;

Tahap selanjutnya adalah dilakukannya normalisasi dari nilai yang sudah di
dapatkan, kemudian nilai bobot akhir setiap kriteria akan di record dalam database

dengan kode program sebagai berikut :

for($i=0;$i<count($data['dvsk’); $i++)
{ $data['normalisasi'][$i] = round($data['dvsk’][$i] / $data['jumlah_w",2);
$this->db->where('id_kriteria',($i+1));

$this->db->update('kriteria’, array('bobot_kriteria' =>
$data['normalisasi'][$i]))

}
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Setelah bobot kriteria sudah didapatkan, maka tahap selanjutnya adalah
menentukan nilai bobot sub kriteria. Proses penentuan nilai bobot sub kriteria sama
dengan pencarian bobot kriteria mulai dari perbandingan berpasangan sampai dengan

normalisasi hingga di dapat nilai akhir bobot sub kriteria.

Tahapan selanjutnya adalah melakukan penghitungan terhadap data alternatif
(Jemaat GKT Jember) dengan menggunakan nilai bobot akhir dari kriteria dan sub
kriteria penilaian, kemudian nilai akhir akan disimpan di database dan digunakan
sebagai acuan untuk menunjang keputusan pemilihan Majelis GKT Jember. Potongan

kode program yang digunakan dalam tahap ini adalah sebagai berikut :

$nilai=(($data['’k1T*$data['krit1'])+($data['k2*$data[ 'krit2'])+($data['k3']*$¢

ata['krit3'])+($data['k4T*$data['krit47)+($data['k5'T*$data[ krit5'])+($data['kq

*$data['krit6'])+($data['k7'*Sdata['krit7"));

if($this->session->userdata('id_user')=="1002"){
$this->M_anggota->update_nilai($id, $nilai);

}

else if($this->session->userdata('id_user’)=="1003"{

$this->M_anggota->update_nilai2($id, $nilai);

else{

$this->M_anggota->update nilai3($id, $nilai);

$this->session->set_flashdata('sukses', 'Data berhasil diproses");

redirect(site_url('C_data_anggota/view_penilaian));
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Tahap akhir dari penilitian ini adalah menampilkan urutan ranking penilaian
dari nilai tertinggi ke terendah (descending) pada halaman rekapl@igan query

sebagai berikut :

$ranking = $this->db->query("SELECT id, name, nilail, nilai2, nilg
round(((nilail+nilai2+nilai3)/3),3) as rata2

FROM user join nilai on user.id=nilai.id_user where user.id_stat jem3g
and user.id_pilih<2 and user.id_keluarga<> ALL (SELECT id_kelug
FROM user WHERE id_pilih=2 and id_keluarga <>0 group by id_kelya|

order by rata2 desc");

return $ranking->result();

Contoh perhitungan F-AHP dalam menentukan nilai dari tiap aliernat

1. Alternatif 1 ;: Adhe Kurniawan
Nilai = ((0.27*0.29) + (0.1*0.2) + (0.07*0.25) + (0.21*0.25) + (0.17*0.25) +
(0.04*0.25) + (0.14*0.2)) = 0.2488

2. Alternatif 2 : Anna Novia Wiwik Santoso
Nilai = ((0.27*0.15) + (0.1*0.25) + (0.07*0.25) + (0.21*0.15) + (0.17*0.2) +
(0.04*0.2) + (0.14*0.29)) = 0.1971

3. Alternatif 3 : Andy Yang
Nilai = ((0.27*0.25) + (0.1*0.15) + (0.07*0.25) + (0.21*0.25) + (0.17*0.2) +
(0.04*0.25) + (0.14*0.2)) = 0.2245

Hasil dari proses pencarian nilai untuk setiap alternatif akan ditampilkan
dalam bentuk ranking dari nilai yang tinggi ke rendah dapat dilihat pada tabel 5.4
dibawabh ini.
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Tabel 5.4 Hasil Ranking

No. Nama Jemaat Nilai
1. | Adhe Kurniawan 0.2488
2. | Andy Yang 0.2245
3. | Anna Novia Wiwik Santoso 0.1971

5.2 Hasil Pembuatan Sistem Penunjang keputusan Pemilihan M ajdlis

Pembuatan aplikasi ini dibuat dengan menggunakan 3 hak akses, yaitu
user, admin dan operator. Fitur untuk tiap hak akses akan dijelaskan sebagai
berikut:

a. Tampilan Halaman Dashboard User
Dashboard merupakan halaman pembuka ketika pengguna membuka sistem
dengan hak akses sebagai user. Beberapa menu dan fitur yang ada di halaman
dashboard user yaitu menu home, kriteria Majelis, Majelis, login. Penjelasan dari
menu di halaman dashboard user, yaitu :
1. Menu home berfungsi untuk melakukan navigasi ke menu utama

Tampilan dashboard dapat dilihat pada gambar 5.2 berikut:

Kriteria Majelis info Majelis About Us

Gambar 5.2 Tampilan Dashboard User

2. Menu Kriteria Majelis
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Fitur ini menampilkan informasi mengenai kriteria-kriteria untuk
menjadi majelis gereja. Informasi lengkap mengenai setiap kriteria dapat
ditamplikan dengan klik gambar dari kriteria tersebut. Tampilan menu

Kriteria majelis dapat dilihat padampiran F.

. Menu Majelis

Fitur ini berfungsi untuk menampilkan data Majelis GKT Jember.
Informasi lengkap mengenai Majelis dapat dilihat dengan klik tombol
info di sebelah kanan nama Majelis. Tampilan menu Majelis dapat dilihat

pada lampiran F.

. Fitur Login

Fitur ini berfungsi untuk memberikan hak akses kepada admin dan
operator untuk dapat masuk ke dalam sistem. Tampilan dan kode program
fitur Login dapat dilihat pada gambar 5.3 berikut:

—_

Gambar 5.3 Tampilan Pop Up Login

public function login(){
$username = $this->input->post('username;
$password = $this->input->post(‘password’);
$this->load->model('M_login"); // load model_user

$hasil = $this->M_login->cek _user($username, $password);

dilanjutkan
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lanjutan

if ($hasil->num_rows() == 1) {
foreach ($hasil->result() as $sess) {

$sess_data['level] = $sess->level,
$sess_datal['username'] = $sess->username;
$this->session->set_userdata($sess_data); }

if ($this->session->userdata('level’)=="1") {
redirect(site_url('C_halaman_admin’)); }

elseif ($this->session->userdata(level’)=="2") {
redirect(site_url('C_halaman_operator)); } }

else { echo "<script>alert('Gagal login: Cek username,
password!’);history.go(-1);</script>";  }}

b. Tampilan Halaman Dashboard Admin
Dashboard Admin merupakan halaman awal ketika admin melakukan login ke
sistem. Beberapa menu yang ada di halaman dashboard admin yaitu menu home,
data jemaat, data Majelis, bobot kriteria, bobot sub kriteria, logout. Penjelasan dari
menu di halaman dashboard admin, yaitu :
1. Menu home berfungsi untuk melakukan navigasi ke menu utama admin.

Tampilan dashboard admin dapat dilihat pada lampiran F.

2. Menu Data Jemaat berfungsi untuk menampilkan Data Jemaat tetap GKT
Jember. Dalam halaman Data Jemaat ini terdapat beberapa fitur, yaitu
tambah jemaat, update, update status jemaat, data keluarga dan dropdown

untuk filter data berdasarkan status jemaat.
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Dalam halaman data keluarga terdapat fitur tambah keluarga,

update, info keluarga dan delete keluarga.

Tampilan halaman Data Jemaat dapat dilihat pada gambar 5.4

berikut:
DATA JEMAAT TETAP CKT JEMBER
=3
k] v |
i [ — m
: > S
[(fs | uiene |

Gambar 5.4 Tampilan Halaman Data Jemaat

Halaman tambah data berfungsi untuk menampilkan form inputan
untuk menambah data jemaat baru. Tampilan halaman Tambah Data

Jemaat dapat dilihat pada lampiran F.

Halaman update data jemaat berfungsi untuk menampilkan form
ubah data jemaat. Tampilan halaman update data jemaat dan potongan

kode program update data jemaat dapat dilihat pada lampiran F.

Halaman update status jemaat berfungsi untuk mengubah status
jemaat menjadi aktif/non-aktif. Tampilan fitur dan potongan kode

program update status jemaat dapat dilihat pada lampiran F.

Halaman data keluarga berfungsi untuk menampilkan data keluarga
jemaat GKT Jember. Tampilan halaman data keluarga dapat dilihat pada

lampiran F.
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Halaman tambah data keluarga berfungsi untuk menampilkan form
tambah kepala keluarga. Tampilan fitur dan potongan kode program

tambah data keluarga dapat dilihat pada lampiran F.

Halaman update data keluarga berfungsi untuk menampilkan form
ubah data kekeluargaan jemaat GKT Jember. Tampilan fitur dan
potongan kode program update data keluarga dapat dilihat pada lampiran
F.

Halaman info data keluarga berfungsi untuk menampilkan informasi
mengenai hubungan kekeluargaan jemaat GKT Jember. Tampilan

halaman info data keluarga dapat dilihat pada lampiran F.

Halaman delete data keluarga berfungsi untuk melakukan
penghapusan data keluarga GKT Jember. Tampilan fitur dan potongan

kode program delete data anggota keluarga dapat dilihat pada lampiran F.

. Menu Data Admin berfungsi untuk menampilkan data admin yang
memiliki hak akses ke dalam sistem. Dalam halaman data admin ini
terdapat beberapa fitur, yaitu Reset penilaian, update dan delete data
admin. Tampilan halaman data admin dapat dilihat pada lampiran F.

Halaman update data admin berfungsi untuk menampilkan form
ubah data admin. Tampilan halaman dan potongan kode program Update
Data Admin dapat dilihat pada lampiran F.

Halaman delete data admin berfungsi untuk melakukan hapus data
admin. Tampilan fitur dan potongan kode program delete data admin

dapat dilihat pada lampiran F.
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Reset penilaian berfungsi untuk melakukan penilaian ulang terhadap
seluruh alternatif. Tampilan fitur dan potongan kode program Reset

Penilaian dapat dilihat pada lampiran F.

4. Menu Bobot Kriteria berfungsi untuk menampilkan data bobot kriteria.
Dalam halaman bobot kriteria ini terdapat fitur Edit bobot yang berfungsi
untuk mengubah bobot nilai perbandingan berpasangan antar kriteria

Tampilan halaman bobot kriteria dapat dilihat pada gambar 5.5 berikut:

BOBOT KRITERIA

Thow Puzzy

Gambar 5.5 Tampilan Halaman Bobot Kriteria
Tampilan halaman Update Bobot Kriteria dapat dilihat pada gambar
5.6 berikut:



EDIT BOBOT
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Gambar 5.6 Tampilan Halaman Update Bobot Kriteria

Kode program untuk melakukan proses update bobot kriteria adalah

sebagai berikut :

$data['kriteria']
$data[jumlah’]
$jumlah
$jumlah_w
$total_|
$total_m
$total _u
$indek_jumlah
$ir
$data['pev']
$data]['ci]

public function proses_edit_bobot($input = null) {

= array('k1','k2' k3, 'ka', k5", 'k6', K7");

= array();

=1.32;
= O;

= 0; $data['cr]

dilanjutkan
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lanjutan

if(lempty($input)){
$post = $input; }
else {
$post = $this->input->post();
$this->db->query(TRUNCATE table bobot');
$this->db->insert('bobot’, $post);
}
$data['dataset']= $post;
// Hitung jumlah kolom
for($i=0;$i<count($data['kriteria]); $i++) {
foreach($post as $key => $value) {
if(substr($key,2,2) == $data[ kriteria1[$i]) {
$temp =array();
if(strpos($value, ') {
$temp = explode('/', $value);
$value = $temp[0])/$temp[1]; }
$jumlah+= $value; } }
$data['jumlah’][$indek_jumlah++] = round($jumlah,3);
$jumlah = 0; }
// Hitung jumlah baris/ 7
for($i=0;$i<count($data['kriteria]); $i++){
$indek _bagi = 0;

dilanjutkan
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lanjutan

foreach($post as $key => $value){
if(substr($key,0,2) == $data['kriteria[$i]) {
$temp =array();
if(strpos($value,'’)){
$temp = explode('/', $value);
$value = $temp[0]/Stemp[1]; }
$jumlah += $value /$data['jumlah][$indek _bagi++]; } }
$data['priority'][$i] = round($jumlah/count($data[ kriteria),3
$jumlah = 0;
$data['pev'] += ($data['priority'][$i] * $data[jumlah[$i]); }

$data['ci'] = round(($data['pev’ - count($data['kriteria']))|
(count($data[ 'kriteria) - 1),3);
$data['cr'] = round($data['ci'] / $ir,3);

I/l Konversi fuzzy

$data['konversi]['0.11 = array('0.222','0.222','0.25");
$data['konversi]['0.13] = array('0.222','0.25','0.285";
$data['konversi']['0.14] = array('0.25','0.285','0.666");
$data['’konversi']['0.17] = array('0.285','0.333','0.4");
$data['’konversi']['0.21 = array('0.333','0.4','0.5");
$data['konversi]['0.25 = array('0.4','0.5','0.666");
$data['konversi]['0.33] = array('0.5','0.666','1");
$data['konversi]['0.57 = array('0.666','1','2");

dilanjutkan
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lanjutan

$data['konversi]['1] =array('1','1','1);
$data['konversi['21 = array('0.5','1,'1.5");
$data['konversi]['3"] = array('1','1.5','2");
$data['konversi]['47] = array('1.5','2','2.5");
$data['konversi]['5] = array('2','2.5','3");
$data['konversi]['6'] = array('2.5','3','3.5");
$data['konversi]['7] = array('3','3.5','4");
$data['’konversi']['8 = array('3.5','4",'4.5");
$data['konversi]['91 = array('4','4.5','4.5");

/I Konversi sesuai nilai fuzzy
foreach($post as $key => $value){
$temp =array();
if(strpos($value,'/)){
$temp = explode(/', $value);

$value = round($temp[0])/$temp[1],2);}

$data['fuzzy'|[$key] = $data['konversi][(string)$value]; }

Il Menghitung |,m,u tiap kriteria

for($i=0;$i<count($data[ kriteria’]);$i++)  {
$jumlah_| =0;
$jumlah_m =0;

$jumlah_u =0;

dilanjutkan
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foreach($post as $key => $value) {
if(substr($key,0,2) == $data['kriteria1[$i]){

$jumlah_| += $data['fuzzy'|[$key][O];
$jumlah_m += $data['fuzzy'[$key][1];
$jumlah_u += $data['fuzzy'][$key][2];

3}

$data['total'][$i]['I'T = round($jumlah_l1,2);

$data['total'][$i]['m'] = round($jumlah_m,2);

$data['total'][$i]['u'] = round($jumlah_u,2);

S$total_| += $data['total'|[$i]['17;

$total_m += $data['total'][$i]['m'];

$total_u += $data['total][$i]['uT; }

$data['total_Imu']['l'l = $total_I;

$data['total_Imu']['m'] = $total_m;

$data['total_Imu']['u] = $total_u;

/I Menghitung sintesis fuzzy

for($i=0;$i<count($data['total']);i++){

$data['sintesis][$i]['I'l = round($data['total|[$i]['l'] /
$data['total_Imu']['u1,2);

$data['sintesis’][$i]['m'] = round($data['total'][$i]['m'] /
$data['total_Imu']['m1,2);

$data['sintesis’][$i]['u’] = round($data['total'][$i]['u] /
$data['total_Imu']['l1,2); }

dilanjutkan
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lanjutan

/I Defuzzifikasi => vsk

for($i=0;$i<count($data['sintesis’);$i++){

$kecil = 0;

$k =0;

for($j=0;$j<count($data['sintesis]);$j++)  {

if($i 1= $j){

if($data['sintesis|[($j)]['m] > $data['sintesis[($)]['MT)  {
$data['vsk'][$i][$K] = 1; }

else if($data['sintesis’][($1)]['I' > $data['sintesis|[($))]['u]) {
$data['vsk'][$i][$k] = O; }

else {

$data['vsk'][$i][$k] = round(($data['sintesis[($D]['l'] -

$data['sintesis[($))]['u']) / (($data['sintesis'|[($))]['m’] -
$data['sintesis[($))]['uT) - ($data['sintesis[($i)]['m'] -
$data['sintesisT[($1)]['17)).2); }}

else  {$data['vsk][$i][$k] = 1; }
$k++; }}
I dvsk
for($i=0;$i<count($data['vsk);$i++) {
$kecil = $data['vsk'][$i][0];
for($j=0;%j<count($data['vsk']);$j++){
if($i '= $j && $data['vsk'[$j][$i] < Skecil) {
Skecil = $data['vsk][$i][$i]; }}

dilanjutkan
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lanjutan

/I Normalisasi
for($i=0;$i<count($data['dvsk]);$i++){

$data['normalisasi'][$i] = round($data['dvsk'][$i] /
$data[jumlah_w1,2);

$this->db->where('id_kriteria’,($i+1));

$this->db->update(kriteria’, array('bobot_kriteria' =>
$data['normalisasi][$i])); }

$this->load->view('sidebar");

$this->load->view('form/view',$data); }

5. Menu Bobot Sub Kriteria berfungsi untuk menampilkan data bobot sub
kriteria. Dalam halaman bobot sub kriteria ini terdapat fitur dan tampilan
halaman yang sama dengan bobot kriteria.

6. Menu Logout berfungsi untuk melepas hak akses pengguna dari sistem.

Kode program untuk menjalankan proses logout adalah sebagai berikut :

public function logout(){
$this->session->sess_destroy();

redirect(base_url());

c. Tampilan Halaman Dashboard Operator

Dashboard Operator merupakan halaman awal ketika operator melakukan
login ke sistem. Beberapa menu yang ada di halaman dashboard operator yaitu
menu home, kriteria Majelis, penilaian, ranking, logout. Penjelasan dari menu di

halaman dashboard operator, yaitu :
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. Menu home berfungsi untuk melakukan navigasi ke menu utama operator

Tampilan dashboard operator dapat dilihat pada lampiran F.

. Menu kriteria Majelis memiliki fungsi dan tampilan yang sama dengan

menu kriteria Majelis pada hak akses user.

. Menu penilaian berfungsi untuk menampilkan data jemaat aktif GKT
Jember dan melakukan penilaian sesuai dengan kriteria dan sub kriteria
yang ditetapkan. Dalam halaman penilaian ini terdapat fitur mulai
penilaian yang berfungsi untuk masuk ke form penilaian, tombol info
untuk melihat informasi mengenai jemaat yang akan dinilai dan tombol
check untuk memastikan inputan nilai. Tampilan halaman penilaian dapat

dilihat pada gambar 5.7 berikut:

DATA JEMAAT AKTIF GKT JEMBER

Gambar 5.7 Tampilan Halaman Penilaian

Tampilan halaman mulai penilaian dapat dilihat pada gambar 5.8

berikut:
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PENILAIAN : ANTONISUSANTO

/!

- 3
Gambar 5.8 Tampilan Halaman Mulai Penilaian
function proses_penilaian($id){ ebagai
$data['id"] = $this->input->post(id’);
$data['name’] = $this->input->post('name);
$data['k1 = $this->input->post('k1");
$data['k2 = $this->input->post('k2');
$data['k3"] = $this->input->post('’k3");
$data['k4"] = $this->input->post('’k4");
$data['k5"] = $this->input->post('’k5");
$data['k6'] = $this->input->post('k6");
$data['k7"] = $this->input->post('k7");
$data['krit1'] = $this->input->post(‘krit1");
$data['krit2'] = $this->input->post(‘krit2');

dilanjutkan
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lanjutan
$data['krit3'] = $this->input->post(‘krit3");
$data['krit4'] = $this->input->post(‘krit4');
$data['krit5'] = $this->input->post(‘krit5');
$data['krit6'] = $this->input->post(‘krit6');
$data['krit7'] = $tis->input->post(‘krit7");

$nilai=(($data['k1T*$data['kritl'])+($data['k2T*$data['krit2")+
($data['k3']*$data['krit3"))+($data[' k4 T*$data[ krit4])+($data['k5'*$dat
'krit5'))+($data['k6T*$data[ 'krit6'])+($data['k7"*$data['krit71));

$this->M_anggota->update_nilai($id, $nilai);
$this->M_anggota->stat_penilaian($id);

redirect(site_url('C_data_anggota/view_penilaian’)); }

Halaman info jemaat berfungsi untuk menampilkan informasi
umum mengenai jemaat yang dipilih. Tampilan fitur Info Jemaat dapat
dilihat pada lampiran F.

Fltur check penghitungan berfungsi untuk memeriksa apakah bobot
dengan inputan sudah sesuai atau tidak. Tampilan fitur Check

Penghitungan dapat dilihat pada lampiran F.

4. Menu ranking berfungsi untuk menampilkan urutan nilai dari tinggi ke
rendah (descending) sebagai acuan penunjang keputusan pemilihan
Majelis. Dalam halaman penilaian ini terdapat menu info jemaat, rekap
nilai dan pilih majelis. Tampilan halaman ranking dapat dilihat pada

gambar 5.9 berikut:
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RANKING PENILAIAN JEMAAT GKT JEMBER
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Gambar 5.9 Tampilan Halaman Ranking

Halaman rekap berfungsi untuk menampilkan rekap nilai beserta
rata-rata penilaian yang telah dilakukan oleh operator. Tampilan halaman

rekap nilai dapat dilihat pada gambar 5.10 berikut:

RANKING PENILAIAN JEMAAT GKT JEMBER
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Gambar 5.10 Tampilan Halaman Rekap Nilai

Tampilan info jemaat pada halaman rekap berfungsi untuk
menampilkan data jemaat yang dipilih dan berguna untuk melakukan
pemilihan majelis dengan Kklik tombol pilih majelis, kemudian akan
muncul pop up konfirmasi apakah yakin akan memilih jemaat tersebut
sebagai majelis baru.. Tampilan halaman info jemaat pada halaman rekap

nilai dapat dilihat pada gambar 5.11 berikut:
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INFO JEMAAT GKT JEMBER

[och e
Gambar 5.11 Tampilan Halaman Info Jemaat

Kode program untuk melakukan proses pilih Majelis adalah

sebagai berikut :

$data['id"] = $this->input->post('id");

$data['id_pilih'] = $this->input->post(‘id_pilih");
$this->M_anggota->insert_majelis($id, $data);
$this->session->set_flashdata('sukses', 'Data berhasil diprg

redirect(site_url('C_data_anggota/rekap’));

5. Menu logout memiliki fungsi yang sama dengan menu logout pada hak

akses admin.

5.3 Pembahasan Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan M aj€lis

Pembahasan ini mencakup hasil dari evaluasi penerapan sistem penunjang
keputusan pemilihan Majelis. Sistem memiliki tiga hak akses, yaitu user, operator
dan admin yang dapat mengakses fungsi spesifik yang berbeda. Sistem yang di
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bangun menerapkan metode Fuzzy-Analytical Hierarchy Prq€eAsiP) di mana

proses dari penghitungan F-AHP dilakukan oleh sistem sehingga menghasilkan
output yang bernilai benar. Nilai akhir dari sistem ini adalah hasil rekap nilai yang di
ranking secara descending, di mana nilai akhir di dapat dari nilai rata-rata
penghitungan bobot kriteria dan sub kriteria terhadap objek yang dinilai oleh user
dengan hak akses operator. Secara teknis, penerapan F-AHP dalam sistem dapat
dilihat pada bab 5.1.

Sistem penunjang keputusan pemilihan Majelis GKT Jember dibangun dengan
menggunakan framework Code Igniter (Cl). Bahasa pemrograman yang digunakan
adalah Hypertext Preprocessor (PHP) dan database MYSQL.

Hasil pengujian dari penerapan sistem adalah sistem mampu melakukan
fungsi yang telah di tetapkan, seperti login, logout, insert, update dan delete data
jemaat, melakukan rekap nilai, melakukan penghitungan bobot kriteria dan sub
kriteria dengan metode F-AHP, hingga perankingan nilai akhir. Pada penghitungan F-
AHP, sistem diuji dengan membandingkan hasil penghitungan sistem dengan hasil
penghitungan manual yang dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel. Hasil
yang didapatkan adalah nilai dari ke-duanya memiliki nilai yang sama. Penghitungan
F-AHP kriteria secara manual dapat di lihat pada lampiran G.

Hal yang perlu diperhatikan yaitu sistem dapat diterapkan pada berbagai
organisasi, namun pada penelitian ini, sistem ditujukan untuk membantu pengambilan
keputusan pemilihan Majelis di GKT Jember. Pengolahan data pada penelitian ini
menggunakan metode Fuzzy-Analytical Hierarchy Process dan pada penelitian ini,
penulis hanya menyediakan sistem penunjang keputusan untuk pemilihan Majelis
GKT Jember, bukan mengontrol penginputan data. Jika ada revisi atau penambahan
fitur maupun data kriteria dan sub kriteria, maka sistem akan masuk ke tahap
maintenance untuk melakukan revisi atau penambahan fitur.

Hasil evaluasi juga membahas mengenai kelebihan dan kekurangan sistem

penunjang keputusan pemilihan Majelis. Kelebihan dan kekaresigtem, yaitu :
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53.1 Kelebihan Sistem

Dari hasil pembuatan sistem, penulis dapat menganalisis kelebihan dari sistem

yang dibuat yaitu :

1. Pengguna harus melakukan login jika ingin mendapat hak akses ke sistem
sebagai admin dan operator. Hal ini dimaksudkan untuk keamanan dan
privasi data.

2. Menampilkan pesan ketika data berhasil diproses.

3. Nilai perhitungan F-AHP dan perankingan yang dihasilkan oleh sistem
bernilai benar.

4. Sistem mampu menampilkan urutan ranking yang dapat digunakan
sebagai acuan dalam pengambilan keputusan pemilihan Majelis GKT
Jember.

5. Tampilan sistem bersifat user friendly, artinya mudah dipahami oleh
pengguna awam (end user) sekalipun.

5.3.2 Kekurangan Sistem
Dari hasil pembuatan sistem, penulis dapat menganalisis kekurangan dari

sistem yang dibuat yaitu :
1. Manajemen data kriteria dan sub kriteria tidak disediakan dalam antar
muka sistem, jadi pengguna tidak dapat mengubah kriteria dan sub

kriteria yang ditetapkan melalui antar muka sistem.
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BAB 6. PENUTUP

Bab penutup merupakan gambaran tentang kesimpulan dari seluruh sistem
yang telah dibangun dan diharapkan dari kesimpulan dan saran yang diberikan akan

digunakan sebagai acuan untuk digunakan pada penelitian selanjutnya.

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sistem pendukung keputusan pemilihan Majelis menggunakan metode F-
AHP ini penerapannya menggunakan data kebutuhan yang diinputkan oleh
admin, yaitu data jemaat, data admin, bobot kriteria, bobot sub kriteria dan
penilaian. Hasil penilaian yang dilakukan sistem akan dinormalisasi dan
akhirnya didapati hasil akhir yang di susun berdasarkan ranking tertinggi. Di
harapkan sistem ini dapat membantu dalam pengambilan keputusan untuk
pemilihan Majelis di GKT Jember.

2. Sistem penunjang keputusan pemilihan Majelis dirancang dan dibangun
melalui beberapa tahapan yaitu pengumpulan data dari Rohaniawan, Majelis
dan staff GKT Jember. Analisis data dibutuhkan untuk menentukan alternatif
yang dibutuhkan untuk melakukan dan mengimplementasikan perhitungan
metode FAHP pada sistem. Pembuatan sistem ini dibangun berdasarkan
model Waterfall Sistem penunjang keputusan pemilihan Majelis dirancang
dan dibangun dengan 3 hak akses, yaitu admin, operator dan user dengan
berbagai fitur yang dapat memudahkan penggunanya. Hak akses yang
pertama yaitu hak akses untuk admin, di mana admin dapat melihat dan
menginputkan data bobot kriteria, bobot sub kriteria, data jemaat serta dapat
melakukan proses input, edit dan delete di beberapa fitur. Hak Akses ke-dua

adalah operator, di mana operator dapat melakukan penilaian terhadap
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jemaat dan melihat ranking penilaian. Hak akses ke-tiga yaitu user, di mana

user dapat melihat kriteria Majelis dan melihat data Majelis terpilih.
6.2 Saran

Saran dan masukan berikut diharapkan dapat memberikan perbaikan dalam
penelitian selanjutnya, yaitu sistem penunjang keputusan pemilihan Majelis ini
membutuhkan pengembangan lebih lanjut dengan membangun fitur manajemen data
kriteria dan sub kriteria dengan mengembangkan fitur untuk dapat melakukan
penambahan, edit dan delete data kriteria dan sub kriteria sehingga data kriteria dan
sub kriteria menjadi fleksibel dan dapat diatur sendiri oleh pengguna melalui antar

muka sistem (interface).
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LAMPIRAN

Lampiran A. Use Case Skenario

TabelA.1. Use Case Login

Nama Login

Aktor Admin, Operator

Entry Condition Menampilkan halaman Dashboard
Exit Condition Menampilkan halaman Dashboa

admin/operator
Skenario Normal
Aktor Sistem

1. Membuka sistem
2. Memilih menu login
3. Menampilkan modal login
4. Input username dan password
5. Klik signin
6. Verifikasi username dan passwor
7. Menampilkan halaman dashboar«
admin/operator
Skenario Alternatif
Aktor tidak mengis salah satu kolom username atau password
Aktor Sistem
la. Input username atau password
2a. Kilik signin
3a. Menampilkan modal login
Skenario Alter natif
Salah mengisi data username atau password
Aktor Sistem
1b. Input username dan password
2b. Kilik signin
3b. Verifikasi username dan passwo
4b. Menampilkan modal login besert
pesan“Gagal login : cek
username, password!
TabelA.2. Use Case View Data Jemaat
Nama View Data Jemaat

Aktor Admin




126

Entry Condition Sistem menampilkan dashboard admi
Exit Condition Menampilkan halaman Data Jemaat
Skenario Normal
Aktor Sistem

1. Memilih menu Data Jemaat
2 Menampilkan halaman data jema.
Skenario Alternatif
Menampilkan Data Jemaat Berdasarkan Status Jemaat
Aktor Sistem
la. Memilih menu Data Jemaat
2a Menampilkan halaman data jema
3a Klik dropdown status jemaat de
pilih status jemaat yang ingi
ditampilkan, Klik submit
4a Menampilkan halaman data jema

TabelA.3. Use Case Insert Data Jemaat

Nama Insert Data Jemaat
Aktor Admin
Entry Condition Sistem menampilkan dashboard admi
Exit Condition Menampilkan halaman Data Jemaat
Skenario Normal
Aktor Sistem

1. Memilih menu Data Jemaat
2. Menampilkan halaman data jema
3. Memilih menu tambah
4. Menampilkan form inputan dat
jemaat
5. Mengisi form inputan data jema
dan klik simpan
6. Memproses data ke database
7. Menampilkan halaman Dal
Jemaat
Skenario Alternatif
Aktor tidak mengisi data jemaat dengan lengkap
Aktor Sistem
7a Menampilkan  warning  untul
melengkapi form
Skenario Alter natif
Anggota sudah terdaftar
Aktor Sistem
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7b Menampilkan halaman data jeme
dengan pesan bahwa anggota su
terdaftar

TabelA.4. Use Case Update Data Jemaat

Nama Update Data Jemaat

Aktor Admin

Entry Condition Sistem menampilkan halaman d:
jemaat

Exit Condition Menampilkan halaman Data Jem:

yang telah di update
Skenario Normal
Aktor Sistem

1.  Memilih menu Update
3. Menampilkan form update da
jemaat
4. Mengisi form update data jemaa
5. Klik Simpan
6. Memproses data ke database
7. Menampilkan halaman  Dal
Jemaat
Skenario Alternatif
Aktor tidak mengisi data jemaat dengan lengkap
Aktor Sistem
7a Menampilkan  warning  untul
melengkapi form
TabelA.5. Use Case Update Status Jemaat
Nama Update status jemaat
Aktor Admin
Entry Condition Sistem menampilkan halaman d:
jemaat
Exit Condition Menampilkan halaman data jeme

1.

yang telah di update
Skenario Normal
Aktor Sistem
Memilih menu Aktif/Non-Aktif
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pada kolom Action
2. Menampilkan  halaman  dai
jemaat dengan pemberitahu
bahwa status jemaat telah «
update

TabelA.6. Use Case View Data Keluarga

Nama View data keluarga
Aktor Admin
Entry Condition Sistem menampilkan halaman d:
jemaat
Exit Condition Menampilkan halaman data keluarga
Skenario Normal
Aktor Sistem

1. Memilih menu Data Keluarga
2. Menampilkan  halaman dai
keluarga

TabelA.7. Use Case Tambah Data Keluarga

Nama Tambah data keluarga

Aktor Admin

Entry Condition Sistem menampilkan halaman d:
keluarga

Exit Condition Menampilkan halaman data keluar

yang telah di-update
Skenario Normal
Aktor Sistem
1. Memilih menu Tambah
2. Menampilkan halaman  forr
tambah data keluarga
3. Mengisi form isian dan Kklik
simpan
4. Memproses ke database
5. Menampilkan  halaman da
keluarga yang telah di-update
Skenario Alter natif
Tidak mengis form dengan lengkap
Aktor Sistem
4a. Menampilkan pesan : please 1
out this field
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TabelA.8. Use Case Update Data Keluarga

Nama Update data keluar ga

Aktor Admin

Entry Condition Sistem menampilkan halaman d:
keluarga

Exit Condition Menampilkan halaman data keluar

yang telah di-update
Skenario Normal
Aktor Sistem
1.  Memilih menu Update
2. Menampilkan  halaman forr
update data keluarga
3. Mengisi form update dan Kilil
simpan
4. Memproses ke database
5. Menampilkan  halaman dai
keluarga yang telah di-update
Skenario Alter natif
Tidak mengisi form dengan lengkap
Aktor Sistem
4a. Menampilkan pesan : please 1
out this field

Tabd A.9. Use Case Info Data Keluarga

Nama Info data keluarga

Aktor Admin
Entry Condition Sistem menampilkan halaman d:
keluarga
Exit Condition Menampilkan halaman info da
keluarga
Skenario Normal
Aktor Sistem
1.  Memilih menu info
2. Menampilkan halaman info da
keluarga
Skenario Alternatif
Hapus Data Anggota Keluarga
Aktor Sistem
3a. Klik delete
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4a. Menampilkan pesan confirt

delete
5a. Klik delete
6a. Memproses ke database
7a. Menampilkan  halaman  dat
jemaat
TabelA.10.Use Case View Data Admin
Nama View data admin
Aktor Admin
Entry Condition Sistem menampilkan halamé
dashboard admin
Exit Condition Menampilkan halaman data admin
Skenario Normal
Aktor Sistem

1. Memilih menu Data Admin
2. Menampilkan halaman data adm

TabelA.11. Use Case Update Data Admin

Nama Update data admin

Aktor Admin

Entry Condition Sistem menampilkan halaman d:
admin

Exit Condition Menampilkan halaman data admin ya

telah di-update
Skenario Normal
Aktor Sistem
1.  Memilih menu Update
2. Menampilkan halaman  forr
update data admin
3. Mengisi form isian dan Kklik
simpan
4. Memproses ke database
5. Menampilkan halaman data adrr
yang telah di-update
Skenario Alter natif
Tidak mengis form dengan lengkap
Aktor Sistem
4a. Menampilkan pesan : please 1
out this field




131

TabelA.12. Use Case Delete Data Admin

Nama Delete data admin
Aktor Admin
Entry Condition Sistem menampilkan halaman d:
admin
Exit Condition Menampilkan halaman data admin
Skenario Normal
Aktor Sistem

1. Klik menu delete
2. Menampilkan peringatan dele

data
3. Klik delete
4. Memproses data ke database
5. Menampilkan halaman data adm
TabelA.13. Use Case Reset Penilaian
Nama Reset penilaian
Aktor Admin
Entry Condition Sistem menampilkan halaman d:
admin
Exit Condition Menampilkan halaman data admin
Skenario Normal
Aktor Sistem

1.  Klik menu reset penilaian
2. Menampilkan peringatan res

penilaian
3.  Kilik delete
4. Memproses data ke database
5. Menampilkan halaman data adm
TabelA.14. Use Case View Bobot Kriteria
Nama View bobot kriteria
Aktor Admin
Entry Condition Sistem menampilkan halam:
dashboard admin
Exit Condition Menampilkan halaman bobot kriteria
Skenario Normal
Aktor Sistem

1. Klik menu bobot kriteria
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2. Menampilkan halaman bob«
kriteria

TabelA.15. Use Case View Bobot Sub Kriteria

Nama View bobot sub kriteria

Aktor Admin

Entry Condition Sistem menampilkan halam:
dashboard admin

Exit Condition Menampilkan halaman bobot st
kriteria

Skenario Normal
Aktor Sistem

1. Klik menu bobot sub
2. Menampilkan halaman bobot st
kriteria

TabelA.16. Use Case View Kriteria Majelis

Nama View Kriteriamajelis
Aktor Operator, User
Entry Condition Sistem menampilkan dashboard
Exit Condition Menampilkan halaman kriteria majelis
Skenario Normal
Aktor Sistem

1. Memilih menu kriteria majelis
2. Menampilkan halaman kriteri
majelis
3. Klik gambar kriteria
4. Menampilkan detail informas
kriteria majelis

TabelA.17.Use Case View Penilaian

Nama View penilaian
Aktor Operator
Entry Condition Sistem menampilkan dashboa
operator
Exit Condition Menampilkan halaman penilaian
Skenario Normal
Aktor Sistem

1. Memilih menu penilaian
2.  Menampilkan halaman penilaian
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TabelA.18. Use Case Info Jemaat

Nama Info jemaat
Aktor Operator
Entry Condition Sistem menampilkan halaman penilaié
Exit Condition Menampilkan halaman info jemaat
Skenario Normal
Aktor Sistem

1. Memilih menu info
2. Menampilkan halaman info jemaze

TabelA.19. Use Case Info Jemaat

Nama Info jemaat
Aktor User
Entry Condition Sistem menampilkan halam:
dashboard
Exit Condition Menampilkan halaman info jemaat
Skenario Normal
Aktor Sistem

1. Memilih menu majelis
2.  Menampilkan halaman dat

majelis
3. Klik info
4. Menampilkan halaman info jemas
TabelA.20. Use Case View Ranking
Nama View Ranking
Aktor Operator
Entry Condition Sistem menampilkan dashboa
operator
Exit Condition Menampilkan halaman rankin
penilaian
Skenario Normal
Aktor Sistem

1. Memilih menu ranking
2. Menampilkan halaman rankin
penilaian




134

TabelA.21. Use Case Logout

Nama L ogout
Aktor Admin, Operator
Entry Condition Menampilkan dashboard
Exit Condition Menampilkan dashboard user
Skenario Normal
Aktor Sistem

1. Memilih menu logout
2. Menampilkan dashboard user
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Lampiran B Activity Diagram
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GambarB.1. Activity Diagram Login
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GambarB.2. Activity Diagram View Data Jemaat
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GambarB.3. Activity Diagram Insert Data Jemaat
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GambarB.4. Activity Diagram Update Data Jemaat
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GambarB.5. Activity Diagram Update Status jemaat
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GambarB.6. Activity Diagram View Data Keluarga
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User Sistem
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GambarB.9. Activity Diagram Info Data Keluarga
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GambarB.10. Activity Diagram View Data Admin
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GambarB.11. Activity Diagram Update Data Admin
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GambarB.12. Activity Diagram Delete Data Admin
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GambarB.13. Activity Diagram Reset Penilaian

User

Sistem

f Menampikan halaman
()

end
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GambarB.14. Activity Diagram View Bobot Kriteria
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GambarB.15. Activity Diagram View Kriteria Majelis
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Lampiran C. Sequence Diagram
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Lampiran E. White Box Testing

White box testing C_data_anggota
Function view_anggota() untuk menampilkan data jemaat.

1. Listing Program view_anggdfa

tall
|
Fuhis- - Losd- ovlewy 1)

| ¥thin-2nput- - poats 1 e
Filara[ 1 = $this--M_pnggote-wisw_pipgots(l)
Eél'.l: Sthis- M _snggots- cangpotaparstat|Ithin-input- cpoat( il:
Foaral ] = Sthls- H_sngpata--pat_statdl)
Lehin- - losd - cwimes » Sdaka|;

@*
@@

Gambar E.1. Diagram Alir view_anggota()
3. Perhitungan Cyclomatic Complexcity (CC)
Nilai yang dihasilkan dari function input_kriteria() adalah:
a. Edge =9
b. Node =9
c. V(G)=(9-9)+2=2

4. Jalur Program Independen
Jalur independen yang dihasilkan adalah :
a. Jalurl:16-18-19-20-26-27-28
b. Jalur2:16-18-19-22-23-26-27-28

Function proses_tambah_anggota() untuk memproses hasil inputan dari form tambah

anggota.
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1. Listing Program proses_tambah_angg@ota

prosan tambsh angpet il::l-:

Solata|"dd’] fthin- sdnput-sposk[ “td';

Sy s ] Fuhis- cdnput- post]neee] |
Soata|tlpn'] fehin- sdnput-sposk| “tlgn';

Faya[ " aleeat ] Fuhis- cdnpun- post]alanst’ ]|

Folata[ ‘ultah’] Sehin-cdnput-sposk| ‘ultsh'h;

fdaral " id_stat_kelusrga’] §rhis- -input-postl’ tat_keluarga’ ]}
Foatal"did stat jemawt ) gehin-sdnput-sposk| ‘td atet jecmat’];
Fayal " id_pilih'] fuhis- cdnput-post Ld_pL1Lh" ]}
Foata| re_babtin'] gehin- sdnpukt-rposk| ‘no babtdis’h;
Foaa[ " id_keluargs] Fuhis- cdaput- o post(Reluargs’ 1)
Scatad] id use'] fthin- sdnput-sposk[ “td';

Flama3[ uminT] Fuhis- cdnpn- post]umes] |

Foakal[ 'peruda’ ] Sehin- cinpuk- rpork| ‘peeuds’ | ;
Flana3[ remais’ ] Fuhis- cdnput-post]resaia’ )
Foatal[ ‘wenita’ ] fthin- sdnput-sposk| ‘wenita’ | ;
Faywa3[ pasutrl '] fuhis- dnput-postl pasutrl i)
Foatad] ‘unisnds'] fehin- sdnput-sposk| ‘usiends ' i;
FaTy3[ su] Frhis- cdnput- postlse" ]|

FasTai[ defra gaote’] = Sthis- M _sngpars- »elect_S1L0 5 - resultid]

finpuk =t H

[ 30 Lo F R e ] Eote’] Fenggote)]

[ Fargpeta- oo babtin id.l'u[ ez babil
Finpaur Talse)

14

LY (SEnput == Talselq
Skhis- -panEion lrt_'F].llhd.l'ul: r THE Tamawt dmpan Homor Baptis teruabuk idah EmrdetEar. )3
ridlrnct(sioe_urly "C_dsts_sngpotsiise EZota’). " PpEsanegagalT])

‘ Sthin- M_snpgote-cineect_snpgote] Sdeteg;
Fthis--H_pnpgote-feebah_psrsdfdatad))
$thin-:pmnadon-cewt_flashdata] sukses ', "Data bechasil diproses’);
ridlrsctsioe_urdy "C_dats_angpotaleisy Egotat 1N

2. Diagram Alir proses_tambah_anggQta

e-6-0-6-6-6-6-6-6-0-0-6-0

Gambar E.2. Diagram Alir proses_tambah_anggota()
3. Perhitungan Cyclomatic Complexcity (CC)
Nilai yang dihasilkan dari function proses_tambah_andpattalah:
a. Edge=35
b. Node =35
c. V(G)= (35-35)+2=2
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4. Jalur Program Independen

Jalur independen yang dihasilkan adalah :

a.

b.

Jalur 1:118 120- 121- 122— 123- 124 125- 126— 127 128—- 129—
130- 131-132-133-134- 135- 136— 137—- 139- 140- 141 142
143—-144— 146— 141—- 142— 143— 144— 146— 147—- 148— 149- 157
Jalur 2 : 118 120-121-122—- 123- 124— 125 126 127— 128- 129-
130-131-132—- 133-134—-135- 136— 137—- 139- 140— 141 142
143—-144— 146— 141- 142— 143— 144— 146—- 147—- 151 152—- 153
154-157

Function ranking() untuk menampilkan halaman ranking penilaian berdasdrkan

penilai.

1. List

223
224
225
226

a2

[
B R
N B &

K 1]
| LI S R R -

oo

21 o~ o

Pod P B B3 BRI B3 Ba PRI R P2 J ]
gL Ld gl L L L

fra]

ing Program ranking()
ranking()
1
$this-:load->view( sidebar _g'});
($this-:session->userdataf'id_user')=="1882"%{
$data[ 'rank'] $this-=M_anggota->ranking(};
$this-=load->view( form/ranking', %data);
¥
($this-:session-ruserdata( 'id _user')=="1883") {
fdata[ ‘rank'] = %this->M_anggota->ranking2();
fthis-:load->view( form/ranking2’, %$data);
¥
1
fdata[ ‘rank'] = %this-:M_anggota-:ranking3();
fthis-:load->view( ' form/ranking3', $data);
¥
¥

2. Diagram Alir ranking()
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&-8—-9-0-8-9
*-0-0—
S-@ 0

Gambar E.3. Diagram Alir ranking()

3. Perhitungan Cyclomatic Complexcity (CC)
Nilai yang dihasilkan dari function ranking() adalah:
a. Edge = 13
b. Node =12
c. V(G)= (13-12)+2=3
4. Jalur Program Independen
Jalur independen yang dihasilkan adalah :
a. Jalur1: 223 225-227-228-229- 239
b. Jalur 2 : 223- 225- 227 231- 232 233- 239
c. Jalur 3:223 225-227- 231 235- 236 237— 239

White Box Texting C_halaman_admin
Function view_bobot_sub() untuk menampilkan penghitungan bobot sub kriteria.
1. Listing Program view_bobot_s(b

49 view bobot_sub(){

58 finput = $this->db->get( bobot_sub')->result_array()[e];

51 fthis->proses_edit_sub($input);

52 }
2. Diagram Alir view_bobot_sub

®-0-0-0

Gambar E.4. Diagram Alir view_bobot_sub()
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3. Perhitungan Cyclomatic Completc(CC)
Nilai yang dihasilkan dari function input_subkriteria() adalah:
a. Edge =3
b. Node =4
c. V(G)= (3-4)+2=1

4. Jalur Program Independen
Jalur independen yang dihasilkan adalah :
a. Jalur1:49-50-51-52

Function edit_sub() untuk menampilkan form edit perbandingan berpasangan antar
sub kriteria.
1. Listing Program edit_syp

325 public function edit_sub()

326 {

327 $data[ 'kriteria'] = array('sl','s2','s3',"'s4',"'s5");
328 fdata[ "bobot'] = array(

329 '1/9° => @.111,

33@ '1/8" => B.125,

331 "1/7" => B.142,

332 '1/8" =» B.1lB6,

333 175" =» B.2,

334 "1 =» 8.25,

335 "1 =» B.333,

336 "1/2° =» B.5,

337 1" => 1,

338 2 = 2,

339 '3 => 3,

346 4" => 4,

341 5" => 5,

342 G => B,

343 7 => 7,

344 '8’ => B,

345 ‘g => 9,

346 )i

347 fdata[ "edit’'] = $this-:db-:get( 'bobot_sub')-:result_array()[2];
348 fthis->load->view( sidebar');

349 fthis->load->view( form/edit_sub', %$data);
EETE }

2. Diagram Alir edit_sub
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-6 -6-6-6-06-6-6-6-0

Gambar E.5. Diagram Alir edit_sub()
3. Perhitungan Cyclomatic Complexcity (CC)
Nilai yang dihasilkan dari function simpan_edit_subkriteria() adalah:
a. Edge =24
b. Node =25
c. V(G)= (24-25)+2=1
4. Jalur Program Independen
Jalur independen yang dihasilkan adalah :
a. Jalur 1: 325 327- 328- 329- 330- 331- 332— 333- 334 335- 336
— 337—-338- 339- 340 341 342— 343— 344— 345 346— 347 348—
349- 350
Function proses_edit_s{#input = null) untuk melakukan proses penghitungan sub
kriteria dengan persamaandNHP.
1. Listing Program proses_edit_g@mput = null)

Sinput

dilanjutkan
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Gambar E.6. Diagram Alir proses_edit_sub()

3. Perhitungan Cyclomatic Complexcity (CC)
Nilai yang dihasilkan dari function hapus_subkriteria($id_subkriteria) adalah:
a. Edge =144
b. Node =128
c. V(G)= (141-128) +2 =18



174

4. Jalur Program Independen
Jalur independen yang dihasilkan adalah :

a. Jalur 1: 352 354- 355- 356- 357- 358— 359 360 361 362— 363
— 364— 365— 367— 371— 373— 387— 388— 394— 396— 398— 400- 402—
403- 405—- 406— 409— 412— 413— 414— 417 419 420— 422— 424
425 427 428— 430— 432— 433 434 435 437 438— 441 442
443 - 444 445 446 447 — 448— 449 450 451 452 453 454
455— 456— 457— 460— 462— 463— 465— 466— 468— 472— 474— 475—
476— 477— 479— 481— 482— 483— 485— 486— 487— 488— 489— 490
491- 492 493 494 495 498- 500- 501- 502- 504 507 509
510-511-514- 516 518 545- 548- 549 551 553 554 556
558- 560 561 562— 563— 564— 567— 569— 570— 571- 572— 576—
577-579

b. Jalur 2 : 352- 354 355- 356 357— 358 359 360 361 362 363
— 364- 365 367— 369 394 396 398- 400- 402— 403 405- 406
409- 412 413414 417 419 420 — 422 424 425 427 428—
430— 432— 433 434— 435— 437— 438— 441 442 443 444 445
446 — 447 448— 449— 450— 451 452 453 454 455 456 457 -
460 462— 463— 465— 466— 468— 472— 474— 475 476— 477 479
481 482— 483— 485— 486— 487— 488— 489 490 491 492 493
494 — 495- 498— 500— 501- 502— 504— 507- 509- 510- 511 514
516- 518- 545- 548 549 551 553- 554 556 558 560 561
562- 563- 564 567 569 570- 571- 572—- 576— 577579

c. Jalur 3 : 352 354- 355- 356— 357- 358— 359 360— 361 362— 363
— 364— 365— 367— 369— 394 396— 398— 400- 402— 403— 405- 406
409- 398- 400- 402— 403—- 405— 406— 409- 412 413 396 398
400- 402- 403—- 405- 406 409 412 413 414 417

dilanjutkan
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— 419 420 422 424 425 427 428—- 430—- 432—- 433— 434—- 435
—437-438— 441 442 443— 444 445 446—- 447 448— 449— 450
451— 452— 453 454— 455—- 456 457 460— 462— 463 — 465— 466—
468— 472 474— 475 476—- 477— 479— 481 482— 483 - 485— 486
487— 488— 489— 490—- 491 492 493— 494— 495—- 498 500—- 501 -
502—-504- 507—- 509- 510—- 511—- 514— 516— 518— 545— 548—- 549
551 553- 554— 556— 558—- 560— 561—- 562— 563— 564— 567— 569—
570-571-572—-576—-577-579

Jalur 4 : 352 354— 355- 356 357- 358- 359- 360- 361- 362— 363
— 364— 365— 367— 369— 394— 396— 398— 400—- 402—- 403— 405— 406
409—- 412—- 413- 414 417—- 419 420 422 424— 425 427— 428
430— 420— 422 424— 425 427—- 428— 430—- 432—- 417—- 419 420
422 424 425 427 428— 430— 432— 433—- 434— 435— 437— 438
441 - 442 443 444— 445 446— 447— 448— 449— 450— 451 452
453 — 454 455 456— 457 460— 462— 463— 465— 466— 468— 472
474— 475— 476— 477— 479— 481 482 483—- 485— 486— 487— 488
489—- 490—- 491 492— 493— 494 495— 498— 500—- 501 502— 504 —
507—-509- 510—- 511- 514—- 516— 518— 545— 548— 549— 551 553
554 - 556— 558- 560—- 561— 562— 563— 564— 567— 569—- 570— 571—
572—-576-577-579

Jalur 5 : 352- 354 355- 356- 357 358— 359- 360 361- 362 363
— 364— 365— 367— 369— 394— 396— 398— 400—- 402—- 403— 405— 406
409—-412—- 413—- 414 417 419 420 422 424— 425 427— 428
430— 432— 433—-434— 435—- 437—- 438— 441 442 443 - 444— 445
446— 447 — 448— 449— 450— 451 452— 453 454— 455— 456— 457 —
460— 462—- 463— 465— 466— 468— 460— 462— 463— 465— 466— 468—

dilanjutkan
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472 A74— 475- 476 AT7— 479 481 482 483 485 486 487
488 489 490 491 492— 493 494 495 498 500— 501 502
504 507— 509— 510— 511 514— 516 518— 545 548— 549 551
553— 554 556 558— 560— 561 562— 563— 564— 567— 569— 570
571- 572- 576- 577— 579

Jalur 6 : 352 354— 355- 356 357— 358— 359- 360— 361 362 363
— 364 365— 367— 369— 394— 3% — 398 400— 402— 403— 405— 406
409 412 413~ 414— 417 419 420 422~ 424 425 427 428
430 432 433— 434 435- 437 438— 441 442 443~ 444 445
446 — 447 448— 449 450~ 451 452 453 454 455 456 457
460 462— 463~ 465 466 468— 472— 474— 475— 476 477— 479
481 482 483 485 477— 479— 481 482— 483 485 486 487
488 489 490 491 492— 493 494 495 498 500— 501 502
504 507— 509— 510— 511 514 516 518 545— 548— 549 551
553 554 556 558— 560— 561 562 563— 564 567— 569— 570
571- 572- 576- 577— 579

Jalur 7 : 352 354 355 356 357 358— 359 360 361 362— 363
— 364 365- 367— 369 394— 396 398 400— 402 403— 405 406
409 412 413~ 414 417 419 420 422~ 424 425 427 428
430 432 433 434— 435 437— 438— 441 442 443~ 444 445
446 447 448— 449 450~ 451 452 453 454 455 456 457
460 462 463— 465 466 468— 472— 474— 475— 476— 477— 479
481 482 483 485 486 487 488— 489 490 491 492 472
474— 475 476— 477— 479 481 482 483— 485 486 487 488
489 490 491 492 493— 494 495 498 500 501 502— 504
507- 509- 510- 511 514 516 518 545 548— 549 551 553

dilanjutkan
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554 - 556—- 558 560—- 561—- 562— 563— 564— 567— 569—- 570— 571
572—-576-577-579

Jalur 8 : 352- 354— 355— 356— 357 358— 359- 360— 361- 362— 363
— 364— 365— 367— 369— 394—- 396 398- 400—- 402— 403— 405—- 406
409- 412—- 413—-414—- 417—- 419— 420 422 424 425 427 428
430—- 432—433—-434—- 435 437—- 438— 441 442 443 444— 445
446— 447— 448— 449— 450 451 452 453 454— 455— 456— 457
460— 462— 463—- 465— 466— 468— 472 474— 475—- 476— 477— 479—
481 482— 483— 485— 486— 487— 488— 489— 490—- 491 492 493
494 — 495—- 498—- 500— 501—- 502— 504— 498— 500—- 501 502— 504 —
507-509- 510- 511- 514- 516— 518- 545— 548—- 511- 514 516-
518- 545- 568— 549—- 507- 509—- 510—- 511—- 514 516— 518— 545—
548— 549— 551 553 554 556— 558— 560— 561 562— 563— 564—
567—569—-570—-571-572—-576—-577—579

Jalur 9 : 352 354 355— 356— 357— 358- 359- 360— 361- 362— 363
— 364— 365— 367— 369— 394— 396 398—- 400—- 402— 403— 405—- 406
409—- 412—- 413—- 414 417— 419— 420 422 424 425 427— 428
430—- 432— 433434 435—- 437—- 438— 441 442 443 444— 445
446— 447— 448— 449— 450— 451 452 453 454— 455— 456— 457 —
460— 462— 463— 465— 466— 468— 472 474— 475— 476— 477— 479—
481 482— 483— 485— 486— 487— 488— 489— 490—- 491 492 493
494 — 495—- 498—- 500— 501—- 502— 504— 498— 500—- 501—- 502— 504 —
507—- 509—- 510—- 511—- 514— 541 543—- 545— 548— 511- 514 541
543 - 545—- 568— 549—- 507- 509—- 510—- 511 514— 516— 518— 545—
548— 549 551 553 554 556— 558— 560— 561— 562— 563— 564—
567—569—- 570-571-572—- 576—-577—579

dilanjutkan
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Jalur 10 : 352 354— 355- 356 357— 358 359 360 361 362 363
— 364 365- 367 369— 394— 396 398 400— 402— 403— 405— 406
409 412 413 414 417 419 420 422 424 425

427 428 430 432— 433 434~ 435 437— 438— 441 442 443
444 445 446 44T A48 449 450 451 452 453 454 455
456 457 460 462— 463~ 465 466 468— 472— AT4— 475 476
477 479 481 482— 483 485 486 487 488— 489— 490 491
492 - 493 494 495 498— 500 501 502 504— 498— 500— 501
502 504— 507 509— 510 511— 514 516— 520 522 545 548
511- 514- 516 520— 522 545- 568 549— 507 509— 510— 511
514- 516 518— 545- 548— 549 551 553 554 556 558— 560
561- 562 563 564— 567 569— 570 571— 572— 576 577— 579
Jalur 11 : 352 354 355- 356 357 358— 359 360 361 362 363
— 364 365- 367 369 394 396 398 400— 402 403— 405 406
409- 412 413~ 414 417 419— 420 422 424 425 427 428
430 432 433 434— 435 437— 438— 441 442 443~ 444 445
446 447 448 449 450 451 452 453 454 455 456 457
460 462 463~ 465 466 468— 472 474— 475 476 477— 479
481 482 483 485 486 487 488— 489 490 491 492 493
494 - 495 498 500~ 501 502 504 498— 500 501 502— 504
507 - 509— 510 511 514 516— 520 524 526 545— 548 511
514- 516- 520 524— 526 545— 568— 549 507 509— 510— 511
514- 516 518— 545- 548— 549 551 553 554 556 558— 560
561- 562 563 564— 567 569— 570 571 572— 576 577 579
Jalur 12 : 352 354— 355- 356 357— 358 359 360 361 362 363
— 364 365- 367— 371 373 387— 388— 394 396 398 400- 402

dilanjutkan
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403—-405—-406—409—-412—- 413—- 414— 417—- 419 420—- 422 424
425- 427 428— 430— 432— 433—- 434— 435—- 437—- 438—- 441 442
443 — 444 445 446— 447 - 448— 449— 450— 451 452— 453 454
455— 456— 457—- 460— 462— 463— 465— 466— 468— 472 474— 475
476—477—479— 481 482— 483 485— 486— 487—- 488— 489— 490
491 - 492— 493 494— 495— 498— 500— 501—- 502—- 504— 507— 509—
510- 511- 514-516—- 518— 545— 548 549— 551 553— 554 556
558 560— 554 556— 558—- 560— 561—- 562— 563— 551 553— 554
556— 558- 560— 561—- 562— 563— 564— 567— 569— 570— 571- 572
567—569—-570—-571-572—-576—-577-579
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Lampiran F. Tampilan Antar Muka Sistem

KRITERIA MAJELIS GKT JEMBER
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Gambar F.1. Tampilan Halaman Kriteria Majelis
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Gambar F.3. Tampilan Dashboard Admin



TAMBAH DATA JEMAAT GKT JEMBER
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Gambar F.4. Tampilan Halaman Tambah Data Jemaat

Potongan Kode program proses tambah data adalah sebagai berikut :
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$data2['daftar_anggota’]l = $this->M_anggota->select_all()->result();
$input = true;
foreach($data2['daftar_anggota'] as $anggota){
if($anggota->no_babtis == $data['no_babtis']){
Sinput = false; break}
if($input == false){

$this->session->set_flashdata(‘result’, 'Jemaat dengan Nomor
Baptis tersebut sudah terdaftar.’);
redirect(site_url('C_data_anggota/view_anggota')."?pesan=gag

telse{
$this->M_anggota->insert_anggota($data);
$this->M_anggota->tambah_pers($data3);

$this->session->set_flashdata('sukses', 'Data berhasil diproses

redirect(site_url('C_data_anggota/view_anggota’));}




182

UPDATE DATA JEMAAT GKT JEMBER

ol
Gambar F.5. Tampilan Halaman Update Dataaim

Potongan Kode program untuk melakukan proses update data jemaat adalah

sebagai berikut :

$this->M_anggota->update_anggota($id, $data);
$this->M_anggota->update data_pers($id, $data?2);

$this->session->set_flashdata('sukses', '‘Data berhasil diproses'

redirect(site_url('C_data_anggota/view_anggota’));

Gambar F.6. Tampilan Pop Up Update Status Jemaat

Kode program untuk melakukan proses update jemaat adalah sebagai berikut :



public function delete_anggota($id){
$this->M_anggota->delete_anggota($id);
$this->session->set_flashdata('nonaktif', 'Status Jema|

Non Aktifkan.");
redirect(site_url('C_data_anggota/view_anggota'));

public function aktif _anggota($id){
$this->M_anggota->aktif anggota($id);
$this->session->set_flashdata('aktif', ‘'Status Jemaat d

Aktifkan.");
redirect(site_url('C_data_anggota/view_anggota'));
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DATA KELUARGA JEMAAT TETAP GKT JEMBER
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Gambar F.7. Tampilan Halaman Data keluarga
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= TAMBAH DATA KEPALA KELUARGA
n JEMAAT GKT JEMBER

Gambar F.8. Tampilan Halaman Tambah Data keluarga

Potongan Kode program untuk melakukan proses tambah data keluarga adalah

sebagai berikut :

$this->M_anggota->insert_kk($data);
$this->session->set_flashdata('sukses', 'Data berhasil diprose

redirect(site_url('C_data_anggota/keluarga"));

g KT sempe UPDATE DATA KELUARCGA
A ow JEMAAT GKT JEMBER
= L ased
" =

Gambar F.9. Tampilan Halaman Tambah Data keluarga

Potongan Kode program untuk melakukan proses update data keluarga adalah

sebagai berikut :
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$this->M_anggota->update_kk($id, $data);
$this->session->set_flashdata('sukses', 'Data berhasil diprose

redirect(site_url('C_data_anggota/keluarga"));

DATA KELUARGA JEMAAT CGKT JEMBER

................

L3

Gambar F.10. Tampilan Halaman Data keluarga

. . A
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Gambar F.11. Tampilan Pop Up Delete Data keluarga

Potongan Kode program untuk melakukan proses delete data anggota keluarga

adalah sebagai berikut :

$this->M_anggota->delete keluarga($id);

$this->session->set_flashdata(‘result', 'Data keluarga berhasil
dihapus.");

redirect(site_url('C_data_anggota/keluarga));
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DATA ADMIN GKT JEMBER

& Usemame Password Level

Gambar F.12. Tampilan Halaman Data Admin

e UPDATE DATA MAJELIS GKT JEMBER

n

Gambar F.13. Tampilan Halaman Update Data Jemaat

Kode program untuk melakukan proses update data admin adalah sebagai

berikut :

$data['id"] = $this->input->post('id");
$data['username'] = $this->input->post('username);
$data['password’] = $this->input->post(‘password’);
$data['level’ = $this->input->post(level);
$this->M_anggota->update_majelis($id, $data);
$this->session->set_flashdata('sukses', 'Data berhasil diprosq

redirect(site_url('C_data_anggota/view_majelis");
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X
Confirm Delete
ACskats unta yakin shan mengheous date adrr

Gambar F.14. Tampilan Pop Up Delete Data Admin

Kode program untuk melakukan proses delete data Majelis adalah sebagai
berikut :

$this->M_anggota->delete_majelis($id);
$this->session->set_flashdata('sukses', 'Data berhasil dipros

redirect(site_url('C_data_anggota/view_majelis"));

Confirm Delete

X

Gambar F.15. Tampilan Pop Up Reset Penilaian

Kode program untuk melakukan proses reset status penilaian adalah sebagai
berikut :

$this->M_anggota->reset_penilaian();
$this->M_anggota->reset_stat_penilaian();
$this->session->set_flashdata('sukses', 'Data berhasil dipro

redirect(site_url('C_data_anggota/view_majelis");
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Gambar F.16. Tampilan Dashboard Operator
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Gambar F.18. Tampilan Halaman Check Penghitungan
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F-AHP Kriteria
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k1 k2 k3 k4 k5 k6 k7 | Priority | Ei9€n Value (PEV):7.168
k1 1 3 > 1 1 I 3 0.264 | consistency Indek&l) : 0.028
k2 0.33 1 2 0.33 0.33 3 1 0.094
k3 0.2 0.5 1 0.25 0.33 2 1 0.066 Consistency Rasio (CR) 0.021
k4 1 3 4 1 1 5 2 0.229
k5 1 3 3 1 1 3 2 0.209
k6 0.14 0.33 0.5 0.2 0.33 1 0.33 0.041
k7 0.33 1 1 0.5 0.5 3 1 0.097
total 4 11.83 16.5 4.28 4.49 24 10.33 1
P
Tabel Fuzzy r
i
n
k1 k2 k3 k4 K5 k6 k7 total
# | m u | m u | m u | m | m u | m u | m u | m u
k1 1 1 1 1 1.5 2 2 2.5 3 1 1 1 1 1 3 3.5 4 1 1.5 2 10.00 | 12.00| 14.00
k2 0.5 | 0.667 1 1 1 0.5 1 15 0.5 0.667 0.5 0.667 | 1 1 1.5 2 1 1 1 5.00 6.50 8.50
k3 | 0.33 0.4 0.5 | 0.667 2 1 1 0.4 0.5 0.667 0.5 0.667| 1| 05 1 1.5 1 1 1 4.40 5.57 7.67
k4 1 1 1 1.5 2 15 2 2.5 1 1 1 1 1 1 2 2.5 3 0.5 1 15| 8.00 | 10.00| 12.00
k5 1 1 1 1.5 2 1 1.5 1 1 1 1 1 1 1 1.5 2 0.5 1 15| 6.50 8.50 | 10.50
ké | 0.25| 0.286 | 0.66 0.5 0.667| 1 | 0.667| 1 0.33 0.4 0.5 0.5 0.667 | 1 1 1 1 05| 0667 1 3.75 4.69 7.16
k7 0.5 | 0.667 1 1 1 1 1 1 0.667 1 2 0.667 1 2 1 1.5 2 1 1 1 5.83 7.17 | 10.00
JUMLAH 43.48 | 54.42 | 69.83
C
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Nilai Sintesis Fuzzy Defuzzyfikasi (persamaan 8)
Si
# | m u
k1 0.14 0.22 0.32
k2 0.07 0.12 0.20
k3 0.06 0.10 0.18
k4 0.11 0.18 0.28
k5 0.09 0.16 0.24
k6 0.05 0.09 0.16
k7 0.08 0.13 0.23
min 1 0.34 0.22 0.78 0.6 0.09 0.49
Normalisasi
Jumlah W = 3.52
W LOKAL (W/JUMLAH W) 0.28 0.10 0.06 0.22 0.17 0.03 0.14

JUMLAH W LOKAL 1




